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FREE POETRY WRITING ABILITY IMPROVEMENT
USING DIRECT OBJECT OBSERVATION TECHNIQUES

PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS PUISI BEBAS
MENGGUNAKAN TEKNIK PENGAMATAN OBJEK SECARA
LANGSUNG

Helyana, S.Pd
SMP Negeri 2 Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung

ABSTRACT

This study aims to improve the ability of class VIII.C students of SMP Negeri 2 Rajabasa, South Lampung
Regency in learning to write poetry using direct object observation techniques. This research is in the form of
Classroom Action Research (CAR). The research data is descriptive data in the form of students' poetry results,
expressions, statements, written words, the scores of students' poetry writing results, the results of interviews
with Indonesian teachers and class VIII.C students of SMP Negeri 2 Rajabasa, South Lampung Regency.
Sources of data in this study are informants, places, events and documents. Collecting data in this study using
observation techniques, and test techniques. Data,analysis uses comparative techniques. Based on the results of
the study it was concluded thatgleanning by uSing direct object observation techniques can increase students'
activeness and ability in writing poetry Titie activeness of"'students in participating in learning to write poetry in
cycle I was 63% or the number of students who completed'was 10mut of 25 students in cycle 11 by 80.2% or the
number of students who completed was 22 out of 25 students. So, there Wasyan.increase of 17%. With the total
student mastery in the subject of Indonesian Ianguage poetry material or students abitity-to- write poetry in
cycle | was 40% (10 stldents), In cycle llrwas 88% (22 students) So, the ability of students to write poetry that
reaches the KKM |s 88%, the. cycle 1S stopped because it hasexceeded the target set by the author, 80%.

Key Word: Writing: Poetry, Dlrect Object Observatlon Technlques

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas VII1.C SMP Negeri 2 Rajabasa Kabupaten
Lampung Selatan dalam pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan teknik pengamatan objek secara
langsung. Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data penelitian ini adalah data deskriptif
yang berupa hasil puisi siswa, ungkapan, pernyataan, kata-kata tertulis, nilai hasil menulis puisi siswa, hasil
wawancara guru bahasa Indonesia dan siswa kelas VI11.C SMP Negeri 2 Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan.
Sumber data dalam penelitian ini adalah informan, tempat, peristiwa dan dokumen. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi, dan teknik tes. Analisis data menggunakan teknik komparatif.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan teknik pengamatan objek
secara langsung dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan siswa dalam menulis puisi. Keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran menulis puisi pada siklus | sebesar 63% atau jumlah siswa yang tuntas yaitu 10
orang dari 25 siswa pada siklus Il sebesar 80,2% atau jumlah siswa yang tuntas yaitu 22 orang dari 25 siswa.
Jadi, mengalami peningkatan sebesar 17%.Dengan jumlah ketuntas belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia materi puisi atau kemampuan siswa dalam menulis puisi pada siklus | sebesar 40% (10 siswa), pada
siklus 11 sebesar 88% (22 siswa). Jadi, kemampuan siswa dalam menulis puisi yang mencapai KKM sbesar 88%
maka siklus dihentikan karena sudah melebihi target yang penulis tentukan yaitu sebesar 80%.

Kata Kunci : Menulis Puisi, Teknik Pengamatan Objek Secara Langsung
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan suatu alat untuk mengungkapkan suatu gagasan, pikiran, ide-ide, maupun konsep.
Bahasa adalah suatu alat untuk berinteraksi antara individu yang satu dengan individu lainnya. Bahasa
juga merupakan kemampuan yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi dengan manusia lainnya
menggunakan tanda, misalnya kata dan gerakan atau alat untuk berinteraksi dan berkomunikasi,
dalam arti alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau perasaan. Ada empat aspek yang
dimiliki dalam berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat
keterampilan tersebut saling berkaitan antara satu sama lain, dalam pembelajaran di sekolah
khususnya bahasa Indonesia di SMP, keterampilan berbahasa diajarkan secara terintegrasi. Sebagai
konsep umum, bahasa bisa mengacu pada kemampuan kognitif untuk dapat mempelajari dan
menggunakan sistem komunikasi yang kompleks, atau untuk menjelaskan sekumpulan aturan yang
membentuk sistem tersebut atau sekumpulan pengucapan yang dapat dihasilkan dari aturan-aturan
tersebut.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun
tulisan, serta menumbuhkan apresiasi ternadap hasil karya kesastraan. Pembelajaran bahasa Indonesia
meliputi pembelajaran sastra dan nonsastra. Pembelajaran sastra sebagai bagian dari pembelajaran
bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran humaniora yang dapat digunakan sebagai media
untuk memperdalam pengetahuan. Pembelajaran sastra secara umum bertujuan untuk membina
apresiasi sastra siswa. Pembelajaran sasifa yamg sangat penting tersebut tidak diimbangi dengan
kenyataan bahwa pada praktiknya sefing kali apresiasi sastra memiliki porsi yang sangat sedikit.
Padahal siswa perlu mendapat pengalaman yang menarik;, perlu dibina, diarahkan serta diberi peluang
untuk mengembangkan®sikap dan daya apresiasinya melalui_bakatedan kreativitasnya di dalam
melaksanakan aktivitasnya. | £~

Menulis puisi merupakan'bagian dari p_embélajaran ménulis yang_diajarkan di sekolah, baik pada
tingkat pendidikan dasar maupunmenengah,-Salah satl masalah yang berkaitan dengan menulis puisi
adalah pembelajaran menulis puisi yang seringkali menjadi hal yang tidak disukai peserta didik.

Pembelajaran puisi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar siswa dapat menyampaikan
ide, gagasan, perasaan, dan pikiran dalam bentuk karya sastra yang disebut puisi. Nurgiyantoro (2005:
321) mengatakan bahwa puisi terbentuk oleh dua aspek yang saling berkaitan, yaitu sesuatu yang
ingin diekspresikan dan sarana pengekspresian, yakni unsur isi dan bentuk. Unsur isi mencakup aspek
gagasan, ide, emosi, atau lazim disebut tema, makna, sedang unsur bentuk, misalnya berupa berbagai
aspek kebahasaan dan tipografinya. Ralph Waldo Emerson dalam Rimang (2011:33) juga menjelaska
bahwa puisi merupakan upaya abadi unuk mengekspresikan jiwa sesuatu, untuk menggeraka tubuh
yang kasar dan mencari kehidupan dan alasan yang menyebakannya ada.

Utami (dalam Kartini, 2011: 2) mengemukakan bahwa salah satu materi pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia yang dianggap sulit oleh siswa adalah puisi, mulai dari menganalisa puisi, memaknai
puisi, membaca puisi, hingga menulis puisi. Pada saat pembelajaran menulis puisi, peserta didik
merasa dihadapkan pada sebuah pekerjaan berat yang sering menimbulkan rasa waswas, bimbang,
dan ragu karena merasa tidak berbakat. Peserta didik seringkali membutuhkan waktu lama ketika
ditugasi untuk menulis sebuah puisi. Ini terjadi karena kemampuan peserta didik dalam menggali
imajinasi masih sangat terbatas. Kenyataannya, banyak siswa cenderung menghindari pembelajaran
menulis puisi. Mereka menganggap bahwa kegiatan menulis puisi adalah kegiatan yang sulit seperti
yang terjadi di SMP Negeri 2 Rajabasa. Kemampuan menulis puisi masih sangat rendah, kendala-
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kendala yang dihadapi siswa ketika sedang menulis puisi antara lain siswa sulit memunculkan dan
mengembangkan ide, sulit mengekspresikan ide, pikiran, perasaan, dan imajinasi yang akan mereka
tuangkan dalam puisi. Siswa mengalami kesulitan untuk menyesuaikan tema dengan isi puisi. Siswa
juga mengemukakan tentang kesulitannya dalam menggunakan diksi, citraan dan gaya bahasa.
Mereka kesulitan untuk menemukan pilihan kata yang tepat, citraan dan gaya bahasa yang sesuai
dengan objek yang dihadapi, sehingga mereka merasa kurang maksimal dalam menulis puisi.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas khususnya pembelajaran keterampilan menulis puisi kelas
VIII SMP Negeri 2 Rajabasa masih perlu pembinaan dan pengembangan dalam melatih kecakapan
menuangkan ide dalam bentuk puisi. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) penguasaan aspek
keterampilan bahasa Indonesia yaitu 75 sedangkan dari 25 siswa hanya 32% atau 8 siswa yang
mendapatkan nilai standar KKM sementara 25 siswa lainnya atau 68% mendapatkan nilai rata-rata di
bawah KKM. Oleh karena itu diperlukan teknik pembelajaran yang khusus agar siswa lebih efektif
mudah memahami, bersemangat dan termotivasi dalam belajar khusunya menulis puisi. Masalah ini
tentu penting untuk diteliti karena hasil observasi yang telah dilakukan di sekolah menunjukkan
bahwa salah satu cara yang dapat digunakan untuk merangsang keterampilan siswa dalam menulis
puisi adalah teknik pengamatan objek secara langsung. HI ini dikarena menulis puisi cenderung
membosankan. Siswa kurangvdiajak terlibat langsung dalam menggauli, mengapresiasi puisi.
Pembelajaran bersifat monoton.

Adanya fenomena tersebut maka perlulahfdiadakan penelitian tentang pembelajaran apresiasi puisi
agar langkah sastra selanjutnya menjadi suatu pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Untuk
mencapai tujuan yang diharapkan tersebut tidak hanya dibutuhkan kompetensi guru yang memadai,
tetapi juga harus_didukéing dengan teknik pengajaran yang Sesuaimsntuk memenuhi kebutuhan
tersebut seorang-guru dituntut untuk mampu menggunakan teknik pengajaran yang praktis dan mudah
untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas maupun di luar kelas, selama ini kelas-
kelas dalam pendidikan-di-sekolah kurang produktif karena adanya pandangan mengenai pengetahuan
sebagai seperangkat fakta¢yangsharus dihafal secara)terus menerus. [Sehaki-hari kelas diisi dengan
ceramah dan guru sebagal sumber utama pengetahuan, sementara siswa dipaksa untuk menerima dan
menghafal fakta-fakta yang diberikan oleh guru. Untuk itu, guru hendaknya pandai memilih metode,
teknik, maupun model pembelajaran, serta suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga
proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Dalam
program itulah guru dapat melihat apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum proses kegiatan belajar
mengajar berlangsung.

Salah satu teknik inovatif yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya
dalam keterampilan menulis puisi adalah teknik pengamatan objek secara langsung. Teknik
pengamatan objek secara langsung merupakan salah satu teknik pendekatan yang dapat membantu
memotivasi siswa untuk memahami materi menulis puisi yang dipelajarinya dengan mengkaitkannya
dengan objek lingkungan yang ada disekitar sehingga siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang secara fleksibel dapat diterapkan dari satu permasalahan ke permasalahan lainnya. Pengajaran
sastra di sekolah, khususnya puisi merupakan suatu pengajaran yang membutuhkan tindakan atau
kegiatan yang dilakukan secara berencana. Sebagai suatu kegiatan yang direncanakan, tentu
mempunyai tujuan tersebut ikut menentukan baik tidaknya pengajaran di sekolah.

Namun, pada kenyataannya pengajaran sastra tidaklah seindah yang kita bayangkan, oleh karena
banyaknya tenaga pengajar yang tidak mampu untuk mengajarkan sastra dan berlandaskan atas dasar
ketidaktersedianya media atau sarana serta metode untuk pengajaran sastra, sehingga harapan
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terhadap keberhasilan pengajaran sastra sulit untuk terpenuhi. Hal ini perlu mendapatkan perhatian
khusus sebab dapat mengganggu proses pengajaran sastra, khususnya di Sekolah Menengah Pertama.
Salah satu teknik inovatif yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
dalam keterampilan menulis puisi adalah teknik pengamatan objek secara langsung. Banyak
keuntungan yang diperoleh dari melakukan pembelajaran diluar kelas atau teknik pengamatan
lingkungan secara langsung salah satunya adalah menghilangkan tingkat kejenuhan siswa selama
proses belajar mengajar di kelas. Dengan demikian teknik pengamatan secara langsung dipilih dan
diharapkan bisa menjadi teknik yang pas untuk diterapkan dalam meningkatkan menulis puisi, karena
teknik tersebut menuntut siswa mengaitkan kreatifitasnya dalam menulis.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti mengangkat permasalahan dengan tema
teknik pengajaran dengan menggunakan karya sastra berbentuk puisi. Adapun penelitian ini berjudul
“Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Bebas dengan Menggunakan Teknik Pengamatan Objek
Secara Langsung Kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa Kabupaten Lmapung Selatan Semester 1
Tahun Pelajaran 2022/2023

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis puisi bebas Siswa kelas VIII.C SMP
Negeri 2 Rajabasa dengan menggunakan teknik pengamatan objek secara langsung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan“di-ataspmaka penelitian ini mempunyai tujuan
yang ingin dicapai. Adaptm tujuan yang ingin dicapai dalam penelitiamyini, yaitu untuk meningkatkan
kemampuan Menulis Puisi siswa kelas' V111.C SMP Negerl 2 |Rajabasa dengan teknik pengamatan
objek Secara Iangsung

METODE PENELITIAN - 1 11
Penelitian ini adalah penelitian tindak kelas (PTK) Penelltlan tlndakan kelas merupakan penelitian
yang dilakukan oleh guru ke kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan menekankan pada
penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran (Arikunto, 2006: 16). Penelitian ini
dilakukan secara kolaboratif, artinya peneliti melakukan penelitian ini dengan berkolaborasi atau
bekerja sama dengan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Rajabasa.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka lokasi penelitian ini dilakukan di SMP 2 Rajabasa yang
berada di JI. Pesisir Desa Sukaraja Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan. Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa, sebanyak 25 orang
siswa, terdiri dari siswa laki-laki 14 orang dan 11 orang siswa perempuan. Objek dalam penelitian ini
adalah pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan teknik pengamatan objek secara langsung di
kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa.

Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada : Kemampuan awal siswa, keefektifan siswa dalam proses belajar, dan
motivasi siswa. Keterlaksanaan proses belajar mengajar, antara lain; kehadiran siswa, perubahan sikap
siswa, dan keaktifan siswa dalam proses belajar menulis puisi bebas menggunakan teknik pengamatan
objek secara langsung. Hasil belajar bahasa Indonesia yang diperoleh dari tes akhir pada setiap siklus
setelah diterapkan melalui penerapan teklnik pengamatan objek secara langsung.
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Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanan penelitian tindakan kelas ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas
yang terdiri dari beberapa tahap. Arikunto, (2016:16) mengatakan bahwa secara garis besar terdapat
empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi.

Siklus |

Perencanaan

Tahap perencanaan ini dilakukan sebelum tindakan diberikan kepada siswa. Peneliti dan kolabolator
melakukan diskusi yang dilanjutkan dengan pengamatan kelas dalam pembelajaran membuat puisi.
Pembelajaran dibuat seperti yang biasa dilakukan. Adapun rencana yang akan dilaksanakan sebagai
berikut: Peneliti mengidentifikasi permasalahan yang muncul berkaitan dengan pembelajaran Bahasa
Indonesia khususnya menulis puisi. Peneliti mengaju alternatif pemecahan masalah dengan
menerapkan strategi pembelajaran dengan menggunakan teknik pengamatan objek secara langsung
menulis puisi bebas. Menyiapkan bahan pelajaran dan instrumen penelitian yang berupa lembar
pengamatan, pedoman penelitian keterampilan menulis puisi bebas.

Pelaksanaan Tindakan, tahap pelaksanaan tindakan ini merupakan realisasi dari rencana yangsudah
dirancang bersama guru. Guru melakukan proses pembelajaran menulis puisi bebas sesuai
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya dengan menerapkan metode pendekatan kontekstual.
Proses pembelajaran menulispuisi bebas dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah yang
sudah direncanakan.

Observasi . !

Observasi merupakan kegiatan merekam segala peristiwal tian kegiatan yang terjadi selama tindakan
pembelajaran berlangsung. Ohserver (peneliti sendirt) ‘mengguhakan instrumen observasi antar lain
lembar pengamatan, pedeman penilaian, dan catatan lapangan. Aktivitas siswa menjadi fokus utama
pengamatan, baik peran $ertaydajam kel'ompok-atau.setelah_-terlepas,dari kelompoknya. Hasil dari
pengamatan, catatan lapangan, dan rekaman digunakan sébagai data yang bersifat kualitatif dan
kuantitatif untuk menilai keberhasilan secara proses. Data di atas juga akan dianalisis dengan
observasi atau pengamatan pada tindakan siklus.

Refleksi

Peneliti bersama guru berdiskusi dan menganalisis hasil pengamatan pada siklus | terutama yang
berkaitan dengan perubahan yang terjadi pada tindakan kelas, baik pada diri siswa, suasana
lingkungan maupun pada diri guru. Peneliti dan guru mengambil kesimpulan tentang kemampuan
siswa setelah dikenai tindakan serta menilai keterampilan masing-masing siswa dalam praktik
bermain drama dengan menggunakan teknik pengamatan objek secara langsung. Kegiatan refleksi ini
digunakan untuk merencanakan kegiatan siklus 1l. Kegiatan pada siklus Il mengikuti prosedur pada
siklus I, meliputi perencanaan, tindakan/pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Penelitian keterampilan menulis puisi bebas pada siswa kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa Kab.
Lampung Selatan menggunakan teknik pengamatan objek secara langsung, akan dilanjutkan ke siklus
berikutnya menggunakan metode yang sama.

Instrumen Penelitian
Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan instrument pengumpulan data, yaitu peneliti
sebagai instrument kunci, dilengkapi pedoman observasi, dan pedoman tes. Pedoman Observasi
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merupakan pedoman bagi peneliti dalam melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran, yaitu
tahap pramenulis, menulis dan tahap publikasi, sedangkan pedoman tes berisi pedoman untuk
melakukan tes terhadap siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian. Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam penelitian ini, maka peneliti
menggunakan beberapa cara. Cara yang digunakan yakni teknik observasi, dan teknik tes dalam
pembelajaran keterampilan menulis puisi bebas di kelas V111.C SMP Negeri 2 Rajabasa.

Teknik Observasi

Teknik observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung di kelas yang dijadikan objek,
dalam hal ini adalah kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa. Selama proses pengamatan berlangsung,
maka peneliti menggunakan lembar pengisian data pelaksanaan observasi aktivitas siswa, dan dari
hasil observasi siswa tersebut dapat dikumpulkan beberapa data yang diperlukasn oleh peneliti.

Data yang diperoleh dari suatu sumber data berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data tersebut
meliputi kemampuan menulis puisi, tes belajar dan hasil observasi. Data tentang hasil belajar siswa
diambil dengan menggunakan tes hasil belajar pada setiap akhir siklus.

Teknik Tes _
Teknik tes dilakukan untuk mengetahui perolehan nilai siswa dalam menulis puisi.

Teknik Analisis Data : , _
Data yang telah terkumpul- dianalis dengan menggunakan teknik analisiskuantitafif dan kualitatif,

Teknik Analisis kuantltatlf

Teknik analisis kuantitatif’ dlgunakan untuk memberlkan penllalan terhadap hasil tes. Dalam analisi
kuantitatif menggunakan statistik deskrlptlf/ nanalisis-deskriptif-yang- meliputi nilai tertinggi, nilai
rendah, tuntas, tidak tuntas dan sebagainya untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis puisi,

Teknik analisis kualitatif

Teknik analisis kualitatif digunakan untuk memberikan nilai dalam kegiatan observasi dengan
menggunakan data dari kegiatan observasi (Djojosuroto, dkk; 2014:138). Data observasi dianalisis
untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menulis puisi dan digunakan untuk
mengetahui kesulitan-kesulitan dan kendala-kendala yang dialami siswa ketika menulis puisi bebas.

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya perubahan menuju arah perbaikan.
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini, yaitu apabila 85% siswa yang memperoleh
nilai KKM 75 ke atas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian mengenai peningkatan keterampilan menulis puisi
dengan menggunakan Teknik pengamatan objek secara langsung siswa kelas VI11.C SMP Negeri 2
Rajabasa. Pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam hal ini yang dianalisis adalah
data hasil pelaksanaan tindakan yakni kegiatan siklus | dan siklus I, berupa hasil tes dan hasil nontes
(lembar Tes, Lembar dan lembar Observasi). Untuk mencari peningkatan dalam pencarian fakta hasil
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penelitian yang lebih teliti dalam pelaksanaannya, maka penelitian memusatkan pada satu kelas saja,
yaitu dilakukan dikelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa. Proses penerapan Teknik pengamatan objek
secara langsung dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi pada penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus.

Data Perencanaan Pembelajaran Keterampilan Menulis Puisi Melalui Teknik Pengamatan
Objek Secara Langsung Siswa kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa.

Tahap Perencanaan Pembelajaran Siklus |

Pada tahap perencanaan siklus I dilakukan persiapan pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan
menerapkan Teknik pengamatan objek secara langsung, dengan membuat rencana pembelajaran
terlebih dahulu. Pada tahap ini, penelitidan guru berkolaborasi dalam menentukan langkah-langkah
yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah dengan membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Penelitian juga menerapkan teknik yang akan dilaksanakan. Langkah ini
merupakan upaya memperbaiki kelemahan dalam proses pembelajaran menulis yang telah
berlangsung selama ini. Rencana kegiatan yang akan dilakukan adalah menyusun rencana
pembelajaran menulis puisi melalui Teknik pengamatan objek secara langsung, kemudian membuat
dan menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar lembar observasi, dan lembar tes untuk
memperoleh data nontes.

Selain itu, peneliti juga menyiapkan peramgkatstes yang berupa artikel puisi, dan penilaian. Selama
penelitian dilaksanakan, peneliti Jérkolaborasi ‘dengan satu orang guru untuk membantu
mengefektifkan proses pembelajaran dan penilaian~hasil tbelajar. Peneliti terlibat langsung dalam
upaya memberikan Teknikipengamatan objek secara langsung dalamipembelajaran menulis puisi.

Selanjutnya peneliti (mengamati\proses pembelajaran seéara.totalitas, menerapkan Teknik pengamatan
objek secara langsung-datam pembelajaran menulis puisi sesuai dengan puisi sesuai dengan rencana
pembelajaran yng telah disusun, seeara kelaboratif, yaity mmenyampaikapytujuan pembelajaran yang
ingin dicapai, memberikan materi pembelajaran mengenai persetujuan, 'sanggahan, dan penolakan
dalam diskusi. Peneliti membagi siswa kedalam 5 kelompok menetapkan peran masing-masing
kelompok, memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, dan memberikan umpan balik dan
apresiasi kepada masing-masing kelompok.

Tahap Perencanaan Pembelajaran Siklus 11

Pada siklus | masih ada proses pembelajran dan tujuan pembelajaran yang dianggap belum maksimal
maka aktivitas tindakan dilanjutkan pada siklus 1l. Pada siklus Il Peneliti juga merumuskan rencana
pelaksanaan pembelajaran seperti pada siklus I, hanya pelaksanaannya yang lebih dimaksimalkan
pada kekurangan-kekurangan yang terjadi pada pembelajaran siklus 1. Pada siklus Il ini diusahakan
agar guru dapat memotivasi siswa pada tiap pertemuan agar siswa dapat lebih percaya diri dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Pada perencanaan siklus Il, peneliti tetap berolaborasi dengan guru dalam menyusun RPP dengan
memperhatikan kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I. Selain itu, guru dan peneliti
bekerja sama dalam menyediakan puisi yang bervariasi dan lebih menarik sebagai bahan diskusi agar
siswa lebih serius dalam mengikuti pembelajaran.
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Data Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan menulis Melalui Teknik Pengamatan Objek
Secara Langsung Siswa kelas VII1.C SMP Negeri 2 Rajabasa.a. Paparan Data

Paparan Data Siklus Pertama (1)

Tahap Perencanaan

Menyiapkan bahan ajar dengan menggunakan teknik pengamatan objek secara langsung dalam
pembelajaran menulis puisi. Membuat dan menyusun alat evaluasi. Menyiapkan pedoman observasi

Tahap Pelaksanaan tindakan

Mengecek kehadiran siswa, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran serta mengadakan apersepsi.
Peneliti memberikan motivasi kepada siswa bahwa menulis puisi itu tidak sulit. Peneliti menjelaskan
materi menulis puisi, dengan melihat objek secara langsung. Peneliti membagi siswa menjadi
beberapa kelompok belajar. Peneliti dan siswa membuat kesepakatan tentang tema puisi yang akan
ditulis. Siswa Kkeluar kelas untuk mengamati keindahan alam sekolah dan menentukan
pilihan kata yang dapat membangun rima, dan irama puisi yang akan ditulisnya. Siswa kembali masuk
kelas dan menuliskan pilihan kata-kata dipapan tulis. Peneliti membingbing siswa menulis puisi
berdasarkan pilihan kata dengan penambahan kata seperlunya. Peneliti menyampaikan materi yang
akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

Tahap Observasi dan Evaluasi siklus |

Pertemuan Pertama _

Pada pertemuan pertama siklus,l tercatat‘aktivitas dan tingkat penguasaan materi yang diberikan
kepada siswa selama proses belajarmengajar-berlangsung. Aktivitas dan penguasaan materi siswa
tersebut diperolen dari lembar observasi yang tercatat pada_pertemuan pertama siklus I, yaitu:
(1) Kehadiran siswagpada pertemuan pertama siklus | sebanyak 23%erang dari 25 siswa. (2) Siswa
yang memperhatikan pada saaf proses pembelajaran menulis puisi sebanyak 11 orang masih tergolong
kurang. (3) Siswa (yang melakukan aktivitas negatif Selama proses pembelajaran berlangsung
sebanyak 15 orangHal-ini terlihat dari tingkah laku siswa yang bermacam-macam, ada yang
mengerjakan tuga pelajaran’laing ada yang mintagizin Kelar dan adagjlga-yang menganggu temannya
yang sedang belajar (4) Sisa yang aktif sebanyak 3 orang. (5) Siswa yang mampu menguasai materi
dan mampu menjelaskan pengertian puisi sebanyak 3 orang.

Pada pertemuan kedua

Pada pertemuan kedua siklus | tercatat aktivitas dan tingkat penguasaan materi yang diberikan pada
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Aktivitas dan tingkat penguasaan materi siswa
tersebut diperoleh dari lembar observasi yang tercatat pada pertemuan kedua siklus I, yaitu :
Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran sebanyak 24 orang dari 25 siswa, siswa yang
mengikuti dengan cermat proses pembelajaran Sebagian besar mulai senang saat proses pembelajaran
berlangsung. (2) Siswa yang memperhatikan pada saat proses pembelajaran sebanyak 13 orang. Hal
ini menandakan adanya perhatian siswa terhadap teknik pembelajaran yang digunakan. (3) Siswa
yang melakukan aktivitas negatif selama proses pembelajaran berlangsung sebanyak 10 orang. Hal ini
terlihat dari tingkah laku sisa yang bermacam-macam, ada yang mengerjakan tugas pelajaran lain, ada
yang minta izin keluar dan ada juga yang menganggu temannya yang sedang belajar
(4) Siswa yang aktif 4 orang 5) Siswa yang mampu menguasai materi dan mampu menjelaskan
pengertian puisi sebanyak 4 orang.

Pada pertemuan ketiga
Pada pertemuan ketiga siklus | tercatat aktivitas dan tingkat penguasaan materi yang diberikan pada
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Aktivitas dan peguasaan materi siswa tersebut
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diperoleh  dari  lembar observasi yang tercatat pada pertemuan  ketiga, yaitu:
(1) Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran sebanyak 25 orang dari 25 siswa yang mengikuti
dengan cermat proses pembelajaran. {2) Siswa yang memperhatikan pada saat proses pembelajaran
sebanyak 15 orang. Hal ini menandakan adanya peningkatan perhatian siswa terhadap teknik
pembelajaran yang digunakan. (3) Siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses
pembelajaran  berlangsung sebanyak 8 orang. Hal ini menandakan berkurangnya siswa yang
melakukan hal negatif seperti ribut, mengerjakan tugas lain dibandingkan pertemuan sebelumnya. (4)
Siswa yang aktif 6 orang. (5) Siswa yang mampu menguasai materi dan mampu menjelaskan
pengertian puisi serta ciri-ciri puisi sebanyak 6 orang.

Pertemuan keempat
Memberikan tes hasil belajar Bahasa Indonesia siklus | seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa
data diperoleh dari hasil evaluasi dan observasi dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada table beriut ini:
Tabel 4.1 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

N | Komponen yang Diamati | Pertemuan Ke Rerata | Persentase
0 | ] 1 | 1v
1. | Jumlah Siswa yang hadir 23 |24 |25 |25 |24,25 97%
2. | Siswa yang memperhatikan | 11 | 13 | 15 13 52%
pelajaran
3. | Siswa yanggy melakukan [ 25, | 10 |8
aktifitas yang negatif pada
proses pembelajaran
(menganggu teman) .
4. |Siswa- yang' aktif dalam [ 3] (4 [|6

prases pembelajaran. ' [ T}
5. | Siswa— yang  mampu |3 |4 |6 -

menguasal ()materi/ [dan]| 1 FeVlo
mampu menjelaskan '
pengertian dan  mampu
membuat  puisi  sesuai
dengan hasil yang diamati

wm -

11 44%

43 | 17.3%

44,3 17,3%

»w—Fc H4xom-d

Hasil Evaluasi
Analisis Deskriptif Skor hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa pada Siklus 1. Pada Siklus ini
dilaksanakan tes hasil belajar yang berbentuk soal mengenai materi puisi, setelah selesai pelaksanaan
tindakan untuk siklus I. Adapun analisis deskriptif skor hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa kelas
VIII .C SMP Negeri 2 Rajabasa. Setelah penerapan pembelajaran teknik pengamatan objek secara
langsung, disajikann pada tabel berikut:

Tabel 4.2. Statistik Hasil Belajar Siswa Kelas VIII.C SMPN 2 Rajabasa

Statistik Nilai Statistik
Subjek 25

Skor Ideal 100

Skor Tertinggi 90
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Skor Terrendah 40

Skor Rerata Nilai 63%

Jika skor hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa pada siklus | tersebut dikelomopokkan kedalam empat
kategori (kelas Interval) maka diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut :
Tabel 4.3. Distribusi frekuensi Skor Hasil Belajar Siswa Kelas VII1.C SMPN 2 Rajabasa

Skor Kriteria Frekuensi Persentase (%0)
0-39 Sangat Rendah 0 0

40 - 69 Rendah 15 60

70-79 Sedang 3 12

80 — 89 Tinggi 4 16

90 — 100 Sangat Tinggi 3 12

Dari data tabel 4.3 di atas dikemukakan bahwa dari 25 Siswa yang aktif kelas VIII.C SMP Negeri 2
Rajabasa, tidak terdapat siswa_yang beradd pada kategori sangat rendah, 15 siswa atau sekitar 60%
siswa yang berada pada kategori sangat rendah,' 3isiswa atau sekitar 12% siswa yang berada pada
kategori sedang, 4 siswa atau sekifar 16% siswa yang befada, pada ketogori tinggi, dan 3 Siswa atau
sekitar 12% siswa yangJbefada pada kategori sangat tinggi. '

Tabel Distfibusi Ketuntasan Belajar Siswa S_isiwa Kelas V111.C SMPN 2 Rajabasa

No“-Sker Krite"ria S Frekuensi | Persentase (%)
1 0-'.6'.9 TS Y Tldak TL}ntas'lj i3 FATK 760 |

2 70 - 100 Tuntas 10 40

Jumlah 25 100

Dari data tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa pada siklus presentase ketuntasan siswa sebesar 60%
yaitu 15 siswa dari 25 siswa termasuk dalam kategori tidaktuntas dan 40% yaitu 10 siswa dari 25
siswa termasuk kategori tuntas.

Refleksi

Selama siklus | yaitu pada awal pelaksanaan, semangat dan keaktifan dalam kesungguhan belajar
mengajar terutama dalam memberikan pertanyaan atau tanggapan masih kurang meskipun apa saja,
yang dijelaskan oleh peneliti. Hal ini yang dicatat oleh peneiti yaitu hanya siswa-siswa yang duduk
dibarisan depan yang aktif dan berkonsentrasi dalam proses belajar mengajar. Pada pertemuan
selanjutnya kegiatan pembelajaran cukup lancar dan perhatian siswa terhadap materi pembelajaran
lebih baik dari sebelumnya. Hal ini tunjukkan dari banyaknya siswa yang aktif saat kegiatan
pembelajaran berlangsung seperti aktif bertanya, menjawab pertanyaan, mwminta bimbingan peneliti.
Melihat kemampuan keterampilan menulis siswa yang tergambar pada hasil belajar di siklus I, maka
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peneliti menganggap perlu dilakukan beberap perubahan tindakan untuk mencapai hasil yang lebih
maksimal di siklus I

Paparan Data Siklus Kedua (1)
Tahapan sama seperti Siklus | hanya dilakukan perbaikan mengacu temuan pada siklus I.

Pembahasan

Berdasarkan analisis deskriptif kemampuan Teknik pengamatan objek secara langsung siswa kelas
VII1.C SMP Negeri 2 Rajabasa, diperoleh bahwa skor rata-rata kemampuan menulis puisi pada siklus
I adalah 63% atau jumlah siswa yang tuntas yaitu 10 orang dari 25 siswa sedangkan skor rata-rata
kemampuan menulis puisi Bahasa Indonesia pada siklus Il adalah 80,2% dari skor ideal yang
mungkin dicapai yaitu 100 dan jumlah siswa yang tuntas yaitu 25 orang mendapatkan skor rata-rata
70 sampai 100. Ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar 17% sehingga
secara kuantitatif diperoleh bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan menulis puisi siswa kelas
VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa setelah penerapan pembelajaran Teknik pengamatan objek secara
langsung. Hasil analisis secara kualitatif menunjukkan bahwa jumlah siswa yang hadir ketika
pembelajaran berlangsung siswa yang memperhatikan, siswa yang melakukan aktivitas negativ, siswa
yang mampu memahami masalah yang yang dibrikan, siswa yang mampu membuat rencana
penyelesaian terhadap penyelesaian dan siswa yang mampu mengecek kembali langkah-langkah
penyelesaian masalah yang telah dikerjakan dari siklus | sampai siklus akhir Il terus mengalami
peningkatan. Dengan demikianssecara kualitatif, dari siklus | sampai siklus 1l kemampuan menulis
melalui Teknik pengamatan objek seedra langsung pada siswa kelas VII1.C SMP Negeri 2 Rajabasa.
Meningkatnya kemampuan menulis“melalui Teknik“pengamatan objek secara langsung pada siswa
kelas VIII.C SMP Negeri*2 Rajabasa secara kualitatif dan kuantitatifmenunjukkan peningkatan.

Kesimpulan a -

Dapat disimpulkan bahwa: Penggunaan Teknik Pengamatan Objek Langsung dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia dapat mepingkatkan kualitas proses sbelajar siswa- dalam proses pembelajaran,
gairah belajar yang meningkat, semangat belajar yang besar serta rasa percaya diri yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar 17% pada kemampuan siswa dalam
penerapan Teknik pengamatan objek secara langsung memberi perubahan yang positif pada siswa
kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa. Meningkatnya penguasan materi Bahasa Indonesia dengan
pokok bahasan menulis puisi yang dilihat dari hasil belajar siswa skor rata-rata kemampuan menulis
puisi pada siklus | 63% atau jumlah siswa yang tuntas yaitu 10 orang dari 25 siswa sedangkan skor
rata-rata kemampuan menulis puisi Bahasa Indonesia pada siklus 11 adalah 80,2% dari skor ideal yang
mungkin dicapai yaitu 100 dan jumlah siswa yang tuntas yaitu 25 orang mendapatkan skor rata-rata
70 sampai 100. Terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar 17% sehingga secara kuantitatif diperoleh
bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan menulis puisi siswa kelas VI11.C SMP Negeri 2 Rajabasa
setelah penerapan pembelajaran Teknik pengamatan objek secara langsung

Saran

Dari hasil hasil penelitian yang mengindikasikan adanya peningkatan hasil belajar dan terjadinya
perubahan aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia maka diajukan saran
sebagai berikut: Diharapkan kepada guru khususnya guru Bahasa Indonesia agar menerapkan
pembelajaran Teknik pengamatan objek Secara Langsung sejak dini untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis puisi. Siswa yang hasil belajarnya tergolong rendah hendaknya diberikan
perlakuan khusus berupa bimbingan, memberi kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan
masalah sesuai dengan strategi yang ia Kketahui baik secra perorangan maupun dengan kerja
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kelompok. Melakukan penugasan kepada siswa sesuai dengan bahan yang telah dikembangkan baik
secara perorangn maupun kelompok. Guru hendaknya memberikan motivasi dan menciptakan
interaksi yang harmonis antara guru dan siswa, memberikan umpan balik positif terhadap tanngapan
siswa dan menekankan konsep dari materi yang diberikan. Siswa diarahkan untuk menyelesaikannya.
Sekolah hendaknya mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran melalui Teknik
pengamatan objek secara langsung. Diharapkan kepada tenaga-tenaga pengajar khususnya bidang
studi Bahasa Indonesia agar teknik pengamatan objek secara langsung selalu diterapkan, karena dalam
penelitian tindakan kelas initerjadi peningkatan kualitas hasil dan kualitas proses siswa dalam
pelajaran Bahasa Indonesia.
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CHRISTIAN RELIGIOUS EDUCATION TEACHER COMPETENCE
IMPROVEMENT IN DETERMINING KKM THROUGH WORKSHOPS
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ABSTRACT

Determination of Minimum Completeness Criteria (KKM) is the initial stage in assessing student learning
outcomes. The results of the researchers' findings on routine coaching and supervision of Christian Religious
Education teachers in Kab. Central Maluku, it was found that many teachers did not understand how to
determine the correct KKM. The results of this study indicate that the results of implementing the workshop can
increase the competence of Christian Religious Education Teachers in Kec. Haruku Island in Establishing
KKM. This can be seen in the comparison of Teacher Competence in Setting KKM Through the previous
Workshop, currently these teachers have expériénced an increase in competency in setting KKM, namely
92.29% in the very good category. The pr-océss__of implementing the workshop to Improve the Competence of
Christian Religion Education SubjectsTeachers in Setting KKMyin Haruku Island District in 2021 is in the very
good category, indicators thatshavenot been implemented properlyiin eyele I, have been carried out properly in
cycle II. A ¥V ] '

Key Word: Teacher Cempetency, KKM,Warkshop

ABSTRAK — <, { . e f

Penentuan Kriteria Ketuntasan (Mifiall (KKM)mefupakar” tafiap! awél dalam penilaian hasil belajar siswa.
Hasil temuan peneliti pada pembinaan dan supervisi rutin terhadap guru-guru Pendidikan Agam Kristen di Kab.
Maluku Tengah, ditemukan banyak guru yang belum mengerti bagaimana penetapan KKM yang tepat. Hasil
Penelitian ini menunjukkan hasil penerapan workshop dapat meningkatkan Kompetensi Guru Pendidikan
Agama Kristen Kec. Pulau Haruku dalam Menetapkan KKM. Hal ini dapat dilihat pada perbandingan
Kompetensi Guru dalam Menetapkan KKM Melalui Workshop sebelumnya, saat ini para guru tersebut
mengalami peningkatan kompetensi dalam menetapkan KKM yaitu 92,29% dengan kategori sangat baik. Proses
pelaksanaan workshop untuk Meningkatkan Kompetensi Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dalam
Menetapkan KKM di Kecamatan Pulau Haruku Tahun 2021 berkategori sangat baik, indikator yang masih
belum dilaksanakan dengan baik pada siklus I, telah dilaksanakan dengan baik pada siklus I1.

Kata Kunci: Kompetensi Guru, KKM, Workshop

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi salah satu fokus pembangunan saat ini. Peningkatan indeks
pembangunan manusia, aspek yang menjadi fokus perhatian adalah peningkatan standar pendidikan
(Hardjanto, 2013). Salah satu upaya yang dilakukan untuk mencapai pembangunan sumber daya
manusia di Indonesia adalah melalui jalur pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu bidang yang
memegang peran yang penting dalam pembangunan suatu bangsa (Hidayat & Abdillah, 2019).
Perbaikan pada kualitas pendidikan ditentukan oleh kemampuan satuan pendidikan dalam mengelola
proses pembelajaran. Satuan pendidikan atau sekolah berperan sangat penting.
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Guru memegang peranan penting dalam perbaikan kualitas pendidikan (Sopian, 2016) pada suatu
sekolah. Oleh karena itu kompetensi yang dimiliki guru juga harus bisa menunjang perbaikan kualitas
pendidikan tersebut. Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan,
teknologi, sosial, dan spiritual yang membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencangkup
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan
pribadi profesionalisme (Mulyasa, 2009). Kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang
hakikat perilaku guru yang penuh arti (Mulyasa, 2009).

Kompetensi pedagogik terdiri dari subkompetensi (1) berkontribusi dalam pengembangan kurikulum
yang terkait dengan mata pelajaran yang diajarkan; (2) mengembangkan silabus mata pelajaran
berdasarkan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD); (3) melaksanakan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang telah dikembangkan; (4) merancang
manajemen pembelajaran dan manajemen kelas; (5) melaksanakan pembelajaran pro perubahan (aktif,
kreatif, inovatif, eksperimentatif, efektif dan menyenangkan); (6) menilai hasil belajar peserta didik
secara otentik; (7) membimbing peserta didik dalam berbagai aspek, misalnya: pelajaran, kepribadian,
bakat, minat dan karir; dan (8) mengembangkan profesionalisme sebagai guru (Sagala, 2009).

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kompetensi pedagogik guru merupakan suatu
ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan berperilaku
layaknya seorang guru untuk menduduki jabatan fungsional sesuai bidang tugas, kualifikasi dan
jenjang pendidikan supaya mutu.guru dapat diketahui. Pembelajaran dan penilaian menjadi hal yang
penting dalam mencapai perbaikangmutu” pendidikan sekolah. Penilaian pada kurikulum 2013
memiliki prinsip yakni menggunakan acuan kriteria-yaitupmenggunakan kriteria tertentu dalam
menentukan kelulusanspeserta didik, Acuan kriteria yang dimakstid“adalah hasil yang dicapai peserta
didik dibandingkan dengan’ Kriteria atau standar_yang  telah| ditetapkan. Standar penilaian pada
Kurikulum 2013 diantaranya'setiap sekolah yaitu ‘pendidik atau guru berkewajiban menetapkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mas_ing—masing mata pelajaran.

Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)"merupakan"téhap awal dalam penilaian hasil belajar
siswa. Dalam hal ini, sekolah membuat penentuan standar ketuntasan minimal yang dibuat oleh
masing-masing guru kelas dan disahkan oleh kepala sekolah, serta menyatakan bahwa nilai paling
rendah yang harus dicapai oleh peserta didik dalam masing-masing mata pelajaran. Penetapan KKM
yang ditetapkan oleh setiap pendidik sangat penting dikarenakan menjadi bagian dari perencanaan
penilaian yang harus dilakukan oleh setiap pendidik. Selain itu, kriteria tersebut digunakan untuk
menentukan kelulusan peserta didik.

Hasil temuan peneliti pada pembinaan dan supervisi rutin terhadap guru-guru Pendidikan Agam
Kristen di Kab. Maluku Tengah, ditemukan banyak guru yang belum mengerti bagaimana penetapan
KKM yang tepat. Hal tersebut ditunjukkan dengan jawaban guru-guru yang menyatakan jika (1) guru-
guru belum mendapatkan informasi yang jelas tentang proses menetapkan KKM, (2) guru-guru dalam
menetapkan KKM hanya dengan perkiraan saja, (3) guru-guru hanya melihat KKM yang ditetapkan
sekolah lain yang kemudian ditetapkan di sekolah tempat tugasnya. Berdasarkan temuan tersebut,
maka peneliti sebagai Pengawas Sekolah Pembina guru-guru Pendidikan Agama Kristen Kab. Maluku
Tengah memberikan tindakan dengan mengadakan workshop. Kegiatan workshop merupakan adalah
suatu pertemuan ilmiah dalam bidang sejenis (pendidikan) untuk menghasilkan karya nyata.
Workshop dipandang sebagai salah satu cara efektif dalam rangka pengembangan profesi, karena
dengan workshop akan terjadi interaksi dan komunikasi secara langsung untuk membahas serta
menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapi sesuai dengan bidang tugas masing-masing.
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Kompetensi merupakan kecakapan dan kemampuan (Musfah, 2015), berupa kumpulan pengetahuan,
perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
pendidikan. Kompetensi berarti kemampuan mewujudkan sesuatu sesuai dengan tugas yang diberikan
kepada seseorang. Enam aspek dalam konsep kompetensi yaitu pengetahuan, pemahaman,
kemampuan, nilai, sikap dan minat (Mulyasa, 2009). Pengetahuan yaitu suatu kemampuan dalam
aspek kognitif, contohnya guru mengetahui kebutuhan belajar dari peserta didiknya. Pemahaman yaitu
kedalaman aspek kognitif dan afektif dimana seorang guru mengetahui pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Kemampuan yaitu dapat melakukan tugas atau pekerjaanyang
dibebankan kepada guru dengan disiplin. Nilai yaitu standar perilaku yang diyakini dan tertanam
dalam individu setiap guru. Sikap yaitu refleksi dari adanya rangsangan yang datangnya dari luar.
Minat yaitu kecenderungan untuk melakukan suatu kegiatan. Salah satu kompetensi guru dalam
melaksanakan pembelajaran dan penilaian adalah menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Kriteria Ketuntasan Minimal merupakan indikator bahwa siswa sudah menguasai kurikulum
(Mardapi, Hadi, & Retnawati, 2015), dengan memenuhi persyaratan penguasaan atas materi pelajaran
tertentu (Pangastuti & Munfa’ati, 2018) Penentuan KKM dapat dilakukan dengan memperhatikan
intake, kompleksitas, dan daya dukung. Disisi lain, penentuan KKM berbasis peserta didik dapat
meningkatkan validitas KKM, dan dapat juga dipakai dalam menentukan KKM Daerah, misal
Kecamatan atau Kabupaten (Mardapi, Hadi, & Retnawati, 2015). Kompetensi guru dalam
menentukan KKM sangat berpengaruh terhadapyproses pencapaiannya.

Salah satu fungsi KKM adalah sebagai acuan bagi pendidikeuntuk menilai kompetensi siswa sesuai
kompetensi dasar matapelajaran yang diikuti (Pangastuti & Munfa®atin2018). Agar kompetensi yang
dicapai peserta didik_optimalfmaka’ KKM ditetapkan sebelum awal tahun ajaran dimulai. Kriteria
ketuntasan minimal setiap Kompetensi Dasar (KD) merupakan rata-rata dari indikator yang terdapat
dalam Kompetensi Dasar-tersebut. Peserta didik dinyatakan telah mencapai ketuntasan belajar untuk
KD tertentu apabila yang bersangkutan telah s mencapai ketuntasan belajar minimal yang telah
ditetapkan untuk seluruh indikator pada KD tersebut.

Penetapan KKM pada satuan pendidikan ada dua model yaitu lebih dari satu KKM atau satu KKM.
Model lebih dari satu KKM artinya satuan pendidikan dapat memilih setiap mata pelajaran memiliki
KKM yang berbeda. Misalnya, KKM IPA (64), Matematika (60), Bahasa Indonesia (75). Di samping
itu, KKM juga dapat ditentukan berdasarkan rumpun mata pelajaran (kelompok mata pelajaran).
Misalnya, rumpun MIPA (Matematika dan IPA) memiliki KKM 70, rumpun bahasa (Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris) memiliki KKM 75, rumpun sosial (IPS dan PPKn) memiliki KKM 80.
Model yang lain yaitu satu KKM. Satuan pendidikan dapat memilih satu KKM untuk semua mata
pelajaran. Setelah KKM setiap mata pelajaran ditentukan, KKM satuan pendidikan dapat ditetapkan
dengan memilih KKM yang terendah, rata-rata, atau modus dari seluruh KKM mata pelajaran.

Secara teknis prosedur penentuan KKM dapat dilakukan dengan cara berikut: 1) Menghitung jumlah
KD setiap mata pelajaran pada masing-masing tingkat kelas dalam satu tahun pelajaran. 2)
Menentukan nilai aspek karakteristik peserta didik (intake), karakteristik mata pelajaran (kompleksitas
materi/kompetensi), dan 3) kondisi satuan pendidikan (daya dukung). Karakteristik peserta didik
(intake) bagi peserta didik baru (kelas 1 SD) melalui hasil tes awal yang dilakukan oleh sekolah,
peserta didik baru (kelas VII) antara lain memperhatikan rata-rata nilai rapor SD, nilai ujian sekolah
SD, nilai hasil seleksi masuk peserta didik baru di jenjang SMP.
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Karakteristik Mata Pelajaran (kompleksitas) adalah tingkat kesulitan dari masing-masing mata
pelajaran, yang dapat ditetapkan antara lain melalui expert judgement guru mata pelajaran melalui
forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) tingkat sekolah, dengan memperhatikan hasil
analisis jumlah KD, kedalaman KD, keluasan KD, dan perlu tidaknya pengetahuan prasyarat. Kondisi
Satuan Pendidikan (Daya Dukung) meliputi antara lain (1) kompetensi pendidik (misalnya nilai Uji
Kompetensi Guru); (2) jumlah peserta didik dalam satu kelas; (3) predikat akreditasi sekolah; dan (4)
kelayakan sarana prasarana sekolah. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam menetapkan KKM adalah workshop.

Workshop merupakan tempat berkumpulnya para pribadi yang sehubungan dan berinteraksi satu sama
beda dengan memaparkan usulan yang mereka miliki, supaya mereka dapat menyelesaikan sebuah
permasalahan. Workshop merupakan sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu
serta sikap agar seseorang semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan
semakin baik, sesuai dengan standar (Mangkunegara, 2013). Dessler (2004: 141) berpendapat
workshop adalah proses mengajarkan keterampilan yang dibutuhkan seseorang untuk melakukan
pekerjaannya. Workshop merupakan salah satu metode yang dapat ditempuh kepala sekolah dalam
melakukan proses pembimbingan terkait dengan manajerial. Metode ini bersifat kelompok dan dapat
melibatkan beberapa guru di satuan pendidikan Penyelenggaraan workshop ini tentu disesuaikan
dengan tujuan atau urgensinya.

Pelaksanaan workshop dapatberjalan efektif, peneliti apabila dilakukan: 1. Menentukan materi atau
substansi yang akan dibahas dalam werkshop.“Materisnworkshop biasanya terkait dengan sesuatu yang
bersifat praktis, walaupun tidak terlepas dari kajian teori diperlukan sebagai acuannya. Adapun materi
di tetapkan sebagai_mana-terkait_dengan hasil observasi awal terkaitydengan penyusunan RPP. 2.
Menentukan peserta. 3. Menentukan narasumber.

Tahap pelaksanaan meliptti pelaksanaan kegiatan belajar membelajarkan dan pemantapan hasil
belajar. Tahap evaluasi mefiputi evaluasi hasilsdan program Belajarsdan perbaikan program kegiatan
belajar. Tahap pelaksanaan kegiatan program workshop rhérupakan tahap penerapan atas desain
perencanaan yang telah dibuat fasilitator. Secara umum, fasilitator telah menerapkan komponen-
komponen yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran seperti kegiatan membuka
pelajaran, penyampaian materi, dan menutup materi vyaitu (a) kegiatan pendahuluan/membuka
program, yaitu fasilitator menarik perhatian warga belajar dengan melakukan sapaan, kemudian
memberikan motivasi kepada warga belajar sebelum materi dimulai, penjelasan singkat tentang isi
materi yang akan disampaikan serta menjelaskan kaitan isi materi dengan pengalaman yang warga
belajar miliki, bagian yang paling utama ialah fasilitator menjelaskan tujuan pembelajaran mengenai
pengetahuan, keterampilan, ataupun sikap yang diharapkan akan dimiliki/dikuasai warga belajar
setelah melaksanakan pembelajaran; dan (b) kegiatan penyajian materi, yaitu kegiatan
pembelajarannya berpusat pada warga belajar dengan menggunakan metode pengorganisasian
kegiatan pembelajaran perseorangan, teknik yang digunakan yaitu tanya jawab serta fasilitator
menyampaikan materi hanya dengan metode ceramah, Fasilitator juga menggunakan media
pembelajaran untuk memudahkan penyampaian materi kepada warga belajar.

Materi yang disajikan oleh fasilitator berkaitan secara langsung dengan kehidupan dan pengalaman
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Sangat disayangkan fasilitator tidak melakukan
latihan/aktivitas yang sudah direncanakan, latihan/aktivitas ini dapat dilakukan dengan bermain peran
sebagai variasi dari metode pembelajaran. Berdasarkan prinsip pembelajaran orang dewasa,
pembelajaran orang dewasa lebih banyak menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi
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(Sunhaji, 2013), sehingga orang dewasa akan belajar dengan baik apabila terdapat kerjasama dan
saling menghargai antara fasilitator dan warga belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dilaksanakan di KKG/MGMP Kec. Pulau Haruku. Penelitian ini
dilaksanakan selama 4 bulan yaitu pada Juli sampai November 2021. Subyek penelitian ini adalah
sebagian guru Pendidikan Agama Kristen Kabupaten Maluku Tengah sejumlah 20 orang. Pada
penelitian tindakan sekolah ini terdiri dari 4 tahapan yaitu 1) Perencanaan, 2) Tahap Tindakan, 3)
Tahap Pengamatan, 4) Tahap Refleksi. Pengawas Sekolah menggunakan model penelitian tindakan
dari Kemmis dan Taggart yang berbentuk spiral. Model penelitian ini saling terkait dari siklus satu ke
siklus berikutnya (Arikunto, 2010).

Tahap perencanaan dimulai dari penemuan masalah dan kemudian merancang tindakan yang akan
dilakukan. Secara lebih rinci langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 1) Menemukan masalah
penelitian yang ada di lapangan. Pada fase ini dilakukan melalui diskusi dengan kolaborator serta
observasi di beberapa sekolah; 2) Merencanakan langkah-langkah pelaksanaan workshop; 3)
Perencanaan yang dibuat bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan dalam pelaksanaannya; 4)
Merancang instrumen sebagai pedoman observasi dalam pelaksanaan workshop.

Tahap Pelaksanaan, pada pertemuan 1, Pengawas Sekolah menjelaskan cara menetapkan KKM
dengan menggunakan power poiat dan metode yang digunakan adalah ceramah yang diselingi dengan
tanya jawab agar terjadi interaksi antara peserta demgan peneliti sedangkan tugas akhir digunakan
untuk mengukur ketercapaian indikator dari peserta. Pada pertemuan 2, Pengawas Sekolah
menjelaskan cara menetapkan KKM dengan menggunakan power-point,dan metode yang digunakan
adalah ceramah-yang_diselingi” dengan tanya jawab agar terjadi interaksi antara peserta dengan
peneliti. Kegiatan ceramah/masih dilakukan hanya ‘lebih dioptimalkan terutama pada aspek-aspek
yang belum mencapai—standar sedangkan tugas akhir digunakan untuk mengukur ketercapaian
indikator dari peserta. [ A1 1141 A1

Tahap pengamatan terhadap proses tindakan yang sedang dilaksanakan untuk mengumpulkan data
dan mendokumentasikan pengaruh tindakan yang dilaksanakan yang berorientasi ke masa yang akan
datang dan memberikan dasar bagi kegiatan refleksi yang lebih kritis. Proses tindakan, pengaruh
tindakan yang disengaja dan tidak disengaja, situasi tempat tindakan dilakukan dan kendala tindakan
semuanya dicatat dalam kegiatan observasi yang terencana secara fleksibel dan terbuka.

Observasi juga memerlukan teman sejawat atau kolaborator untuk mengamati proses pelaksanaan
tindakan yang dilakukan oleh Pengawas Sekolah yang sedang melaksanakan penelitian di sekolah.
Semua data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisa dan dilakukan pembahasan, selanjutnya
Pengawas Sekolah melakukan refleksi terhadap tindakan pada siklus I. Refleksi dilakukan untuk
melaksanakan siklus berikutnya. Konsep yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart dalam model
ini adalah komponen tindakan dengan pengamatan disatukan dengan alasan kedua kegiatan tersebut
tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena kegiatan itu haruslah dilakukan dalam satu kesatuan
waktu. Begitu berlangsung suatu kegiatan dilakukan, kegiatan observasi harus dilakukan sesegera
mungkin. Kemudian hasil pengamatan ini dijadikan dasar untuk langkah refleksi yaitu mencermati
apa yang sudah terjadi.

Refleksi merupakan bagian yang penting dalam langkah proses penelitian tindakan, disebabkan
dengan kegiatan refleksi akan memantapkan kegiatan atau tindakan yang untuk mengatasi
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permasalahan, dengan memodifikasi perencanaan sebelumnya sesuai dengan apa yang timbul di
lapangan. Tujuan refleksi adalah mengkaji, merenungkan kembali untuk mengetahui apakah proses
dan hasil pembelajaran pada siklus pertama telah sesuai dengan harapan. Dari refleksi ini kemudian
disusun rangkaian tindakan dan pengamatan kembali sesuai dengan konteks dan setting permasalahan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Subjek Penelitian adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen Kabupaten Maluku Tengah
dengan kondisi kemampuan penetapan KKM yang berbeda-beda. Berdasarkan supervisi awal, kondisi
subjek penelitian tersebut sebagai berikut: 1) Guru belum mendapatkan informasi yang jelas tentang
proses menetapkan KKM, 2) Guru dalam menetapkan KKM hanya dengan perkiraan saja, 3) Guru
hanya melihat KKM yang ditetapkan sekolah lain yang kemudian ditetapkan di sekolah tempat
tugasnya.

Siklus | diawali dengan perencanaan yang terdiri atas tahapan sebagai berikut: 1) menyusun jadwal
dan materi workshop, melakukan diskusi tentang waktu yang memungkinkan untuk pelaksanaan
workshop; 2) membahas dan memilih instrumen observasi yang dipakai untuk mengamati proses
workshop dan kompetensi guru dalam menetapkan KKM; dan 3) menyusun instrumen observasi
untuk menguji kemampuan guru setelah pelaksanaan workshop.

Pelaksanaan siklus | peserta diberi pengarahan pentingnya menetapkan KKM dengan benar,
dilanjutnya dengan tanya jawab.dan diskdsi. Pada akhir pertemuan setiap guru diberi tugas untuk
mengisi cek list observasi workshopsSiklus 1. Dilakukan penilaian kompetensi dalam menetapkan
KKM. Bimbingan dan pendampingan dilakukan “untuk®meningkatkan kompetensi guru dalam
menetapkan KKM. Observasi dan pengumpulan data dilakukan déngan memberi cek list pada setiap
point indikator proses workshop, kemampuan guru_yang terdapat pada instrumen penelitian. Setiap
kejadian yang dialami guru Saat,mengikuti workshop ‘dicatat pada catatan lapangan untuk mengetahui
tingkat kompetensi guru-dalam menetapkan KKM. Hasil observasi dan pengumpulan data peneliti dan
kolaborator kemudian fianalisa chersama- untuk Jmempefoleh’ skesimpulan berdasarkan hasil
pelaksanaan observasi dan pengumpulan data. Hasil penelitia’n'pada siklus 1 tersaji pada tabel berikut:

Tabel 1. Penilaian Workshop

No Indikator Siklus | Siklus 11

1 Menentukan rancangan Pelaksanaan | Sangat Baik Sangat Baik
workshop

2 Pelaksanaan workshop Baik Sangat Baik

3 Penilaian dan Refleksi Baik Sangat Baik

4 Evaluasi Proses workshop Sangat Baik Sangat Baik

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa perencanaan workshop pada Siklus | dan Il sudah dilakukan
dengan sangat baik. Komponen dalam perencanaan workshop meliputi melakukan diskusi sebelum
melaksanakan workshop, menyiapkan tempat, waktu, materi dan media yang akan digunakan,
menyampaikan informasi tentang rancangan pelaksanaan workshop, merumuskan tujuan,
mengembangkan dan mengorganisasikan materi, menetapkan KKM, menyusun langkah-langkah
pelaksanaan workshop dalam setiap siklus, menentukan alokasi waktu, merancang penilaian,
merancang evaluasi dilakukan dengan sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti sudah siap
untuk melakukan penelitian.
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Pelaksanaan workshop pada Siklus | dilakukan dengan baik. Narasumber mengawali kegiatan dengan
mengucapkan salam dan berdoa, memberi apersepsi tentang penetapan KKM, menyampaikan materi
dengan jelas, menyampaikan materi dengan media Power Point, memberi tugas guru untuk praktik
penetapan KKM, mendampingi dan membimbing guru dalam penetapan KKM, memberi tugas guru
yang sudah bisa untuk membantu teman yang belum bisa, menginformasikan materi yang akan
datang. Poin-poin penting dalam pelaksanaan workshop dilakukan dengan baik. Hal ini juga ditunjang
dengan narasumber yang menguasai materi, bahasa yang digunakan santun, memperhatikan peserta
dengan baik, cara menyampaikan materi mudah dipahami, dalam menyampaikan materi mudah
dipahami. Pada Siklus Il pelaksanaan workshop meningkat sehingga capaiannya pada kategori Sangat
baik. Penilaian dan refleksi selama workshop dilakukan dengan baik. Aspek menentukan prosedur
dan jenis penilaian, melakukan observasi proses workshop sudah dilakukan dengan baik. Aspek
melaksanakan penilaian untuk guru dan melakukan refleksi dengan kolaborator dalam kategori cukup.
Evaluasi proses workshop pada Siklus I dan Il dilakukan dengan sangat baik. Proses evaluasi ini
berdampak pada adanya peningkatan proses workshop pada Siklus Il, yang dapat berdampak pada
peningkatan kompetensi guru dalam menetapkan KKM.

Tabel 2. Kompetensi Guru dalam Menetapkan KKM

Nomor Peserta | Siklus | | Siklus Il Nomor Peserta | Siklus | Siklus 11
1 54,17 100,00 11 54,17 91,67
2 50,00 |9583 L 12 50,00 91,67
3 54, % 91,67 . | 13 45,83 87,50
4 50,00 | 91677 14 50,00 91,67
5 45,83 187,50 S 54,17 87,50
6 750,00 wfa91,67 - 16 = k50,00 [ 87,50
7 5447 | 87,50 17 45,83 100,00
8 150,00 010000 | || |18 50,00 95,83
9 754,17 95,83 19 -~ 45417 91,67
10 50,00 VL pue7l (AT 20Vt eh T 4 50,00 91,67

Tabel 3. Kriteria Nilai Kompetensi Guru dalam Menetapkan KKM

No Rentang Nilai Kategori

1 75 <x <100 Sangat Baik
2 50<x<75 Baik

3 25 <x <50 Cukup

4 0<x<25 Kurang

Rerata nilai Siklus | sebesar 50,83 dengan kategori baik, rerata nilai pada siklus Il 92,50 dengan
kategori sangat baik. Pada siklus | frekuensi guru yang kompetensinya cukup sebanyak 13 orang atau
65%. Sedang yang 35 % atau 7 orang dalam kategori baik. Kompetensi guru dalam menetapkan KKM
pada Siklus Il sebanyak 100% pada kategori sangat baik. Berdasarkan kondisi ini, maka dapat
disimpulkan bahwa kompetensi guru meningkat. Pelaksanaan workshop dapat meningkatkan
kompetensi guru dalam menentukan KKM. Peningkatan kompetensi guru dalam menetapkan KKM
karena pelaksanaan workshop memberikan kesempatan kepada guru untuk berkolaborasi. Peserta
workshop memberikan respon positif selama workshop. Respon positif guru dalam pelaksanaan
workhop menentukan keberhasilan workshop (Sudiati, 2018).
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Faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan kompetensi guru dalam menetapkan KKM dari Siklus |
ke Siklus Il karena faktor perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan refleksi, dan evaluasi proses
workshop. Perencanaan adalah proses pemilihan dan pengembangan dari tindakan yang paling baik
dan menguntungkan untuk mencapai tujuan (Siagian, 2004). Berdasarkan pendapat Siagian (2004)
peran perencanaan sangat penting untuk mencapai tujuan. Perencanaan yang dilakukan sebelum
melaksanakan workshop pada kategori sangat baik, hal ini memberikan dampak pada pelaksanaan
workshop yang baik. Pelaksanaan Workshop pada Siklus Il pada kategori Sangat Baik, meningkat
dibandingkan dari Siklus | yang pada kategori Baik. Salah satu faktor yang mempengaruhi
meningkatnya pelaksanaan worksop ada perencanaan yang semakin baik.

Penilaian dan Refleksi selama pelaksanaan workshop sangat baik pada Siklus Il meningkat
dibandingkan Siklus | yang pada kategori Baik. Peningkatan penilaian dan refleksi ini juga
berdampak pada pelaksanaan Workshop. Temuan aspek penilaian dan refleksi ketika pelaksanaan
Workshop pada Siklus | diperbaiki pada Siklus Il. Perbaikan penilaian ini berdampak pada proses
yang semakin baik.

Peningkatan kompetensi guru dalam menetapkan KKM selain melalui workshop dapat juga dilakukan
melalui Supervisi Kepala Sekolah (Muchlison, 2022). Temuan pada penelitian ini yaitu adanya titik
lemah pada peningkatan kompetensi secara kelompok, dapat ditutup dengan pelaksanaan supervisi.

SIMPULAN . _

Penerapan workshop dapat meningkatkan Kompetensi, Guru Pendidikan Agama Kristen Kec. Pulau
Haruku dalam Menetapkan KKM. Hal ini dapat dilihat padayperbandingan Kompetensi Guru dalam
Menetapkan KKM Melalui Workshop sebelumnya, saat ini para guruitessebut mengalami peningkatan
kompetensi dalam_menetapkan KKM| yaitu 92,29%  dengan kategori SANGAT BAIK. Proses
pelaksanaan waorkshop- untuk "Meningkatkan Kompetensi Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Kristen dalam Menetapkan KKM di Kecamatan Pulau Haruku Tahun 2021 berkategori SANGAT
BAIK, indikator yang masihybelum dilaksanakan dengan Aaik-pada- siklus 1, telah dilaksanakan
dengan baik pada siklus II. o - o

SARAN

Setelah pelaksanaan workshop dilakukan pendampingan kepada guru dalam penetapan KKM baik
secara individual maupun kelompok. Rutin dilakukan supervisi akademik untuk menutup kelemahan
dalam peningkatan keterampilan guru melalui workshop.
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THE USE OF COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE STUDENT
TEAMMS ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) IN INCREASING
STUDENT LEARNING OUTCOMES IN CHRISTIAN RELIGION

EDUCATION SUBJECTS

PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

Juliana Meyti Mokodompit, S.Th
SMP Negeri 6 Manado Provinsi Sulawesi Utara

ABSTRACT

This study aims to improve the learning outcomes of class VII students in the Christian religious education
subject at SMP Negeri 6 Manado through a cooperative learning model of the Student Team Achievement
Division (STAD) type. This research is a class agtion research (CAR) conducted in two cycles. The cycle uses
three stages of CAR according tegkemmis & McTaggart, namely: (1) planning, (2) action and observation, (3)
reflection. The subjects in this study were class VII students of SMP Negeri 6 Manado for the 2021/2022
academic year. The data in this study“were obtained through observation sheets on the implementation of
actions and learning outeofes tests. The data analysis technique usédpis.the quantitative data analysis
technique of student learning outéomes."The success criterion in this study was that a“minimum of 75% of the
number of students had met the Minimum Completengss Criteria (KKM) of 75. The results of this study were
that the application of the StudentsTéam Achiévement Division®(STAD) cooperative learning model could
improve student Iearning outcomes in class Christian religious education ¥l at SMP Negeri 6 Manado. This is
evidenced by the increase in the{perdeftage of.completeness of Iéafning dutcdmes.in each cycle. In Cycle I, the
percentage of student learning completeness was 63% with an average grade of 70.9. In cycle I, the
percentage of students' learning completeness reached 79% with an average class value of 78.06.

Key Word: STAD type Cooperative, Learning Outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIl pada mata pelajaran pendidikan
agama kristen di SMP Negeri 6 Manado melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division (STAD). Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus.
Siklus tersebut menggunakan tiga tahapan PTK menurut Kemmis & McTaggart yaitu: (1) perencanaan, (2)
tindakan dan pengamatan, (3) refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 6
Manado tahun ajaran 2021/2022. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui lembar observasi pelaksanaan
tindakan dan tes hasil belajar. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data kuantitatif hasil
belajar siswa. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu minimal 75% dari jumlah siswa telah memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Hasil Penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata
pelajaran pendidikan agama kristen kelas VII di SMP Negeri 6 Manado. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan presentase ketuntasan hasil belajar pada setiap siklus. Pada Siklus | persentase ketuntasan belajar
siswa sebesar 63% dengan nilai rata-rata kelas 70,9. Pada siklus 11 persentase ketuntasan belajar siswa mencapai
79% dengan nilai rata-rata kelas 78,06.

Kata Kunci: Kooperatif tipe STAD, Hasil Belajar
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Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber
daya manusia yang berkualitas ditunjukkan dengan peningkatan kemampuan berpikir pada setiap
individu. Melalui pendidikan manusia dapat menambah pengetahuan, mengembangkan keterampilan,
serta membentuk kepribadian yang baik. Indonesia sebagai negara konstitusional mengatur
pendidikan dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam menciptakan Sumber daya manusia yang berkualitas Sekolah Menengah Pertama (SMP)
adalah sekolah yang memiliki tujuan utama menciptakan sumber daya manusia yang terampil,
professional, danberdisiplin tinggi. Tujuan tersebut tercantum dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003
pasal 15 dimana menyebutkan tujuan khusus SMP adalah menyiapkan siswa agar menjadi manusia
produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian
yang dipilihnya. Salah satu usaha untuk mewujudkannya adalah meningkatkan kualitas kegiatan
belajar mengajar.

Mengajar adalah penciptaan sistem lingkunganyang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem
lingkungan ini terdiri dari. kompoenen- “komponen, yang saling mempengaruhi, yakni tujuan
instruksional yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, .gurtidan siswa yang harus berperan serta ada
dalam hubungan sosial=tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, ‘seftapsarana dan prasarana belajar
mengajar yang tersedia. y

Guru merupakan’ faktor-yang paling dominan ‘yang menentukan kualitas pembelajaran. Kualitas
pembelajaran yang baik 'tentuqakan ménghasi-lkan hasik belajar yang-baik pula. Dalam sistem
pembelajaran saat ini guru dituntut untuk mampu memilih model pembelajaran yang tepat, mampu
memilih dan menggunakan fasilitas pembelajaran, mampu memilih dan menggunakan alat evaluasi,
mampu mengelola pembelajaran dikelas maupun pembelajaran saat praktek, menguasai materi, dan
memahami Kkarakter siswa. Salah satu tuntutan guru tersebut adalah mampu memilih model
pembelajaran yang tepat untuk mengajar. Apabila model pembelajaran yang digunakan guru itu tepat
maka pencapaian tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai, sehingga nilai ketuntasan belajar
siswa akan meningkat dan akan tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan.

Pendidikan Agama Kristen merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada kelas VII SMP
semester 1 dan semester 2. Dalam mata pelajaran ini siswa dituntut untuk memahami dan
menerapkan sikap dan perilaku yang menghargai HAM. Namun, pada kenyataannya siswa belum
mengetahui secara pasti tujuan dan implementasi dari mempelajari pendidikan agama kristen yang
menyebabkan hasil belajar siswa menjadi tidak optimal.

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan agama kristen dipengaruhi banyak
faktor. Secara garis besar faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar yakni faktor internal,
faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar. Faktor internal terdiri dari faktor fisiologis, faktor
psikologis. Faktor fisiologis meliputi sikap terhadap HAM. Faktor psikologi terdiri dari perilaku
dalam kehidupan sehari-hari tentang HAM. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor lingkungan
meliputi guru, teman, masyarakat, keluarga, media, dan sekolah. Faktor sekolah meliputi metode
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mengajar, pelajaran dan waktu sekolah, keadaan gedung dan standar pelajaran. Faktor masyarakat
meliputi lingkungan, warga dan fasilitas yang dimiliki oleh siswa atau yang disediakan oleh sekolah
cenderung mendukungatau tidak terhadap pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Peranan guru dalam menentukan pola kegiatan belajar mengajar di kelas sangatlah penting dalam
menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Pengalaman belajar diperoleh melalui
serangkaian kegiatan untuk mengeksplorasi lingkungan melalui interaksi aktif dengan teman,
lingkungan, dan sumber lain. Setiap guru dituntut untuk memahami berbagai metode pembelajaran
dengan baik, sehingga dapat memilih model yang tepat dari setiap materi pelajaran yang disajikan.
Dengan pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat untuk setiap materi pelajaran
maka proses interaksi belajar mengajar yang terjadi dapat meningkat. Siswa juga akan memperoleh
hasil belajar yang optimal dan mendapatkan kesempatan belajar yang seluas-luasnya.

Namun kenyataannya banyak ditemukan guru di dalam melakukan kegiatan belajar mengajar belum
mampu membangkitkan siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Lalu dalam proses
pembelajaran pun tidak didukung dengan strategi pembelajaran dan pendekatan yang baik oleh guru
sehingga mengakibatkan pembelajaran tersebut tidak berjalan efektif. Hal ini tentunya menjadikan
siswa kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan siswa kurang memperhatikan penjelasan
guru dengan melakukan kegiatan diluar pembelajaran seperti memainkan ponsel, menggambar
kartun, tidur dan asik mengobrol dengan temannya yang tidak berkaitan dengan materi pelajaran.
Berdasarkan paparan tersebut,, menunjukkany, bahwa dalam proses pembelajaran diperlukan
pembelajaran yang menarik, mudah_dipahami,“membuat aktif peserta didik dan tidak membosankan.
Penyampaian materi dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran yang dianggap
sesuai, sehingga dapat menlngkatkan hasil belajar.

Melihat kondisi_di[ ‘atas, pembelajaran. yang terjadi': belum; menunjukkan proses belajar yang
berkualitas, menyebabkan”penyerapan materi ajar oleh siswa belum optimal, selanjutnya berujung
pada rendahnya hasil belajar siswas Dilihat, daris hasiP nilai evaluasi Ujian sFengah Semester (UTS)
pada mata pelajaran Pendidikan agama Kristen, hasil belajar siswa banyak yang belum mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu 75. Di kelas VII A dari 40 siswa yang mengikuti UTS
terdapat 11 orang yang mampu mencapai KKM sedangkan 29 orang belum mencapai KKM dengan
presentase kelulusan 27,5%. Di kelas VII dari 40 siswa yang mengikuti UTS terdapat 3 orang yang
mampu mencapai KKM sedangkan 37 orang belum mencapai KKM dengan presentase kelulusan
7,5%. Di kelas VII dari 37 siswa yang mengikuti UTS terdapat 15 orang yang mampu mencapai KKM
sedangkan 22 orang belum mencapai KKM dengan presentase kelulusan 40,5%. Di kelas VII dari 37
siswa yang mengikuti UTS terdapat 4 orang yang mampu mencapai KKM sedangkan 33 orang belum
mencapai KKM dengan presentase kelulusan 10,8%. Di kelas VII dari 34 siswa yang mengikuti
UTS terdapat 5 orang yang mampu mencapai KKM sedangkan 29 orang belum mencapai KKM
dengan presentase kelulusan 14,7%. Oleh karena itu diperlukan suatu tindakan untuk memperbaiki
proses pembelajaran dan diharapkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran merupakan unsur yang amat penting dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Pemilihan jenis model pembelajaran yang menyenangkan akan membuat siswa lebih antusias dan
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa yang lebih antusias dalam pembelajaran, maka akan
membuat hasil belajar siswa meningkat, serta suasana pembelajaran akan lebih aktif dan tidak
membosankan.
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Berdasarkan uraian yang telah disampaikan tentang faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
maka diperlukan pembaharuan dalam model pembelajaran yang digunakan oleh guru agar siswa lebih
memahami dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran yang diajarkan. Salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan ke ikut sertaan siswa secara aktif dalam
kegiatan proses belajar mengajar yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-
Achievements Divisions (STAD). Model pembelajaran ini diharapkan dapat memperbaiki model
pembelajaran yang selama ini kurang memberikan hasil yang optimal dan dapat menambah referensi
guru untuk menghasilkan pembelajaran yanglebih baik, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang dihadapi dalam
pembelajaran Pendidikan agama kristen yaitu: siswa belum mengetahui tujuan pembelajaran; Siswa
belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran; Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru.;
Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan agama kristen.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan diatas, perlu adanya
batasan masalah agar peneliti lebih fokus dalam menggali dan mengatasi permasalahan yang ada.
Salah satu permasalahan berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yaitu hasi belajar. Hasil
belajar merupakan perubahan prilaku dan kemampuan belajar yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajar. Hasil belajar sangatlah penting bagi siswa untuk memberikan informasi sejauh
mana siswa itu sudah menguasal materi pelajaran yang,disampaikan guru. Sedangkan bagi guru hasil
belajar dapat memberikan petunjuk~atau informasi bagi guru,mengenai kondisi siswanya, mengenai
materi pelajaran yang.disampaikannya dan gaya atau model'mengajarnya. Selanjutnya dari informasi
tersebut guru dapat menyusuf dan ‘membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut. Maka dari itu,
penelitian ini difokuskan untuk, meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 6 Manado
pada mata pelajaran teknik listrik dasar otomotif melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams-Achievements Divisions (STAD): ¢ Dengan{ penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams- Achievements Divisions (STAD), dapat memberikan suasana belajar
yang menyenangkan karena rasa kebersamaan yang tumbuh dan berkembang diantara sesama
anggota kelompok, memungkinkan siswa untuk mengerti dan memahami materi pelajaran dengan
lebih baik. Oleh karena itu, dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam
kelas, akan memberikan pengaruh kepada siswa terutama dalam meningkatkan hasil belajarnya.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yaitu: Apakah hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan agama kristen di
SMP Negeri 6 Manado dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams-Achievements Divisions (STAD)?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan agama kristendi kelas VII SMP Negeri 6 Manado melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams-Achievements Divisions (STAD).

KAJIAN TEORI
Landasan teori ini didalamnya akan diuraikan teori-teori maupun konsep-konsep yang relevan atau
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian teori ini didalamnya akan dibahas
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berturut-turut mengenai pembelajaran, model pembelajaran kooperatif, kooperatif tipe Student
Teams-Achievements Divisions (STAD), dan hasil belajar.

Belajar adalah proses yang dilakukan manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi,
keterampilan, ilmu pengetahuan, dan sikap. Sehingga dengan belajar manusia menjadi tahu,
memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki apa yang diinginkan. Dalam keseluruhan
proses pendidikan, berhasil tidaknya seorang peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar dapat
ditentukandengan pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Abdul (2014:15) mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan didalam kepribadian yang
berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian. Menurut Heri (2014:1) belajar merupakan
proses yang sadar atau tidak harus dijalani semua manusia untuk mencapai berbagai macam
kompetensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sedangkan Sutopo (2008: 288) mengemukakan
bahwa belajar diartikan sebagai suatu usaha yang mengakibatkan perubahan tingkah laku yang
ditandai timbulnyakecakapan baru.

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar pada hakikatnya adalah proses
pemerolehan ilmu pengetahuan, pengalaman, dan meningkatkan keterampilan yang dicerminkan dari
perubahan perilaku. Keberhasilan kegiatan belajar seseorang dapat dilihat dari perubahan tingkah
lakunya. Jika tingkah laku berubah setelah melakukan kegiatan belajar, maka pembelajar tersebut bisa
dikatakan berhasil. Begitu jugassebaliknya, Jika, pembelajar belum mengalami perubahan perilaku
maka kegiatan belajar yang dilakukanbelum-sepenuhnya tuntas.

Pembelajaran adalah.sproses interaksi_peserta_didik dengan “guiumdan sumber belajar dalam
pemerolehan ilmu, pengetahuan, penguasaan keterampilan dan pembetukan sikap. Dalam proses
pembelajaran tersebut dapat dialami olef peserta didik sepanjang hayat dan dilakukan kapanpun dan
dimanapun. Pada prinsipnya, pembelajaran adalah suatu pemberdayaan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik untuk dijadikan ssebuah kompetensi. Dany dalamkegiatangpemberdayaan tersebut,
mustahil dapat berlangsung tanpa adanya seseorang yang membantu untuk mengarahkan, dalam hal
ini guru yang dimaksud.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 mengartikan bahwa pembelajaran
merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Menurut Ahmad (2015:19) pembelajaran adalah bantuan yang diberikan pendidik agar
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik. Sedangkan Eveline dan Hartini (2011:13)
menyatakan pembelajaran merupakan usaha yang dialaksanakan secara sngaja, terarah, dan terencana,
dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan serta
pelaksanaannya terkendali, dengan maksud agar terjadi belajar pada diri seorang.

Jadi, kesimpulan yang dapat ditarik dari pengertian pembelajaran adalah suatu proses belajar yang
terarah yang dilakukan oleh seorang guru kepada siswanya untuk meningkatkan keterampilan
pengetahuan dan pengalaman sebaik mungkin.

Pembelajaran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara
bersama sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok. Kelompok tersebut
dibentuk berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Pembentukan kelompok ini bertujuan agar siswa dapat
belajar menyelesaikan masalah dengan bekerja sama.
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Johnson dkk. (2012:4) mengartikan bahwa model pembelajaran kooperatif ini menggunakan
kelompok-kelompok kecil yang membuat siswa untuk bekerjasama guna memaksimalkan
pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran satu sama lain. Sedangkan Slavin (2005:4)
pembelajaran kooperatif merujuk pada model pembelajaran dimana para siswa bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi
pelajaran.

Dari beberapa definisi dan pendapat para ahli yang diungkapkan diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan pada siswa untuk saling berinteraksi, saling
menjelaskan pengertian suatu konsep pada temannya, dan memberikan kesempatan kepada siswa
mengalami proses belajar yang sangat efektif dan bisa memberikan hasil belajar yang jauh lebih
maksimal dari pada kalau dia mendengarkan penjelasan oleh guru.

STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok empat sampai lima orang siswa secara
heterogen. Pembelajaran ini diawali dengan presentasi kelas (penyajian materi), kegiatan kelompok,
kuis, penghargaan individu, dan penghargaan kelompok.

Arends (2008:13) menyatakan bahwa pada STAD siswa di kelas dibagi menjadi beberapa kelompok
kecil yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan
pelajaran kemudian siswa bekerja dalamdim mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim telah
menguasai pelajaran tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, pada
saat tes siswa tidak diperbolehkan“saling membantu.-Sedangkan menurut Warsono & Hariyanto
(2013 : 197) mengartikan‘bahwa_pembelajaran STAD mendorong siswasintuk terbiasa dalam bekerja
sama dalam tim-dan saling niembantu |dalam menyelesaikan suatu masalah, namun pada akhirnya
siswa lah yang bertanggung jawab'secara mandirii. '

Tujuan utama dari pembélajaran STAD- adalah TAtuk memotivasi- siswa supaya dapat saling
mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguaéai keterampilan atau pengetahuan yang
diajarkan oleh guru. Karena untuk memperoleh penghargaan, kelompok mau tidak mau mereka harus
saling membantu satu sama lain dalam mempelajari bahan materi yang disajikan guru. Mereka akan
melakukan diskusi, saling membagi pengetahuan, pemahaman dan kemampuan, serta saling
mengoreksi antar sesama dalam kelompok sehingga dapat membantu mereka untuk berhasil baik
dalam mengerjakan kuis. Melalui belajar dari teman sebaya, maka proses penerimaan dan
pemahaman siswa akan semakin mudah dancepat terhadap materi yang dipelajari.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan suasana belajar yang menyenangkan karena
rasa kebersamaan yang tumbuh dan berkembang diantara sesama anggota kelompok, memungkinkan
siswa untuk mengerti dan memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Oleh karena itu, dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam kelas akan memberikan pengaruh
kepada siswa terutama dalam meningkatkan hasil belajarnya.

Hasil belajar yang telah meningkat dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat dilihat dari penilitian Santi (2015 : 429) yang menunjukan peningkatan hasil belajar. Hasil
belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD mencapai rerata 6,86
dan masih banyak siswa yang belum memenuhi KKM. Setelah dilaksanakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada siklus pertama rerata nilai kelas 7.06 dan pada siklus kedua terjadi
penurunan nilai siswa dengan rerata nilai 5.9 dan dilanjutkan pada siklus ketiga sehingga diperoleh
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rerata nilai menjadi 7.09. Berdasarkan data siklus satu, dua dan ketiga tersebut, model pembelajaran
kooperatif tipe STAD mampu meningkatkan hasil belajar siswa tersebut.

Setiap melaksanakan kegiatan tertentu akan diperoleh suatu hasil, begitu pula dengan hasil belajar.
Hasil kegiatan belajar biasa dikenal sebagai hasil belajar. Hasil belajar mempunyai ukuran
keberhasilan peserta didik melaksanakan belajar. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam
proses pembelajaran. Hasil belajar yang diperolen melalui seperangkat tes dan hasil tesnya akan
memberikan informasi apa yang telah dikuasai peserta didik. Selanjutnya dari informasi tersebut guru
dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun
individu. Hasil belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan dengan mempelajari mata pelajaran
disekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah mata
pelajaran tertentu.

Hasil belajar merupakan perubahan prilaku individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik (rusmono 2012 : 32). Menurut fungsinya hasil belajar bukan saja untuk mengetahui
sejauh mana siswa telah menyelesaikan suatu aktifitas tetapi lebih penting adalah sebagai alat untuk
memotivasi siswa agar lebih giat dalam belajar baik secara indivudu maupun kelompok. Sedangkan
menurut Rusman (2013:123) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa tersebut mencakup
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan
bahwa pengertian hasil belajaradalah sebuahmparameter tingkat keberhasilan proses belajar yang
ditunjukkan oleh besaran angka yangetidapatkan dalam kegiatan ujian, dan juga perubahan tingkah
laku yang terjadi dari seorang siswa.” '

Menurut Endang'- Supartinit (2001:7-10) faktor-faktor yang mempengaruhi hasilbelajar itu dapat
dibagi menjadi._2 |(bagian /besar” vaitu . faktor ~dari, dalam (internal) dan dari luar individu
(eksternal)yang sedang-belajar. " ‘

Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan pembelajaran dengan menggunakan mode pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams-Achievements Divisions (STAD), antara lain : Penelitian yang dilakukan Hanan
Setyadi (2014) yang berjudul “Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievements
Divisions (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIl pada mata pelajaran memahami
proses-proses dasar permesinan di SMP Muhammadiyah 4 Klaten”. Hasil penelitian menunjukan
hasil belajar siswa pada prasiklus sebesar 46,92 % dengan kategori kurang, siklus | sebesar 67,14 %
dengan kategori kurang, siklus Il sebesar 83,29 % dengan kategori baik. Persamaan penilitian yang
dilakukan oleh Hanan Setyadi dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams- Achievements Divisions (STAD) untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Perbedaannya terletak pada subyek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh
Hanan Setyadi diterapkan pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 4 Klaten dan pada mata
pelajaran memahami proses-proses dasar permesinan, sedangkan penelitian ini mengambil subyek
siswa kelas VII SMP Negeri 6 Manado dan pada mata pelajaran pendidikan agama kristen. Penelitian
yang dilakukan oleh Disma Ariyanti Widodo (2015) yang berjudul ‘“Penerapan pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams- Achievements Divisions (STAD) untuk meningkatkan kompetensi
sikap sosial dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sistem operasi di SMP Negeri 2
Magelang”. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi sikap sosial dan hasil belajar siswa
mengalami peningkatan. Berdasarkan penelitian kompetensi sikap sosial siswa pada sikus | sebesar
62,27 %, hasil tersebut meningkat pada siklus 1l menjadi sebesar 79,17 %. Peningatan hasil belajar
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siswa dilihat dengan adanya hasil ketuntasan belajar siswa yaitu sebesar 44,12 % pada pra penelitian,
61,76 % pada siklus | dan pada silkus Il. . Persamaan penilitian yang dilakukan oleh Hanan Setyadi
dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams-Achievements Divisions (STAD). Perbedaannya terletak pada subyek dan obyek
penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Disma Ariyanti Widodo diterapkan pada siswa kelas X
SMP Negeri 2 Magelang dengan obyek penelitian kompetensi sikap sosial siswa dan hasil belajar
siswa, sedangkan dalam penelitian ini mengambil subyek siswa kelas X SMP Negeri 1 Sulawesi
Selatan dan obyek penelitian hasil belajar siswa.

Kerangka Pikir

Pembelajaran adalah suatu kegiatan agar proses pembelajaran seseorang atau sekelompok orang yang
berkaitan dengan suatu usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berakhir pada pencapaian
hasil belajar siswa. Pada umumnya, proses pembelajaran di kelas sering kali didominasi oleh guru
sebagai sumber ilmu pengetahuan. Sedangkan keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
guru, tapi juga pengaruh faktor-faktor lain misalnya, faktor lingkungan, perilaku siswa, model yang
digunakan dalam pembelajaran, sarana dan prasarana dan sumber belajar.

Salah satu kunci keberhasilan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah model pembelajaran
yang digunakan. Tanpa adanya model pembelajaran yang cocok diterapkan dan terarah, pembelajaran
akan menjadi bosan dan ketertarikan siswa cenderung berkurang sehingga pada akhirnya berdampak
pada hasil belajar siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe"STAD menekankan pada_kerja sama kelompok dan tanggung
jawab dalam mencapaistéjuan bersama melalui kerja sama diantara‘anggeta kelompok belajar. Setiap
siswa saling membantu satu sama lain dalam hal pemahaman materi atau tugas yang diberikan oleh
guru dan selalu.aktif/dalam'proses pembelajaran, dimana tidak hanya siswa yang pandai yang akan
selalu aktif tetapi semua-siswa. Disamping itu anggota kelompok saling membantu menyelesaikan
masalah, bila terdapat siswd yanghelum memahami fiateri atdustugas yang diberikan oleh guru dapat
bertanya pada teman sekelompoknya sampai siswa itu benar-benar paham tentang materi dan tugas
tersebut. Siswa tidak diperbolehkan bertanya kepada guru sampai dalam satu kelompok tersebut tidak
ada siswa yang memahami materi atau tugas yang diberikan oleh guru

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini memberikan suasana belajar
yang menyenangkan karena rasa kebersamaan yang tumbuh dan berkembang diantara sesama
anggota kelompok, memungkinkan siswa untuk mengerti dan memahami materi pelajaran dengan
lebih baik, lalu siswa dapat berpikir lebih kreatif, mendorong kemampuan siswa, dan bertanggung
jawab dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dalam kelas akan memberikan pengaruh kepada siswa terutama dalam
meningkatkan hasil belajarnya.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, dan kerangka berfikir yang sudah dikemukakan di atas
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams- Achievements Divisions (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
teknik listrik dasar otomotif kelas VII SMP Negeri 6 Manado.
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Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terfokus pada situasi kelas, atau
disebut dengan Classroom Action Research. Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 3) penelitian
tindakan kelas merupakan pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.

Penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan sebagai strategi pemecahan masalah dengan
memanfaatkan tindakan nyata kemudian merefleksi terhadap hasil tindakan. Penelitian Tindakan
Kelas ini akan dilakukan beberapa siklus sampai target tercapai. Model siklus penelitian yang akan
digunakan adalah model action research spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart yang
terdiri dari beberapa tahap yang meliputi plan (perencanaan), act (pelaksanaan) dan observe
(observasi), serta reflect (refleksi).

Penyatuan pelaksanaan dan observasi disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa antara implementasi
act dan observe merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan. Kedua kegiatan ini akan dilakukan
dalam satu kesatuan waktu, begitu berlangsungnya suatu tindakan begitu pula observasi juga harus
dilaksanakan. Untuk lebih tepatnya, berikut ini dikemukakan bentuk desainnya.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Manado yang beralamatkan di Kabupaten Kepulauan
Talaud Siau Timur Selatan Provinsi Sulawesi Utara. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester
ganjil tahun ajaran 2020/2020.Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2020.

Adapun subjek pada penelitian ini -adalé.h siswa Kelas VI, SMP Negeri 6 Manado tahun ajaran
2020/2021 yang berjumlah 33 siswa. Pengambilan subjek penelitiammsiswa kelas VII ini didasarkan
pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen

Karakteristik dari penelitian tindakan kelas yaitu dengan adanya suatu tindakan yang dilaksanakan di
kelas berdasarkan siklus hingga tujuan Oari penelitianstelah-terpenuhi: Langkah-langkah penelitian
termuat dalam suatu siklus. Siklus berhenti apabila peneliti dan guru sepakat bahwa penelitian yang
dilaksanakan sesuai dengan rencana dan telah meningkatkan hasil belajar siswa.

Observasi adalah suatu metode mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang
sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal- hal yang diamati. Observasi
dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangsung untuk mendapatkan data yang diperlukan. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk mengamati aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran melalui model pembelajaran STAD.

Dokumentasi dilakukan dengan mendokumentasikan data-data untuk memperkuat data yang
diperoleh dalam observasi. Dokumentasi bertujuan untuk mengungkap fakta atau kenyataan pada
saat pelaksanaan penelitian.

Instrumen penelitian dikembangkan sesuai dengan objek penelitian yang akan diukur atau diteliti.
Instrumen penelitian dibagi menjadi dua yaitu tes dan non tes. Instrumen tes digunakan untuk
mengukur kemampuan kognitif. Instrument penelitian non tes dapat berbentuk kuesioner dan lembar
observasi.

Dalam penelitian ini tes keberhasilan siswa menggunakan post test. Soal tes berbentuk pilihan ganda
diberikan pada setiap akhir siklus. Soal ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
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siswa dalam pembelajaran teknik listrik dasar otomotif kelas X SMP Negeri 6 Manado secara
menyeluruh setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Lembar observasi berfungsi untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif STAD oleh
guru dan mencatat tingkah laku siswa, kegiatan peserta didik selama tindakan terhadap proses
pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan lembar
observasi tentang keterlaksanaan pembelajaran dengan teknik STAD. Dokumen yang dikumpulkan
dalam penelitian ini berupa nilai hasil tes pada setiap siklus dan foto yang diambil pada waktu proses
pembelajaran berlangsung.

Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasikan data dengan tujuan untuk
mendudukan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas
sesuai dengan tujuan penelitian (Endang Mulyatiningsih, 2012:38). Analisis data PTK atau Penelitian
Tindakan Kelas dapat dilakukan dengan analisis data kuantitatif.

Analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan hasil belajar siswa melalui
tindakan dari setiap siklus yang dilakukan guru. Tujuan analisis data dalam penelitian tindakan ini
adalah untuk memperoleh data apakah terjadi perbaikan dan peningkatan sebagaimana yang
diharapkan. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini adalah analisis lembar observasi aktivitas
siswa dan hasil tes. Tes individu yang dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
pembelajaran teknologi dasaretemotif meaggunakan soal pilihan ganda.

Analisis data hasil observasi dan“tes ini bertujuan<untukemengetahui peningkatan hasil belajar
teknologi dasar otometif*siswa kelas VIl melalui_model pembelajaramykooperatif tipe STAD. Nilai
atau poin dari lembar_observasi dan tes evaluasi akan dibandingkan antara siklus 1 dan siklus 2,
apabila mengalami peningkatan, maka dapat diasumsikan bahwa pembelajaran menggunakan model
kooperatif tipe STAD:-dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Divisions). Oleh
karena itu, pemilihan kriteria keberhasilan tindakan tidak hanya dari peneliti. Guru pasti memiliki
target pembelajaran dalam sebuah kelas. Semakin tinggi target yang ingin dicapai maka semakin baik
pula kualitas pembelajaran yang diharapkan. Menurut Mulyasa (2009 : 218) hasil pembelajaran
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya
atau setidaknya sebagian besar (75%). Maka dari itu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievement Divisions) dapat dikatakan berhasil dan penelitian dapat
dihentikan apabila telah memenuhi persyaratan yaitu apabila terjadi peningkatan hasil belajar siswa
kelas VII pada mata pelajaran Pendidikan agama kristenprogram keahlian Teknik Kendaraan Ringan.
Penelitian tindakan ini akan selesai jika jumlah siswa yang sudah tuntas belajar > 75%, siswa
dikatakan tuntas belajar apabila nilai yang diperoleh siswa > Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu 75.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di SMP Negeri 6 Manado dilaksanakan dalam kurun
waktu kurang lebih satu bulan yaitu dari tanggal 28 Juli 2020 sampai dengan tanggal 25 Agustus
2020. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, dilakukan dalam dua siklus dengan materi nilai-nilai
HAM dalam kehidupan keluarga. Pembelajaran siklus ini dilaksanakan oleh 2 guru mata pendidikan
agama kristen. Pembelajaran dilaksanakan dalam empat jam pelajaran dengan istirahat pada pukul
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10.00- 10.15 WIB. Sebelum siklus tersebut dimulai, telah diambil data hasil belajar siswa kelas VII
dengan melaksanakan pretest sebagai data awal sebelum dilakukan tindakan. Berikut ini penjelasan
mengenai proses pembelajaran siklus 1 dan siklus Il dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams-Achievements Divisions (STAD).

Hasil Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini berlangsung selama dua siklus seperti yang sudah dijelaskan pada sub
bab sebelumnya dengan hasil sebagai berikut: Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) pada penelitian tindakan kelas ini pada siklus | dan
siklus Il dapat terlaksana sebagaimana mestinya. Namun ada beberapa kendala di luar dari lembar
observasi pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD)yang dilakukan.

Berdasarkan tes hasil belajar siswa, diperoleh data hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari
hasil belajar pada nilai awal siswa sampai siklus | dan siklus Il. Pada nilai awal siswa menunjukkan
ketuntasan belajar siswa yang mengacu pada KKM sebesar 75, sebanyak 8 dari 33 siswa dinyatakan
tuntas dan 25 siswa dinyatakan belum tuntas sehingga persentase ketuntasan pada nilai awal siswa
sebesar 24% dan nilai rata-rata kelas sebesar 57,45. Sedangkan saat dilaksanakannya siklus I, hasil
belajar siswa pada siklus 1 menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar siswa sebanyak 21 dari 33
siswa dinyatakan tuntas dan 12 siswa dinyatakan belum tuntas sehingga persentase ketuntasan pada
siklus | sebesar 63% dan nilaiata-rata kelas sebesar 70,9. Sedangkan hasil penelitian pada siklus I
menunjukkan adanya kenaikan hasilgbelajar-semuassiswa. Jika dibandingkan dengan hasil belajar
siswa pada siklus I maka hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Siswa yang mencapai nilai
KKM sebanyak 26 _siswa“dan 7_siswa_ belum_tuntas sehingga. persentase ketuntasan pada siklus I
sebesar 79% dan-nilai rata-rata’kelasmencapai 78,06.

Penelitian tindakan jkelas”(PTK) merupakan suatu penelitian yang_ berfungsi untuk menyelesaikan
masalah proses pembelajafany di kelas/ Sehingga kualitas pembelajaran akan semakin baik dan
menghasilkan kemampuan siswa yang lebih baik. Oleh karena itu, pengamatan proses pembelajaran
menjadi hal yang sangat penting pada penelitian tindakan kelas. Proses pembelajaran pada penelitian
ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD).
Model pembelajaran ini membagi siswa menjadi beberapa kelompok heterogen yang dapat
menimbulkan motivasi siswa untuk meningkatkan hasil belajar karena setiap siswa mempunyai
tanggungjawab dalam kelompoknya dan membuat hasil kelompoknya lebih baik dari kelompok lain.

Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada siklus I, maka pada tindakan siklus II
dilakukan perbaikan-perbaikan dalam proses pembelajaran. Pada siklus Il dilakukan perbaikan antara
lain: Guru memberikan motivasi dan semangat kepada siswa agar berani bertanya dan memberikan
argumen saat pembelajaran berlangsung. Kerjasama antar siswa dalam kelompok lebih dioptimalkan.
Hasil penelitian pada siklus 1l menunjukkan adanya kenaikan hasil belajar semua siswa. Jika
dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada siklus | maka hasil belajar siswa mengalami
peningkatan.

Hasil belajar siswa, hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa dari proses belajar
mengajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan demikian hasil belajar juga dapat
mencerminkan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran. Pada penelitian ini, tes yang
digunakan berupa soal obyektif pilihan ganda karena dapat mencakup materi yang luas. Soal pilihan
ganda berjumlah 25 butir pada siklus I dan siklus I1.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran STAD mampu
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIl pada mata pelajaran Pendidikan agama kristen. Hal ini
dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar dari nilai awal siswa sampai setelah
dilaksanakannya siklus | dan siklus Il. Berikut grafik yang menggambarkan kenaikan presentase
ketuntasan siswa dari data hasil belajar nilai awal siswa sampai setelah dilakukan siklus 1 dan II.

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari hasil belajar pada nilai awal siswa sampai siklus |
dan siklus 11. Pada nilai awal siswa menunjukkan ketuntasan belajar siswa yang mengacu pada KKM
sebesar 75, sebanyak 8 dari 33 siswa dinyatakan tuntas dan 25 siswa dinyatakan belum tuntas
sehingga persentase ketuntasan pada nilai awal siswa sebesar 24% dan nilai rata-rata kelas sebesar
57,45. Sedangkan saat dilaksanakannya siklus I, hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan
peningkatan ketuntasan belajar siswa sebanyak 21 dari 33 siswa dinyatakan tuntas dan 12 siswa
dinyatakan belum tuntas sehingga persentase ketuntasan pada siklus | sebesar 63% dan nilai rata-rata
kelas sebesar 70,9. Berdasarkan hasil pengamatan, siswa terlihat senang dan antusias mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD). Sedangkan hasil penelitian pada siklus 1l menunjukkan adanya kenaikan hasil
belajar semua siswa. Jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada siklus 1 maka hasil belajar
siswa mengalami peningkatan. Siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 26 siswa dan 7 siswa
belum tuntas sehingga persentase ketuntasan pada siklus Il sebesar 79% dan nilai rata-rata kelas
mencapai 78,06.

Berdasarkan uraian di atas, /dapat disimpulkan bahwa haSilybelajar siswa mengalami peningkatan
setelah diterapkannyasJmodel pembelajaran kogperatif tipe StudentFeams,Achievement Division. Oleh
karena itu, dalam-kegiatan Belajar mengajar perlu'sebuah model pembelajaran yang tepat agar dapat
diciptakan kondisi belajar yang, lebihl baik sehingga ‘dapat meningkatkan hasi belajar siswa. Hal ini
selaras dengan apa yang-disampaikan Slavin (2005:156-157) bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, dapat; memberi 'kesempatan.kepada_-siswa-; agargbisa bekerja sama dalam
kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas kelompok secara"b'ersama—sama.'Setiap siswa dapat saling
membantu satu sama lain dalam hal pemahaman materi atau tugas yang diberikan oleh guru dan
selalu aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga semua siswa dapat benar-benar memahami materi
pembelajaran yang mereka pelajari dan dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan
baik dan benar. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini siswa dapat
berpikir lebih kreatif, mendorong kemampuan siswa, dan bertanggung jawab dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. Dengan demikian model pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran teknologi dasar otomotif dapat sebagai alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan agama kristendi kelas VII SMP Negeri 6
Manado tahun ajaran 2020/2021. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan presentase
ketuntasan siswa dari sebelum siklus sebesar 24% menjadi 63% setelah dilakukan siklus I, dengan
jumlah siswa yang berhasil mencapai KKM sekolah sebanyak 21 siswa dan nilai rata-rata kelas
sebesar 70,9. Pada siklus Il presentase ketuntasan siswa meningkat menjadi 79%, dengan jumlah
siswa yang berhasil mencapai KKM sekolah sebanyak 26 siswa dan nilai rata-rata kelas mencapai
78,06.
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Implikasi

Pada dasarnya penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division.
Hasilnya adalah model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar siswa, hal tersebut diketahui berdasarkan hasil observasi, dan tes.
Maka dengan berhasilnya penelitian ini, guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe student team achievement division pada mata pelajaran pendidikan agama kristen

Saran

Saran penelitian sebagai berikut: Kegiatan pembelajaran guru-guru khususnya guru teknologi dasar
otomotif diharapkan menggunakan teknik model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai variasi
metode pembelajaran, karena dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat melatih siswa
dalam kerjasama tim, sehingga siswa dapat menguasai materi pembelajaran dan hasil belajar tentang
nilai-nilai HAM dalam kehidupan keluarga.
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IMPROVING SCIENCE LEARNING OUTCOMES THROUGH INQUIRY
LEARNING MODELS

PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN INKUIRI

Rompis Jenny
SD Katolik Santa Theresia Kumersot Provinsi Sulawesi Utara

ABSTRACT

This study aims to describe the application of the Inquiry learning model in improving science learning
outcomes for class VI students at Santa Theresia Kumersot Catholic Elementary School. This research was
conducted in class VI students of Santa Theresia Kumersot Catholic Elementary School involving 25 students.
This study uses qualitative methods on the grounds that in taking action on research subjects, the disclosure of
meaning and the learning process is highly prioritized as an effort to improve learning outcomes through
inquiry learning models. Based on the results of the research and discussion, it can be concluded that the
application of the inquiry learning model can improve science learning outcomes in class VI students at Santa
Theresia Kumersot Catholic Elementary School.

Key Word: Using The Inquiry Learning Model Science Learning Outcomes Increase.

ABSTRAK g

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Inkuiri dalam meningkatkan hasil
belajar IPA pada siswa kelaggWI"SD Katolik Santa Theresia Kumersot.\Penelitian ini dilaksanakan pada Siswa
Kelas VI. SD Katotik"Santa Theresia Kumérsot yang|melibatkan 25 @rang siswa."Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif; déngan alasan bahwa,dalam|melakukamstindakan kepada subyek penelitian, sangat diutamakan
pengungkapan makna, .dan prosesiypembelajaran ’sebagai’ upayagpéningkatan hasil belajar melalui model
pembelajaran inkuiri. Berdas_élrkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan
model pembelajaran inkuiri dépat meningkatkany hasil belajat IPA pada SiswaiKelas VI SD Katolik Santa
Theresia Kumersot. ' - " o

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri, Hasil Belajar IPA

Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha yang wajib dilakoni oleh semua warga negara sehingga disemua lini
kehidupan berbagai upaya dilakukan untuk merubah tatanan kehidupan melalui pendidikan. Upaya
peningkatan mutu pendidikan di sekolah hendaknya didasarkan pada tujuan pendidikan nasional.
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional ditetapkan bahwa pendidikan nasional“bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Tujuan pendidikan nasional tersebut merupakan pedoman umum yang harus dijadikan landasan
dalam penyusunan tujuan kelembagaan sekolah, tujuan kurikuler, dan tujuan pembelajaran. Pada
hakikatnya tujuan pembelajaran itu sendiri adalah suatu acuan yang dijadikan standar penilaian hasil
belajar siswa. Oleh sebab itu, yang dimaksud dengan kualitas pembelajaran adalah tinggi rendahnya
atau efektif tidaknya proses belajar-mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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Sanjaya (2006:1) mengemukakan bahwa salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah
masalah lemahnya proses pembelajaran. Kenyataan ini berlaku untuk mata pelajaran science yang
tidak dapat mengembangkan kemampuan anak untuk berpikir kritis dan sistematis karena strategi
pembelajaran berpikir tidak digunakan secara baik dalam setiap proses pembelajaran di kelas.
Ungkapan Sanjaya ini bukan hanya bermaksud menggambarkan masalah pembelajaran, melainkan
menyiratkan suatu pemahaman perlunya upaya peningkatan mutu pembelajaran IPA atau sains.

Upaya peningkatan mutu pembelajaran IPA di sekolah tidak dapat dilepaskan dengan kebijakan
pembaruan kurikulum yang diinisasi oleh pemerintah. Kurikulum baru tersebut disebut kurikulum
2013. Dalam mengimplementasikan kurikulum baru itu, sejak tahun 2013 telah dilakukan pelatihan
kepada guru kelas Sekolah Dasar (SD) sasaran yakni pada guru kelas I dan guru kelas VI. Salah satu
materi pelatihan yang diberikan kepada guru-guru kelas tersebut adalah konsep dan aplikasi
pembelajaran tematik terpadu serta konsep dan aplikasi model-model pembelajaran yang relevanan
seperti model pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran
berbasis penemuan (Kemendikbud, 2014:15).

Berdasarkan hasil penelitian awal oleh peneliti di SD Katolik Santa Theresia Kumersot, dari 25 siswa
kelas VI hanya 9 siswa atau 36% yang benar-benar menguasaidan ada 16 siswa atau 64% yang belum
menguasai pelajaran IPA yang terkait dengan Komponen-komponen listrik. Data-data hasil belajar
tersebut menunjukkan bahwa ada masalah mengenai pembelajaran IPA karena masih sekitar 64%
siswa yang belum menguasai.atau masih béradaydi bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan ialah 7,50. Data hasil belajar IPA siswa kelas V1 tersebut tentu tidak muncul begitu saja,
tetapi ada faktor penyebabnya. Beberapa faktor yang teridentifikasi oleh peneliti pada penelitian awal
ini antara lain: guru_menggunakan metode ceramah yang kurang menarik bagi siswa, sehingga siswa
mudah lupa dengan materiiyang diajarkan; Siswa_yang kurang aktif dalam proses belajar seperti
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan; dan guru belum
menerapkan model pembelajaran yang rel_evah dengan pembelajaran tersebut.

Mencermati masalah yang dihadapi tersebut, sangatlah penti’n'g bagi guru kelas VI SD Katolik Santa
Theresia Kumersot dalam menerapkan model-model pembelajaran yang sesuai, sehingga hasil belajar
IPA dapat ditingkatkan, belajar IPA menarik minat siswa, mampu mengaktifkan siswa mencari dan
menemukan jawaban dari suatu masalah, memotiVlasi siswa dalam belajarserta membuat siswa tidak
mudah lupa dengan pelajaran yang diajarkan oleh guru.

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang relevan digunakan guru
dalam pembelajaran IPA dan sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA.
Menurut Trianto (2007:136) pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung
ke dalam proses ilmiah dalam waktu yang relatif singkat. Hasil penelitian Schlenker yang dikutip
Joyce dan Weil (Trianto, 2007:136) menunjukkan bahwa latihan inkuiri dapat meningkatkan
pemahaman sains, produktif dalam berpikir kreatif, dan siswa menjadi terampil dalam memproduksi
dan menganalisis informasi. Diharapkan dengan guru menggunakan model pembelajaran inkuiri akan
terjadi peningkatan mutu proses dan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SD Katolik Santa Theresia
Kumersot.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat ditarik judul penelitian yakni:
Peningkatan Hasil Belajar IPA melalui Model Pembelajaran Inkuiri pada Siswa Kelas VI SD Katolik
Santa Theresia Kumersot.
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Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada penerapan model pembelajaran inkuiri dan peningkatan hasil belajar
IPA yang terkait dengan Komponen-komponen Listrik dan fungsinya pada siswa Kelas VI SD
Katolik Santa Theresia Kumersot.

Perumusan Masalah

Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan model pembelajaran
inkuiri dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SD Katolik Santa Theresia
Kumersot?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan model pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan
hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SD Katolik Santa Theresia Kumersot

KAJIAN PUSTAKA

Dalam memahami konsep pembelajaran inkuiri, ada dua istilah yang perlu dipahami yakni: discovery
dan inquiry. Menurut Sund seperti yang dikutip Suryosubroto (Trianto, 2007:135) bahwa discoVlery
merupakan bagian dari inquiry atau inquiry merupakan perluasan dari proses discoVlery yang
digunakan lebih mendalam. Inquiry berarti pertanyaan, pemeriksaan atau penyelidikan.

Dalam materi Pelatihan Kukikwlum 2013 (Kemendikbud, 2014:13) dijelaskan bahwa discovery
learning mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri.(inquiry). Tidak ada perbedaan yang prinsipil
pada kedua istilah ini, pada discovery learning lebth“menekankan pada ditemukannya konsep atau
prinsip yang sebelumnyartidak diketahui, Perbedaannya dengan diécovery ialah bahwa pada discovery
masalah yang diperhadapkah Kepada'siswa semacam masalah yang direkayasa oleh guru, sedangkan
pada inkuiri masalahinya bukan hasil rekayasa, sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan
keterampilannya untik-mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian.
Gulo (Trianto, 2007:137)¢mengemukakan-bahwa strategi inkuirif berartiy suatu rangkaian kegiatan
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuéh siswa untuk mencari dan menyelidiki
secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya
dengan penuh percaya diri.

Menurut Sanjaya (2006:194) srategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

Ciri-ciri dan Prinsip Pembelajaran Inkuiri

Setiap model pembelajaran memiliki ciri-cirinya tersendiri. Menurut Sanjaya (2006:194-195) ada tiga
ciri pembelajaran inkuiri, yaitu: (1) strategi inkuiri menekankan kepada aktiVlitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan, (2) seluruh aktiVlitas yang dilakukan siswa diarahkan
untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, dan (3) tujuan dari
penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara
sistematis, logis, dan kritis atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses
mental.

Setelah memahami ciri-ciri pembelajaran inkuiri, hal lain yang perlu dipahami guru ialah prinsip-
prinsip penggunaan model pembelajaran inkuiri. Menurut Sanjaya (2006:197-198) prinsip-prinsip
yang harus diperhatikan guru dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri, yaitu: (1) prinsip
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berorientasi pada pengembangan intelektual, (2) prinsip interaksi, (3) prinsip bertanya, dan (4) prinsip
belajar untuk berpikir.

Menurut Sanjaya (2009), penggunaan inkuiri harus memperhatikan beberapa prinsip, Yyaitu
berorientasi pada pengembangan intelektual (pengembangan kemampuan berfikir), prinsip interaksi
(interaksi antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru bahkan antara siswa dengan lingkungan),
prinsip bertanya (guru sebagai penanya), prinsip belajar untuk berfikir (learning how to think), prinsip
keterbukaan (menyediakan ruang untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan
hipotesis dan secara terbuka membuktikan  kebenaran hipotesis yang diajukan).
Sedangkan Ambarjaya (2012:96) mengemukakan bahwa pembelajaran inquiry merupakan rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang diperoleh. Senada dengan Ambarjaya, W.
Gulo (2008:84) mendefinisikan metode inquiry sebagai suatu rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuan dengan penuh
percaya diri.

Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berfikir
secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari
proses mental. Dengan demikian, strategi pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut agar
menguasai materi pelajarang.akan tetapit bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang
dimilikinya. Manusia yang hanyasimenguasal pelajaran belum tentu dapat mengembangkan
kemampuan berfikir secara optimal; namun sebaliknyap,siswa akan dapat mengembangkan
kemampuan berfikirnyasmanakala ia bisa menguasai materi pelajarans

Banyak ahli yang telah mengemukakan pengertian hasil belajar. Misalnya, Julaeha (2006:23)
mengemukakan bahwa-hasil belajar mengacu pada segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai
akibat dari kegiatan pemhe€lajaran yang' dilakukan.' Menurut Mappal (1987:2) bahwa hasil belajar
adalah hasil yang dicapai siswa dalam bidang tertentu dengéh menggunakan tes standar sebagai alat
mengukur keberhasilan belajar seorang sisiwa.

Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian Schlenker yang dikutip Joyce dan Weil (Trianto, 2007:136) menunjukkan bahwa
latihan inkuiri dapat meningkatkan pemahaman sains, produktif dalam berpikir kreatif, dan siswa
menjadi terampil dalam memperoleh dan menganalisis informasi. ReleVlansi penelitian terdahulu ini
terkait dengan penerapan latihan inkuiri dalam meningkatkan pemahaman sains. Hasil penelitian
Bayu Arunde (2014) menunjukkan bahwa penerapan pendekatan inkuiri dapat meningkatkan hasil
belajar IPS di SDN Tegal.ReleVlansi penelitian terdahulu ini terkait dengan penerapan pendekatan
inkuiri dalam meningkatkan hasil belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Katolik Santa Theresia Kumersot di kelas VI. Penelitian ini
direncanakan menghabiskan waktu empat bulan( Agustus sampai November ) pada tahun 2020
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan alasan bahwa dalam melakukan tindakan
kepada subyek penelitian, sangat diutama pengungkapan makna dan proses pembelajaran sebagai
upaya peningkatan hasil belajar melalui pembelajaran penemuan. Menurut Sugiyono (2007:14)
metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya
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dilakukan dalam kondisi yang alamiah (natural setting), disebut juga sebagai metode kualitatif karena
data yang dikumpulkan dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).Rancangan
penelitian yang digunakan mengacu kepada modelyang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan
Robbin Mc Taggart (Aqgip, 2006:30) yang meliputi empat tahap, yaitu: (1) perencanaan, (2)
tindakan/aksi, (3) observasi, dan (4) refleksi.

Pembahasan

Penelitian inidilakukan dalam dua siklus(siklus 1 dan siklus 1) dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SD Katolik Santa
Theresia Kumersot. Berdasarkan hasil penelitian seperti yang disajikan dalam tabel menunjukkan
bahwa pada siklus I hasil belajar siswa adalah 49,6% dan pada siklus Il hasil belajar siswa adalah
87,2%.

Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus 1l

Tindakan ngkat Keterangan
Pencapaian
Siklus 1 49,6 % Belum berhasil karena masih berada di bawah KKM 70%
Siklus 11 87,2% Teilah-bérhasil karena sudah berada di atas KKM 70%

Mengacu pada pada tabel tersebut menunjukkan bahwa capaian hasil belajar siswa masih sekitar
49,6%,itu memberi arti bahwa'penerapan.model pembelajaran_inkuiri belum dapat dikatakan berhasil
karena masih berada*di-bawah KKM 70%. Dalam kaitan ini, Trianto (2007:135) mengemukakan
bahwa salah satu kondisi Unum yany meripakan syar-ét Timbujlhya'keg-iatan inkuiri bagi siswa adalah
berfokus pada hipotesis. - " o

Hal ini memberi indikasi bahwa untuk meningkatkan capaian hasil belajar siswa perlu meningkatkan
kemampuan guru menerapkan langkah ‘membuat hipotesis’ dalam  pembelajaran inkuiri.
Kemampuan yang perlu ditingkatkan tersebut antara lain guru mampu memberikan kesempatan
kepada siswa untuk curah pendapat dalam membentuk hipotesis dan guru mampu membimbing siswa
dalam menentukan hipotesis yang relevan dengan permasalahan dan mampu membimbing siswa
memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi prioritas penyelidikan.

Selain itu juga, untuk meningkatkan capaian hasil belajar siswa bukan hanya terletak pada sisi guru,
perlu pula meningkatkan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran inkuiri. Kemampuan yang
perlu ditingkatkan tersebut antara lain para siswa harus aktif dalam berdiskusi dengan cara curah
pendapat dalam membentuk hipotesis dan para siswa harus mampu menentukan hipotesis yang
relevan dengan permasalahan dan mampu memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi prioritas
penyelidikan.

Selanjutnya, mengacu pula pada tabel tersebut tampak bahwa setelah dilakukan perbaikan-perbaikan
dalam penerapan model pembelajaran inkuiri, hasil belajar siswa pada siklus Il telah mencapai
87,2%. Hal ini memberi indikasi bahwa apabila model pembelajaran inkuiri diterapkan dengan baik
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ternyata dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SD Katolik Santa Theresia
Kumersot.

Pada dasarnya hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian Schlenker yang dikutip Joice
dan Weil (Trianto, 2007:136) yang membuktikan bahwa latihan inkuiri dapat meningkatkan
pemahaman sains. Hasil penelitian Suchman (Trianto, 2007:139) menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keterampilan inkuiri dan motivasi belajar siswa.
Berdasarkan hasil-hasil penelitian para ahli tersebut memberi indikasi bahwa model pembelajaran
inkuiri sangat penting diterapkan untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran IPA di sekolah.

Pentingnya menerapkan model pembelajaran inkuiri untuk memperbaiki proses dan hasil
pembelajaran IPA di sekolah dipandang wajar karena menurut Sanjaya (2006:203) pada awalnya
strategi pembelajaran inkuiri banyak diterapkan dalam ilmu-ilmu alam (natural science). Pandangan
Sanjaya tersebut pada hakikatnya lebih mengukuhkan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SD
Katolik Santa Theresia Kumersot.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SD Katolik Santa
Theresia Kumersot.

Saran -

Bertitiktolak pada kesimpulan penelitian tersebut dapatlah dikemukakan,sarana-saran sebagai berikut.
Bagi guru kelas,~model pembelajaran inkuiri dapat dipilih dan dijadikan sebagai sarana perbaikan
proses pembelajaran dalam’ kelas karena dalam penelitian ini terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar IPA di sekolah=—Bagi kepala sekolah dan pengawas sekolah, ‘model pembelajaran inkuiri dapat
dijadikan sebagai masukan umtuk pengémbangan program-Supervsisi akademik di sekolah. Bagi
peneliti dan pengembang, model pembelajaran inkuiri dapat dijadikan kerangka acuan dalam
melakukan penelitian dan pengembangan pembelajaran di sekolah.
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IMPROVING CIVILITY LEARNING ACTIVITIES THROUGH GROUP
INVESTIGATION LEARNING MODELS

MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR PKn MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN INVESTIGASI KELOMPOK

Suprapti, S.Pd.
SD Negeri 1 Sumber Agung Provinsi Lampung

ABSTRACT

Learning is very necessary for learning activities. No activity. learning is not possible. Activities in teaching and
learning are a series of activities that include the activeness of students in participating in lessons, asking
questions that are not clear. record. Hearing, thinking, reading, and all the activities carried out that can
support learning achievement. This study has a formulation of the problem, namely "Is the use of the group
investigative learning model able to increase Civics learning activities in Class VI students of SD Negeri 1
Sumber Agung Odd Semester for the 2021-2022 academic year". This can be seen from the increase in the
learning process in each cycle in learning Civics in Class VI students of SD Negeri 1 Sumber Agung, Kemiling
sub-district, namely as follows: In the first cycle the teacher's performance reached 64.71% with the good
category and student learning activities reached’53:13%.1n the second cycle the teacher's performance reached
73.53% with good category and student learning activity reached 68.17% In cycle 111 teacher performance
reached 83.82% with good category and student learning actiVity. reached 78.13%.

Key Word: Group Investigation, Activities and Learning Outcomes, Civies, Elementary School.

ABSTRAK : =

Belajar sangat diperlukan adannyagaktivitasghelajar. Tanpa ‘adanya aktivitas. belajar itu tidak mungkin
berlangsung dengan-baik; Aktivitas dalam ,belajar mengajar merupakan. rangkaian kegiatan yang meliputi
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, be__rtanya'hal-hal Yarig/belum jélas. mefcatat. Mendengar, berpikir,
membaca, dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar. Penelitian ini memiliki
rumusan masalah yaitu "Apakah penggunaan model pembelajaran investigasi kelompok dapat meningkatkan
aktivitas belajar PKn pada siswa Kelas VI sd Negeri 1 Sumber Agung semester Ganjil tahun pelajaran 2021-
2022”. Hal ini dapat terlihat dari peningkatan yang terjadi pada proses pembelajaran pada setiap siklus dalam
pembelajaran PKn pada siswa Kelas VI SD Negeri 1 Sumber Agung kecamatan Kemiling yaitu sebagai berikut:
Pada siklus I kinerja guru mencapai 64.71% dengan katagori balk dan aktivitas belajar siswa mencapai 53,13%.
Pada siklus Il kinerja guru mencapai 73,53%dengan kategori baik dan aktivitas belajar siswa mencapai 68,17%.
Pada siklus 11l Kinerja guru mencapai 83,82% dengan kategori baik dan aktivitas belajar siswa mencapai
78,13%.

Kata Kunci : Investigasi Kelompok, Aktivitas dan Hasil Belajar, PKn, SD.

Latar Belakang Masalah

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 (PP.19/2005) tentang Standar
Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar
dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu pada Standar isi dan Standar
kompetensi lulusan serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP).
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Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya
untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh
Pancasila dan UUD 1945.

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut: (1) Berpikir secara kritis, rasional. dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan, (2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi, (3) Berkembang secara
positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter karakter masyarakat Indonesia
agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. (4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain
dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dan hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran PKn di
Kelas VI SD Negeri 1 Sumber Agung Bandar Lampung semester Genap tahun pelajaran 2021-2022
diperoleh data sebagai berikut: (I) guru dalam mengajar tidak menggunakan media pembelajaran yang
menggembirakan siswa, (2) proses pembelajaran menitik beratkan pada pengerjaan lembar kerja
siswa, (3) dalam proses pembelajaran guru lebih senang memberikan catatan; (4) kegiatan
pembelajaran masih banyak didominasi oleh guru sehingga siswa kurang aktif dalam belajar.

Dari hasil evaluasi proses pembelajaran di “atas térnyata belum memberikan dampak yang baik
terhadap peningkatan aktivitas dan-hasil belajar siswa.“Hal iniydisebabkan karena proses pembelajaran
ang dilakukan belummenrggunakan model dan media pembelajaraniyang, tepat. Sehubungan dengan
permasalahan tersebut, maka jperlu dicari solusinya yaitd dengan mencari alternatif sebagai upaya
meningkatkan aktivitas belajarisiswa dalam Pembelajaran PKn.

Belajar sangat diperlukan/adannya aktivifas belajar. Tanpaadanya-aktivitas.ibelajar itu tidak mungkin
berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam belajar mengaj’af merupakan rangkaian kegiatan yang
meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal-hal yang belum jelas. mencatat.
Mendengar, berpikir, membaca, dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi
belajar. Agar aktivitas berjalan efektif, diperlukan keterlibatan secara terpadu. berkesinambungan dari
berbagai macam hal yaitu mengarah pada interaksi yang optimal, menuntut berbagai jenis aktivitas
peserta didik, strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, dan menggunakan berbagai variasi
media dan alat peraga (Rianto & Dhari: 1994).

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka identifikasi masalah dalarr penelitian ini adalah:
Apakah penggunaan model pembelajaran konstruktivitas dapat meningkatkan aktivitas belajar PKn
pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Sumber Agung Bandar Lampung semester Genap tahun pelajaran
2021-2022. Apakah penggunaan model pembelajaran kontekstual berbasis konstruktivitas dapat
meningkatkan aktivitas belajar PKn pada siswa Kelas VI SD Negeri 1 Sumber Agung Bandar
Lampung semester Genap tahun pelajaran 2021-2022. Apakah penggunaan model pembelajaran
Investigasi Kelompok dapat meningkatkan aktivitas belajar PKn pada siswa Kelas VI SD Negeri 1
Sumber Agung Bandar Lampung semester Genap tahun pelajaran 2021-2022. Apakah penggunaan
model pembelajaran investigasi kolompok dapat meningkatkan aktivitas belajar PKn pada siswa
kelas VI SD Negeri 1 Sumber Agung Bandar Lampung semester Genap tahun pelajaran 2021-2022.
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Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
"Apakah penggunaan model pembelajaran investigasi kelompok dapat meningkatkan aktivitas belajar
PKn pada siswa Kelas VI SD Negeri 1 Sumber Agung Bandar Lampung semester Genap tahun
pelajaran 2021-20227?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran
investigasi kelompok dapat meningkatkan aktivitas belajar PKn pada siswa Kelas VI SD Negeri 1
Sumber Agung Bandar Lampung semester Genap tahun pelajaran 2021-2022.

Metodologi Penelitian

Pengambilan data dalam Penelitian ini dilakukan pada semester Ganjil tahun pelajaran 2021-2022
selama 4 bulan yaitu dari bulan September s.d. November 2022 Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 1 Sumber Agung Bandar Lampung Kota Bandar Lampung. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa Kelas VI SD Negeri 1 Sumber Agung Bandar Lampung sebanyak 32 orang yang terdiri dari 18
siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.

Sumber Data Penelitian

Data kinerja guru dalam menggunakan modgl pembelajaran investigasi kelompok pada setiap siklus
pembelajaran PKn akan menggunakan lémbar, pengamatan Data aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran PKn pada setiap Siklus pémbelajaran akan menggunakan lembar pengamatan

Teknik Pengumpulan.Data

Teknik pengumpulan data tentang kinerja guru dalam menggunakan model pembelajaran investigasi
kelompok dilakukan [dengan cara mengisi lembar pengamatan /| yang dilakukan oleh pengamat lain
selain peneliti (dalam=hal”ini adalah Kepalai Sekolah) pada saat proses pembelajaran pada setiap
siklus. Teknik pengumpulan-data ctentang- aktivitas_belajar-Siswa (dilakukan dengan cara mengisi
lembar pengamatan 2 yang dilakukan oleh peneliti-dan dibantu pengamat lain (selain peneliti) pada
saat proses pembelajaran pada setiap siklus.

Validasi Data

Validasi data kinerja guru dalam menggunakan model pembelajaran investigasi kelompok dilakukan
dengan cara triangulasi data. Validasi data aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran PKn dilakukan
dengan cara triangulasi data.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kinerja guru dalam menggunakan model pembelajaran investigasi kelompok
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kualitatif, karena data yang diperoleh berbentuk
kategori kualitatif. Teknih analisis data kinerja guru pada setiap siklus dilakukan dengan cara mengisi
lembar pengamatan 1 dan kemudian skornya dijumlah.

Teknik analisis data aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran PKn dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis kualitatif, karena data yang diperoleh berbentuk kategori/ kualitatif. Teknik analisis
data aktivitas belajar siswa pada setiap siklus dilakukan dengan cara mengisi lembar pengamatan 2
dan kemudian skornya dijumlah.
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Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian tindakan kelas. Prosedur
peneltian ini akan dilakukan melalui 3 (tiga) siklus, setiap siklus dilakukan selama 6 x 35 menit yang
terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Indikator Keberhasilan
75% siswa aktif mengikuti proses pembelajaran PKn

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada siklus | hasil penilaian kinerja guru dalam menggunakan model pembelaiaran investigasi
kelompok adalah 44/66,18% dengan kategori baik, dan 17/53,13% siswa aktif/sangat aktif mengikuti
pembelajaran PKn. Dengan demikian penelitian pada siklus | belum memenuhi indikator
keberhasilan. Hal ini disebabkan karena adanya kelemahan/ kekurangan Kkinerja guru dalam
menggunakan pembelajaran model pembelajaran investigasi kelompok pada siklus 1 yaitu sebagai
berikut: Guru kurang mengarahkan siswa untuk memilih subtopik khusus yang sudah dipersiapkan
guru. Guru kurang mengarahkan dan kurang memperhatikan siswa untuk menerapkan rencana yang
telah mereka tetapkan. Guru kurang mengamati secara ketat mengikuti kemajuan tiap kelompok. Guru
tidak menawarkan bantuan kepada kelompok yang memerlukan. Guru tidak menilai hasil persentasi
dan tanggapan siswa. Guru tidak menyampaikan hasil penilaian persentasi dan tanggapan.

Untuk mengatasi kekurangan,dan kelemahan Kinerja guru dalam menggunakan model pembelajaran
investigasi kelompok pada siklus |, maka pada siklusyitu diadakan perbaikan-perbaikan kinerja guru
yaitu sebagai berikut: Guru /lebih dalam mengarahkan:siswa,untuk memilih subtopik khusus yang
sudah dipersiapkan_gume“Guru_lebih dalam mengarahkan dan_kurangymemperhatikan siswa untuk
menerapkan rencana yang telah mereka tetapkan. Guru [lebih teliti dalam mengamati secara ketat
mengikuti kemajuan tiap Kelempok:| Guru jangan terlupakan ‘dalam menawarkan bantuan kepada
kelompok yang memerlukan. Guru wajib/ harus menilai hasil persentasi dan tanggapan siswa. Guru
wajib/ harus menyampaikan hasil penilaian persentasi.danytanggapany; |

Dari upaya perbaikan-perbaikan Kinerja guru dalam penggunaan model pembelajaran investigasi
kelompok pada siklus 1l maka diperoleh peningkatan kinerja guru yaitu dari 44/64,71% menjadi
50/73.53% dengan kategori baik. Hal ini berpengaruh pula terhadap peningkatan aktivitas belajar
siswa dalam pembelajaran PKn vyaitu dari 17/53,13% menjadi 22/68.17%. Dengan demikian
penelitian pada siklus Il belum memenuhi indikator keberhasilan. Hal ini desebabkan karena adanya
kelemahan/ kekurangan pada kinerja guru dalam menggunakan model pembelajaran investigasi
kelompok vyaitu sebagai berikut: Guru kurang dalam mengarahkan siswa untuk menerapkan rencana
yang telah mereka tetapkan. Guru dalam menyampaikan hasil penilaian persentasi dan tanggapan
kurang menarik perhatian siswa.

Untuk mengatasi kekurangan dan kelemahan kinerja guru dalam menggunakan model pembeiajaran
investigasi kelompok pada siklus 11, maka pada siklus Il diadakan perbaikan-perbaikan Kinerja guru
sebagai berikut: Guru lebih dalam mengarahkan sis« a untuk menerapkan rencana yang telah mereka
tetapkan. Guru lebih meningkatkan kemampuan dalam menyampaikan hasil penilaian persentasi dan
tanggapan kurang menarik perhatian siswa.

Dari upaya perbaikan-perbaikan kinerja guru dalam penggunaan model pembelajaran investigasi
kelompok pada siklus 111 maka diperoleh peningkatan kinerja guru yaitu dari 50/73,53% menjadi
57/83,82% dengan kategori sngat baik. Hal ini berpengaruh pula terhadap peningkatan aktivitas
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belajar siswa dalam pembelajaran PKn yaitu dari 22/68.17% menjadi 25 / 78,13%. Dengan demikian
penelitian pada siklus 111 sudah memenuhi indikator keberhasilan. Hal ini berarti penelitian ini tidak
perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Semakin meningkat kinerja guru dalam menggunakan model pembelajaran investigasi kelompok
dalam pembelajaran PKn, maka semakin meningkat aktivitas belajar siswa. Hal ini dapat terlihat dari
peningkatan yang terjadi pada proses pembelajaran pada setiap siklus dalam pembelajaran PKn pada
siswa Kelas VI SD Negeri 1 Sumber Agung Bandar Lampung yaitu sebagai berikut: Pada siklus I
kinerja guru mencapai 64.71% dengan katagori balk dan aktivitas belajar siswa mencapai 53,13%.
Pada siklus Il kinerja guru mencapai 73,53%dengan kategori baik dan aktivitas belajar siswa
mencapai 68,17%. Pada siklus 111 Kinerja guru mencapai 83,82% dengan kategori baik dan aktivitas
belajar siswa mencapai 78,13%.

Saran

Guru tidak menganggap siswa sebagai objek dan guru tidak menganggap dirinya sebagai satu-satunya
subjek. Agar penggunaan model pembelajaran investigasi kelompok dapat lebih efektif lagi, maka
guru dalam melaksanakan pembelajaran harus memahami beberapa prosedur atau langkah-langkah
pelaksanaannya. Mengingat model pembelajaran investigasi kelompok dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa, maka sekolah yang memiliki Karakteristik relatif sama dapat menerapkan penggunaan
model pembelajaran investigasi kelempok untuk meningkatkan prestasi siswa secara lebih baik.
Mengingat pelaksanaan penelitian ini"bar berjalan 3"siklus maka peneliti/guru lain dapat melanjutkan
untuk mendapatkan temuan yang SIgnlflkan
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INCREASING ACTIVITIES AND MATHEMATICS LEARNING
OUTCOMES THROUGH THE JIGSAW COOPERATIVE LEARNING
MODEL CLASS Il SD NEGERI 1 WAYHALOM SEMESTER |,
TALANGPADANG DISTRICT, 2022/2023 ACADEMIC YEAR

PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF JIGSAW SISWA
KELAS Il SD NEGERI 1 WAYHALOM SEMESTER | KECAMATAN
TALANGPADANG TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Aminah
Pemerintah Kabupaten Tanggamus Dinas Pendidikan
Kecamatan Talangpadang Provinsi Lampung

ABSTRACT

The purpose of this research is to improve student learning activities and student learning outcomes in learning
Mathematics. The subject of this classroom actien research was Grade Il of SD Negeri 1 Wayhalom, which
consisted of 23 students consistingsef 13 male students and 10 female students. Implementation This research
was conducted in conjunction with the leafning process fori2.months from August to September. Sources of data
obtained from the results of observations of student learning-activVities and outcomes and then analyzed with a
predetermined analysis technigue. Based on the_results of observationsiityshows that through the jigsaw
cooperative learning model, gaod‘and efficient student learning activities and outcomes tan-be increased. If in
cycle I students with learning activitieS'that(are injthe category above low are 33%, then in cycle Il it increases
to 100% of student activity in'tie cateégory abeve high.'Likewise With learning outcomes if in the first cycle the
students who did not complete reached 61%"then in the,second cycle all=96% of students obtained learning
completeness meaning that there was still 1 stédent'wha stored below incomplete./Based on the description
above, it can be concluded that learning using the jigsaw cooperative learning model can increase learning
activities and student learning outcomes in Mathematics class Il semester | SD Negeri 1 Wayhalom.

Key Word: Jigsaw Cooperative Learning Model, Activities and Learning Outcomes

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Matematika. Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah Kelas Il SD Negeri 1 Wayhalom yang
berjumlah 23 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki- laki dan 10 siswa perempuan. Pelaksanaan Penelitian ini
dilakukan bersamaan dengan proses pembelajaran selama 2 bulan dari bulan Agustus sampai dengan bulan
September. Sumber data di peroleh dari hasil pengamatan aktivitas dan hasil belajar siswa kemudian di analisis
dengan teknik analisis yang telah di tentukan. Berdasarkan Hasil Pengamatan menunjukan bahwa melalui model
pembeljaran kooperatif jigsaw dapat meningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa yang baik dan efisien. Bila
pada siklus | siswa dengan aktifitas belajar yang berada pada kategori di atas rendah berjumlah 33% maka pada
siklus 1l meningkat menjadi 100% aktivitas siswa berkategori di atas tinggi. Begitu juga dengan hasil belajar
jika pada siklus | siswa yang tidak tuntas mencapai 61% maka pada siklus Il semua siswa 96% memperoleh
ketuntasan belajar artinya masih ada 1 siswa yang mendapat nilai di bawah tidak tuntas. Berdasarkan dari uraian
di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw
dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas 1l semester |
SD Negeri 1 Wayhalom.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw, Aktivitas dan Hasil Belajar
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Latar Belakang Masalah

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang menjadi ilmu dasar dari beberapa bidang ilmu yang
lain. Matematika yang juga merupakan salah satu mata pelajaran prioritas di Indonesia. Hal ini
terbukti dengan masuknya mata pelajaran ini dalam Ujian Akhir Nasional. Oleh karena itu, guru perlu
mengkaji masalah yang ada dalam diri siswa yang membuat kemampuan dan nilai sebagian siswa
tidak sesuai dengan Kiriteria Ketercapaian Minimal (KKM) vyaitu sebesar 60. Guru
mengkonfirmasikan dan berargumen dengan teman sejawat untuk mendapatkan solusi bagi masalah
ini. Mengingat masalah ini merupakan masalah yang komplek bagi siswa kelas Il. Kemungkinan
siswa mengalami kesulitan dan krisis kepercayaan diri dalam menghadapi mata pelajaran matematika.

Matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat pasti, sehingga dituntut kemampuan guru untuk
dapat mengupayakan penerapan pendekatan yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.
Untuk itu diperlukan penerapan pendekatan pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan minat
belajar siswa untuk mencapai kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diharapkan. Dari hal
tersebut dapat dipahami bagaimana pentingnya minat belajar siswa dalam menentukan keberhasilan
proses pembelajaran. Minat merupakan salah satu faktor terpenting yang harus dimiliki siswa untuk
dapat mengikuti proses pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan
mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil
pembelajaran. Jika menyukai suatu mata pelajaran, siswa akan belajar dengan senang hati tanpa rasa
beban. Minat belajar yang telah dimiliki siswa merupakansalah satu faktor yang dapat memengaruhi
hasil belajarnya.

Apabila seseorang mempunyal minat yang tinggi, “terhadap, sesuatu, akan terus berusaha untuk
melakukan sehingga.apa“yang diinginkannya dapat_tercapai (Hamdani, 2011:141). Minat belajar
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar Siswa' dengan adanya perasaan senang, pernyataan
lebih menyukai_sesuatu dari \pada | yang lain, adanya ketertarikan terhadap pelajaran, adanya
peningkatan perhatian;-adanya pemusatan perhatlan dan adanya aktivitas serta keterlibatan aktif pada
kegiatan pembelajaran. . : ;

Dari kondisi awal di SD Negeri 1 Wayhalom diketahui bahwa minat belajar siswa pada mata
pelajaran matematika masih sangat rendah. Hal ini dibuktikan kurangnya perasaan senang, kurangnya
menyukai sesuatu dari pada yang lain, kurangnya ketertarikan terhadap pembelajaran, kurangnya
perhatian, dan kurangnya aktivitas serta kerterlibatan aktif pada kegiatan pembelajaran. Berdasarkan
hasil observasi banyak siswa yang aktivtas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika
mereka masih rendah.

Hal yang demikian dialami oleh siswa kelas 1l SD Negeri 1Wayhalom Kecamatan Talangpadang
Kabupaten Tanggamus. Pada kegiatan sehari-hari menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
aktivitas dan hasil belajarnya sangat rendah, sehingga prestasi belajarnya menurun. Setelah dilakukan
evaluasi mengerjakan tes formatif, nilai hasil kerja siswa dari 23 siswa yang tuntas hanya 5 siswa,
dengan tingkat ketercapaian 22% dan yang belum tuntas 18 siswa dengan tingkat ketercapaian 78%.

Secara umum hasilnya belum memuaskan dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:
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Tabel Data Awal Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika

Tunt Belum Tunt
P Y 1% ¥ %
23 50,86 5 2% |18 78%

Alasan tersebut menjadikan guru menginginkan untuk melakukan penelitian guna mengkaji lebih
dalam permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung di
kelas. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentunya menginginkan hal yang lebih positif, yaitu
pembelajaran yang berlangsung pada materi ini akan lebih optimal. Dikatakan optimal jika aktivitas
dan hasil belajar siswa meningkat. Setelah aktivitas belajar meningkat diharapkan hasil belajar siswa
pun akan meningkat. Dari permasalahan tersebut perlunya strategi pembelajaran yang sesuai untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa agar hasil belajar siswa menjadi meningkat.

Siswa agar lebih senang, tertarik, dan aktif dalam mengikuti pembelajaran strategi atau metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran adalah model pembelajaran tipe jigsaw. Strategi
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan pendekatan pembelajaran yang mengutamakan
kerjasama diantara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajran Kooperatif Tipe Jigsaw
dapat menciptkan keberhasilamyantar siswa, sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan
buku diktat tetapi juga sesama siswa.“Dengan_pemikiran bahwa belajar menjadi aktif dengan
menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah,dan_ menerapkan yang mereka pelajari.

Siswa akan menjadi lebih antusias dan bersemangat.dalam belajar. Melalui penerapan pendekatan
yang baru, diharapkan’ dapat‘meningkatkan aktivitas dan_hasil belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran di kelas dan- tUJuan akhirnya adalah dapat mengoptlmallsa5| pembelajaran Matematika
agar didapatkan nilai siswa(sesbaifderigan KKM/] A1k

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang dapat di temukana oleh peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
sebagai berikut : Aktivitas belajar siswa pasif; Ada beberapa siswa mengobrol; Siswa terlihat jenuh
dengan penjelasan guru; Siswa tidak memperhatikan materi guru; dari 23 Siswa hanya 5 siswa yang
tuntas belajar; Guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang sedang
diajarkan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah : “Apakah melalui
model pembelajaran Kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran matematika Kelas 1l Semester | SD Negeri 1 Wayhalom Kecamatan Talangpadang
Tahun Pelajaran 2022/2023 ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas 1l pada mata pelajaran
Matematika melalui model pembelajaran Kooperatif Jigsaw; Untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas 11 pada mata pelajaran Matematika melalui model pembelajaran Kooperatif Jigsaw.
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KAJIAN PUSTAKA

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Keseluruhan proses pendidikan kegiatan belajar merupakan kegiatan inti. Pendidikan dapat diartikan
sebagai bantuan perkembangan dengan melalui kegiatan belajar. Secara psikologis belajar dapat
diartikan sebagai suatu proses memperoleh perubahan tingkah laku. Setiap proses belajar mengajar
yang berlangsung secara harmonis menurut guru untuk mempersiapkan diri sebelum mengajar yaitu
dengan membuat rencana pembelajaran sebaik mungkin agar kegiatan KBM dapat berlangsung
efektif, efisien dan bermanfaat bagi peseta didik. Pembelajaran matematika di SD merupakan suatu
permasalahan yang menarik. Adanya perbedaan karakteristik khususnya antara hakekat anak dan
hakekat matematika. Anak usia SD sedang mengalami perkembangan dalam tingkat berfikirnya
dikarenakan tahap berfikir mereka belum formal, tetapi para siswa SD di kelas rendah bukan tidak
mungkin sebagian dari mereka pada tahapan pra konkret, sementara itu matematika adalah ilmu
abstrak dikemukakan oleh Karso dkk, 1998 bahwa: Matematika adalah ilmu dekduktif,aksiomatik,
formal, hierarkis, abstrak bahasa simbol yang padat arti dan semacamnya, sehingga para ahli
matematika dapat mengembangkan sebuah sistem matematika (Karso dkk, 1998 : 1-4).

Mengingat adanya perbedaan karakteristik itulah maka diperlukan adanya kemampuan khusus dari
seorang guru untuk menjembatani antara dunia anak yang belum berfikir secara dekduktif untuk dapat
mengerti dunia matematika yang bersifat dekduktif. Menurut ET Ruseffendi, 1989 dalam Buku
Sujarwo (2004: 12) Matematika adalah pelajaran yang tesusun secara berurutan yang berjenjang dari
mudah ke rumit oleh kargnag,itu pembelajaran matematika diberikan secara bertahap untuk
mendapatkan pengertian, hubungan-hubungan, simbol=simbol dan menerapkan dalam konsep baru.

Berdasarkan uraian di.atas‘matematika adalah ilmu abstrak yang tersusun,secara berurutan dari mudah
ke rumit. Maka dari itu matematika harus dipelajari sejak dini diimulai dari hal yang mudah.

Pada prinsipnya  belajar” itu adalah berbuat “Learning by doing” dan memegang peranan
penting dalam menunjangcprestasi belajar.- Fheqliang Gie (1981:6) mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan akfivitas = bela jar adalah segenap rangkaian atau aktivitas belajar yang
dilakukan secara sadar oleh seseorang Yyang mengakibatkan perubahan dalam dirinya
berupa perubahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya sedikit banyak permanen”.
Sardiman (2006 : 100) menyatakan aktivitas belajar dibagi menjadi aktivitas fisik dan aktivitas
mental. Aktivitas fisik adalah peserta didik giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu,
bermain atau bekerja, tidak hanya duduk mendengarkan, melihat atau pasif. Aktivitas mental
adalah peserta didik yang jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau berfungsi dalam
rangka pembelajaran.

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu dalam bentuk tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut
akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. Menurut Gagne dalam kutipan Martinis Yamin
belajar merupakan kegiatan yang kompleks, dimana setelah belajar tidak hanya memilki pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai akan tetapi siswa harus mampu beradaptasi dengan lingkungan dan
mengembangkan pemikiranya karena belajar proses kognitif, Martinis Yamin(2007:106). Selain itu
belajar Menurut Watsot dalam kutipan Asri Budiningsih adalah proses interaksi antara stimulus dan
respon , namun stimulus dan respon yang dimaksud harus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati
dan dapat diukur (Asri Budiningsih 2005:22). Sedangkan menurut ( Nana Sudjana 2008:28) definisi
belajar adalah proses yang diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman.
Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami sesuatu. Dari beberapa definisi belajar di atas
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dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan interaksi antar individu untuk memperoleh
perubahan kemampuan, perubahan tingkah laku didapat dari pengalaman dan akan bertahan lama.

Jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif di mana pembelajaran melalui penggunaan
kelompok kecil siswa yang bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran dan mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu
maupun pengalaman kelompok. Dalam Model pembelajaran jigsaw ini siswa memiliki banyak
kesempatan untuk mengemukanakan pendapat, dan mengelolah imformasi yang didapat dan dapat
meningkatkan keterampilan berkomunikasii, anggota kelompok bertanggung jawab atas keberhasilan
kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari, dan dapat menyampaikan kepada
kelompoknya ( Rusman, 2008.203).Pada pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini setiap siswa menjadi
anggota dari 2 kelompok, yaitu anggota kelompok asal dan anggota kelompok ahli. Anggota
kelompok asal terdiri dari 3-5 siswa yang setiap anggotanya diberi nomor kepala 1-5. Nomor kepala
yang sama pada kelompok asal berkumpul pada suatu kelompok yang disebut kelompok ahli.

Model jigsaw pada hakekatnya model pembelajaran kooperatif yang berpusat pada siswa. Siswa
mempunyai peran dan tanggung jawab besar dalam pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilisator
dan motifator. Tujuan model Jigsaw ini adalah untuk mengembangkan kerja tim, ketrampilan belajar
kooperatif dan penguasaan pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin diperoleh
siswa apabila siswa mempelajari materi secara individual. Dalam metode Jigsaw ini siswa dibagi
menjadi dua kelompok  yaitug“kelompok awaldan “kelompok ahli”. Setiap siswa yang ada dalam”
kelompok awal” mengkhususkan dicigpada satu bagian,dalam sebuah unit pembelajaran. Siswa dalam
“kelompok awal” ini kemudian“dibagi lagi untok masuk kedalam ‘“kelompoka ahli” untuk
mendiskusikan matesiefyang berbeda  Siswa kemudian kembalike “kelompok awal” untuk
mendiskusikan materi_hasil “Kelompok {ahli” pada siswa “kelompok awal”. Dalam Konsep ini siswa
harus bisa mendapalt kesempatan dalam proses belajarsupaya semua pemikiran siswa dapat diketahui.
Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terdapat 3 karakterlstlk yaltu a. kelompok kecil, b. belajar
bersama, dan c. pengalaman belajar : - 41111

Esensi kooperatif learning adalah tanggung jawab individu sekaligus tanggung jawab kelompok,
sehingga dalam diri siswa terbentuk sikap ketergantungan positif yang menjadikan kerja kelompok
optimal. Keadaan ini mendukung siswa dalam kelompoknya belajar bekerja sama dan tanggung jawab
dengan sungguh-sungguh sampai suksesnya tugas-tugas dalam kelompok.Hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Johnson (1991 : 27) yang menyatakan bahwa “Pembelajaran
Kooperatif tipe Jigsaw ialah kegiatan belajar secara kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama
sampai kepada pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu maupun pengalaman
kelompok™.

METODOLOGI PENELITIAN

Sasaran Subyek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Siswa Kelas Il yang berjumlah 23 Siswa terdiri
dari 13 Siswa Laki- laki dan 10 Siswa Perempuan dengan fokus penelitian pada keaktifan dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Matematika.

Penelitian Tindakan Kelas ini di laksanakan selama 2 bulan dari bulan Agustus sampai dengan
September bertempat di SD Negeri 1 Wayhalom Kecamatan Talangpadang Kabupaten Tanggamus
dengan rangkaian kegiatan pembelajaran.
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Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian tindakan kelas, yaitu sebuah
penelitian yang menggunakan 4 tahapan diantaranya adalah tahapan perencanaan, tahapan
pelaksanaan, tahapan observasi dan tahapan refleksi. Desain Prosedur Penelitian ini menggunakan 2
siklus dimana setiap siklus nya dilakukan 2 kali pertemuan.

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini mengguanakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu model penelitian
yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan
untuk mengatahui hasil belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Indikator Keberhasilan

Indikator Keberhasilan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah: Aktivitas belajar siswa dikatakan
berhasil apabila mencapai 80% berkategori baik Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika
mencapai ketuntasan KKM (60) minimal 85 % siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari pengamatan yang diperoleh melalui perbaikan kegiatan belajar mengajar atau penelitian tindakan
kelas ini yang dilaksanakan Il siklus dengan 4 kali pertemuan melalui observasi aktivitas siswa,
observasi hasil kerja siswa melalui kerja kelompok atau hasil kerja individu, dan penilaian formatif,
maka dapat dinyatakan bahwa modelspembelajaran kooperatif jigsaw sangat efektif dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar-siswa. Berikut ini peneliti sajikan pembahasan hasil
penelitian dari siklus 1 hingga siklus2 adalah sebagarberikuity,.

| Tabel RekapitulasilData Hasil Penelitian

Sumber Data " I'Nilai ] SUP1|s1up2”|'S2/P3 | S2/P4
a 20% 33% 72% 100%
Aktivitas Siswa b 45% 47% 28% 0%
c 35% 20% 0% 0%
a 25% 56% 81% 100%
Hasil Kelompok b 31% 44% 19% 0%
c 44% 0% 0% 0%
16> 9> 5> 1>
Hasil Belajar Siswa KKM KKM KKM KKM KKM
60 60 60 60
Rerata | 55,43 63,48 73,82 83,04
Kelas

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan dari siklus | sampai siklus Il pada
mata pelajaran Matematika di kelas 11 SD Negeri 1 Wayhalom dapat disimpulkan bahwa: Melalui
penggunaan model pembelajaran Kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas belajar pada mata
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pelajaran Matematika siswa kelas Il SD Negeri 1 Wayhalom pada Semester | Tahun Pelajaran
2022/2023. Hal ini dapat dibuktikan dari data hasil pengamatan siklus | dimana aktivitas siswa yang
berkategori sangat sering 33% dan pada Siklus Il Aktivitas siswa berkategori sangat sering meningkat
menjadi 100 %. Melalui penggunaan model pembelajaran Kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika siswa kelas Il SD Negeri 1 Wayhalom pada
Semester | Tahun Pelajaran 2022/2023. Hal ini dibuktikan dari data hasil pengamatan siklus | hasil
belajar siswa yang tuntas sebanyak 61% dan pada Siklus Il Hasil Belajar siswa yang tuntas
meningkat menjadi 96%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas maka peneliti dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut :
Membuat perencanaan pembelajaran yang baik yang mengacu kepada kurikulum yang berlaku agar
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Laksanakan pembelajaran secara tepat sesuai
dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Gunakan metode pembelajaran yang menarik agar
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajarnya.
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APPLICATION OF THE ROLE PLAY MODEL IN IMPROVING
ENGLISH STUDENTS' SPEAKING SKILLS

PENERAPAN MODEL ROLE PLAY DALAM MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERBICARA SISWA MATA PELAJARAN BAHASA
INGGRIS

Maria M. Elisabeth Longkeng, S.Pd
Pemerintah Kota Manado Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
SMP Negeri 4 Manado Provinsi Sulawesi Utara

ABSTRACT

If the student learning process is getting better, in the sense that students are more involved in the learning
process in class, it is expected that the level of students' absorption of learning material in class will be better.
Likewise, if students are involved a lot in carrying out role playing in class, then students will have a basis for
speaking and strong vocabulary mastery of the material being studied. The results showed that students' interest
in the learning process had a positive impact on students' speaking achievement. The average teacher's
observation of role playing learning (student competency level) in cycle | showed a result of 53%. In this first
cycle, the class has not been saidgto,be compléte beeause the percentage has not reached the maximum value.
However, student interest in the/learning process ofiteachers.and students in the role play model stage in cycle Il
has begun to increase. In fact, many Students are ready to'take their turn to play a role in front of the class. In
this second cycle, studentsiinterest has reached 68.75%. In addition,'the level of student competency has
reached 73%, theteacher's learnipng proeess is 90.14%, and'the student questionnaire“results-have increased to
59.03%. / ’

Key Word: Model Rete Play;-Speaking Skills

ABSTRAK . | [ g 94

Jika proses belajar siswa sudah semakin baik, dalam artian bahwa siswa banyak terlibat dalam proses
pembelajaran di kelas, maka diharapkan tingkat daya serap siswa terhadap materi pembelajaran di kelas akan
semakin baik. Demikian juga, jika siswa banyak terlibat dalam pelaksanaan bermain peran di kelas, maka siswa
akan memiliki dasar berbicara dan penguasaan kosa kata yang kuat terhadap materi yang sedang dipelajari.
Hasil penelitian menunjukan bahwa minat siswa dalam proses pembelajaran berdampak positif pada pencapaian
speaking yang berhasil dicapai oleh siswa. Rerata hasil pengamatan guru terhadap pembelajaran bermain peran
(tingkat kompetensi siswa) pada siklus | menunjukan hasil 53 %. Pada siklus I ini, kelas belum dikatakan tuntas
karena prosentasenya belum mencapai nilai maksimal. Namun minat siswa, proses pembelajaran guru dan siswa
dalam tahapan model role play pada siklus Il sudah mulai meningkat. Bahkan siswa dalam menerima giliran
untuk bermain peran di depan kelas sudah banyak yang siap. Dalam siklus Il ini minat siswa sudah mencapai
68,75 %. Ditambah lagi tingkat kompetensi siswa sudah mencapai 73 %, proses pembelajaran guru 90,14%, dan
quisioner hasil angket siswa naik mencapai 59,03 %.

Kata Kunci: Model Role Play, Keterampilan Berbicara

Latar Belakang Masalah

Kurikulum bahasa Inggris SMP 1994 dan suplemennya menekankan ketrampilan membaca (reading )
pada pembelajaran bahasa Inggris di SMP. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran bahasa Inggris di
kelas lebih menjelaskan pada ketrampilan membaca. Sementara itu, ketrampilan lain, utamanya
ketrampilan berbicara ( speaking ) tidak banyak mendapatkan perhatian. Apalagi adanya kenyataan
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bahwa ketrampilan berbicara tidak diujikan dalam ulangan semester, try out, atau dalam ujian
nasional.

Selanjutnya banyak guru secara berlebihan menekankan pada ketrampilan membaca, sementara
kemampuan berbicara siswa tidak diperhatikan dengan serius. Keadaan ini menjadikan siswa enggan
berkomunikasi dalam bahasa Inggris.

Kondisi yang demikian ini terjadi di sekolah SMP Negeri 4 Manado khususnya kelas VIII.
Pembelajaran bahasa Inggris lebih banyak ditujukan pada membaca karena membaca banyak
mendominasi soal-soal ulangan semester, try out atau dalam ujian nasional. Di sisi lain, ketrampilan
berbicara tidak banyak mendapat perhatian yang cukup.

Hal ini dikarenakan, pembelajaran keterampilan berbicara disajikan sebatas pada penjelasan-
penjelasan mengenai fungsi ungkapan-ungkapan bahasa, tanpa memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mempraktikkan ungkapan-ungkapan itu.

Di sisi lain, penguasan seseorang terhadap bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi amat penting.
Pada tahun 2012 yang akan datang diperkirakan jumlah orang yang menggunakan bahasa Inggris
sebagai bahasa asing telah melebihi jumlah penutur aslinya. 2

Belum lagi pada tahun 2013.akan diberlakukan, dua perjanjian, yaitu : AFTA ( Asean Free Trade
Area) dan AFLA ( Asean Free Labour Area’). Melihat peluang-peluang itu dan memperhatikan
keberadaan sekolah peneliti ada di'daerah pariwisata,“makantidak ada pilihan lain bahwa ketrampilan
berbicara siswa harussditingkatkan. Sebab dari keempat ketrampilan bahasa (mendengar, berbicara,
membaca dan menulis), ketrampilan berbicara dalam bahasa Inggris sangat dibutuhkan dalam bidang
pariwisata. ' '

Rumusan Masalah -1 )o 1111k g
Rumusan masalah dalam penulisan ini adalah : Bagaimana menerapkan role play untuk meningkatkan
ketrampilan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas VIII SMP Negeri 4 Manado?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK ) ini adalah untuk mengetahui
penerapan role play dalam upaya meningkatkan ketrampilan berbicara siswa dalam pembelajaran
Bahasa Inggris kelas VIII SMP Negeri 4 Manado.

Kajian Pustaka

Secara sederhana kata role play berarti bermain peran. Pembelajaran role play merupakan model
pengelompokan/tim kecil, yaitu antara tiga sampai lima orang. Sedangkan menurut yang lain
berpendapat bahwa model role play merupakan suatu pembelajaran yang membantu siswa dalam
mengembangkan pembelajaran speaking ( berbicara ) dan sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata
dimasyarakat sehingga dengan bermain peran antara sesama anggota kelompok akan meningkatkan
motivasi, produktivitas dan perolehan belajar. Pembelajaran role play dapat dilihat dalam pengertian
berikut: Role play adalah sejenis permainan gerak yang didalamnya ada tujuan, aturan dan sekaligus
melibatkan unsur senang.

Berbicara pada awalnya merupakan perbuatan menirukan apa yang didengar, kemudian diucapkan
kembali. Pada tahap selanjutnya ucapan itu ditulis dalam huruf setelah seseorang terampil
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membahasakan huruf-huruf tersebut melalui kegiatan membaca. Ketika menulis, kita terbiasa
menggunakan simbol grafis atau ejaan yang berhubungan dengan suara ketika kita berbicara.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ). Penelitian
Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah kegiatan,
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut
diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. Dimana siswa dijadikan
sasaran tindakan dalam penelitian ini.

Subyek dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeri 4 Manado Provinsi Sulawesi Utara. yang
jumlah siswanya 24 orang. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) dikembangkan
dalam 2 siklus.

Pembelajaran role play bertujuan Meningkatkan ketrampilan berbicara (speaking) siswa. Disamping
meningkatkan pengembangan diri yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah.
Keberhasilan peningkatan belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris pada PTK ini ditentukan
oleh peningkatan minat belajar siswa.

Hasil diagnosis akan penyebab kurang meningkatnya hasil belajar siswa adalah kurang menarik
model pembelajaran yang digunakan olehfgurti, Hal ini dapat dilihat dari kurangnya antusias siswa
mengikuti pelajaran, hubungan guru_dengan siswa kurang optimal.

Laporan Hasil Penelitian'dan Pembahasan

Pelaksanaan model pembelajaran role play dilaksanakan dalam 2 SIk|US dimana tiap siklus terdiri dari
2 kali pertemuan. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada siswa kelas VIII yang berjumlah 24 orang
13 siswa laki- laki dan-21 perempuan. Materi pelajaran yang menjadi topik pembahasan dalam
kegiatan ini adalah role play; Pelaksanaart tindakan dibantu-oleh{7; (Ltujuhy ) observer, dimana data
ketujuh observer itu akan dijadikan sebagal data observasi p"rbses pembelajaran guru.

Pada siklus kedua, beberapa kendala dan kelemahan yang dialami siswa pada siklus I mulai
diperbaiki. Pada siklus I, siswa walaupun telah dibagikan skenario dialog tentang bermain peran dua
hari sebelumnya namun sebagian besar siswa belum mampu memainkan peran dengan benar. Namun
pada siklus Il, guru mulai memberikan pemahaman bagaimana cara bermain peran, menyampaikan
konsep dasar materi, membuka pelajaran sesuai dengan langkah — langkah pembelajaran role play.
dan ternyata dari hasil observasi kompetensi siswa mencapai 75 %, dimana kompetensi tersebut
mengalami peningkatan 20 %. Data observasi pembelajaran guru mencapai 90,14 %, peningkatan
24,28 %. Data minat siswa mengalami kenaikan sebesar 68,75 %, peningkatan mencapai 35,42%.
Data quisioner dari hasil angket siswa mencapai 59,03 %, peningkatan 48,61 %.

Berdasarkan hasil pemberian tindakan sebagaimana terurai pada bagian hasil penelitian di atas,
ternyata penerapan model role play pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Manado khususnya pada
mata pelajaran Bahasa Inggris berdampak positif, baik dari aspek proses belajar maupun hasil
belajarnya

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model role play dapat memperbaiki pola siswa dalam
belajar di kelas. Jika pada awalnya siswa tidak bersemangat untuk belajar bermain peran, namun kini
siswa secara individu maupun kelompok sudah mulai bersemangat. Hal ini diindikasikan oleh
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perubahan minat siswa dari siklus | dan Il yang semakin meningkat. Minat dan motivasi belajar siswa
untuk terlibat dalam proses pembelajaran di kelas dirangsang oleh adanya salah satu tahapan dalam
model pembelajaran role play yang mengharuskan siswa terlibat langsung dalam kelompok, dan
bersama-sama melakoni permainan peran tersebut di depan kelas. Disini akan terlihat terjadinya
persaingan atau kompetisi yang positif antar kelompok untuk berusaha tampil dengan baik sesuai apa
yang dipelajari. Demikian pula, kelompok siswa lainnya akan berusaha mencari kelemahan dan akan
menambahkan, jika permainan peran yang dilakonkan tidak sesuai dengan norma berbicara
(speaking).

Jika proses belajar siswa sudah semakin baik, dalam artian bahwa siswa banyak terlibat dalam proses
pembelajaran di kelas, maka diharapkan tingkat daya serap siswa terhadap materi pembelajaran di
kelas akan semakin baik. Demikian juga, jika siswa banyak terlibat dalam pelaksanaan bermain peran
di kelas, maka siswa akan memiliki dasar berbicara dan penguasaan kosa kata yang kuat terhadap
materi yang sedang dipelajari. Demikian ditegaskan oleh Boediono : 2001 menjelaskan bahwa dalam
pembelajaran bahasa siswa akan lebih berhasil jika mereka diberi kesempatan menggunakan bahasa
dengan melakukan berbagai kegiatan bahasa. Bila mereka berpartisipasi, mereka akan lebih mudah
menguasai apa yang mereka pelajari.

Menurut model ini, belajar adalah proses keinginan berlatih dalam menggunakan bahasa secara
individu maupun kelompok. Dan dalam model ini, pengajar melakukan pengendalian terhadap
aktivitas, kemudian dikembangkan menjadi kegiatan bermain peran dalam tahap-tahap tertentu.
Interaksi antara orang per orang atauskelompok: per kelompok antar siswa harus dikembangkan oleh
guru. Dengan cara itu, diharapkan~siswa akan lebih memperllhatkan minatnya untuk melakukan
permainan peran bersama teman temannya

Hasil penelitian.menunjukan bahwa minat siswa dalami proses_pembelajaran berdampak positif pada
pencapaian speaking=yang berhasil dicapai" oleh siswa. Rerata hasil pengamatan guru terhadap
pembelajaran bermain peran (tingkat kampetensisiswa)-pada siklus kmenunjukan hasil 53 %.

Pada siklus pertama ini, kelas belum dikatakan tuntas karena prosentasenya belum mencapai nilai
maksimal. Namun minat siswa, proses pembelajaran guru dan siswa dalam tahapan model role play
pada siklus Il sudah mulai meningkat. Bahkan siswa dalam menerima giliran untuk bermain peran di
depan kelas sudah banyak yang siap. Dalam siklus Il ini minat siswa sudah mencapai 68,75 %.
Ditambah lagi tingkat kompetensi siswa sudah mencapai 73 %, proses pembelajaran guru 90,14%,
dan quisioner hasil angket siswa naik mencapai 59,03 %.

Penutup

Kesimpulan

Pembelajaran bahasa Inggris dengan menerapkan role play dapat meningkatkan minat siswa,
kompetensi siswa, proses pembelajaran guru dan motivasi siswa.

Saran

Kepada guru bahasa Inggris bahwa dalam pembelajaran speaking dapat mempergunakan role play
sebagai salah satu alternatif teknik pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran bahasa Inggris
dengan menerapkan teknik role play baik digunakan karena selain dapat meningkatkan hasil belajar
siswa juga dapat melatih siswa dalam berbicara Bagi teman-teman guru yang ingin melanjutkan
penelitian ini diharapkan kegiatan guru dan aktivitas siswa, sebaiknya dilaksanakan lebih maksimal
agar didapatkan hasil belajar yang lebih baik.
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IMPROVING THE QUALITY OF CHRISTIAN RELIGIOUS EDUCATION
SUBJECTS THROUGH PORTFOLIO LEARNING

PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN MELALUI PEMBELAJARAN
PORTOFOLIO

Oke Soerjaningsih Djohar, S.PAK
SMA Negeri 7 Manado Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara
Dinas Pendidikan Daerah

ABSTRACT

Students' interest in learning PAK needs special attention because interest is one of the factors supporting the
success of the learning process. Besides that, the interest that arises from the needs of students is an important
factor for students in carrying out their activities or business. Therefore, students' interest in learning must be
considered carefully. This is to make it easier to guide and direct students to learn, so that students have
encouragement and are interested in learning. The results of the research conducted showed an increase in
student activity and teacher performance in the learning process. Improving the learning process has a positive
impact on student learning outcomes, student elitcomes have increased each cycle. In cycle 1, it can be seen that
classically students who were declared toshave completed their studies reached 25.58%, cycle Il increased to
81.39%, then increased again in cycle'll1'to 97.67%. The averagelearning outcomes also increased, in cycle I it
was 53.05; cycle Il increasedto 73.49; and increased again in cyele Iliyto 86.51. This shows an increase in
students' understanding of the ‘coneépt ofrpolitical Society: '

Key Word: Learning Quality, Partfolio

ABSTRAK ' - o [

Minat belajar siswa pada bidang PAK.ini perlu méndapat pérhatidn’ khidsus karéna minat merupakan salah satu
faktor penunjang keberhasilan proses belajar. Disamping itu minat yang timbul dari kebutuhan siswa merupakan
faktor penting bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan atau usahanya. Oleh karena itu minat belajar
siswa harus diperhatikan dengan seksama. Hal ini untuk memudahkan membimbing dan mengarahkan siswa
belajar, sehingga siswa mempunyai dorongan dan tertarik untuk belajar. Hasil penelitian yang dilaksanakan
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa dan kinerja guru dalam proses pembelajaran. Peningkatan
proses belajar berakibat positif pada hasil belajar siswa, hasil siswa mengalami peningkatan setiap siklusnya.
Siklus | terlihat bahwa secara klasikal siswa yang dinyatakan tuntas belajar mencapai 25,58%, siklus Il
meningkat menjadi 81,39%, kemudian meningkat lagi pada siklus 111 menjadi 97,67%. Rata-rata hasil belajar
juga mengalami peningkatan, pada siklus I adalah 53,05; siklus Il meningkat menjadi 73,49; dan meningkat lagi
pada siklus Il menjadi 86,51. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep
masyarakat politik.

Kata Kunci: Kualitas Pembelajaran, Portofolio

Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ini telah merumuskan
secara tegas mengenai dasar, fungsi, dan tujuan Pendidikan Nasional. Pasal 2 Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang memuat dasar pendidikan nasional, yaitu
berdasar Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, sedang fungsinya yaitu mengembangkan
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kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Bertitik tolak dari dasar, fungsi,
dan tujuan pendidikan nasional tersebut menjadi jelas bahwa manusia Indonesia yang hendak
dibentuk melalui proses pendidikan bukan sekedar manusia yang berilmu pengetahuan semata tetapi
sekaligus membentuk manusia Indonesia yang berkepribadian sebagai warga Negara Indonesia yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Dalam kaitannya dengan pembentukan warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung
jawab, pelajaran (PAK) memiliki peranan yang strategis dan penting, yaitu dalam membentuk siswa
maupun sikap dalam berperilaku keseharian, sehingga diharapkan setiap indiXlldu mampu menjadi
pribadi yang baik.

Minat belajar siswa pada bidang PAK ini perlu mendapat perhatian khusus karena minat merupakan
salah satu faktor penunjang keberhasilan proses belajar. Disamping itu minat yang timbul dari
kebutuhan siswa merupakan faktor penting bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan atau
usahanya. Oleh Kkarena itu minat belajar siswa harus diperhatikan dengan seksama. Hal ini untuk
memudahkan membimbing dan,mengarahkan siswa belajar, sehingga siswa mempunyai dorongan dan
tertarik untuk belajar.

Berdasarkan data_awalg*selama_ini_pembelajaran PAK di SMA“Negexi, 7 Manado masih bersifat
monoton dan kurang menarik{ Sehingga setiap pelajaran berlangsung siswa jadi kurang tertarik dan
kurang berminat ddlam mengikuti ‘pelajarannya. Selain jtu di dalam pembelajaran PAK masih
menghadapi banyak ‘kendala-kendala. Kendala-kendala yang dimaksud antara lain: Pertama, guru
pengampu mata Pelajaran'PAK asih méngalami kesulitap dalamimengaktifkan siswa untuk terlibat
langsung dalam proses penggalian dan penelaahan bahan pelajaran. Kedua, jumlah siswa setiap kelas
cukup besar (40-45 siswa). Terkait dengan jumlah siswa yang cukup besar di setiap kelas ini,
proses belajar dihadapkan pada kenyataan keberadaan sarana dan prasarana pembelajaran yang
kurang memadai, sehingga hal tersebut juga menyebabkan guru kurang dapat mengenali sikap dan
perilaku indiXIldual siswa atau murid secara baik. Hal ini dapat berdampak pada kurangnya perhatian
siswa terhadap materi pembelajaran.

Ketiga, sebagian siswa memandang mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sebagai mata
pelajaran yang bersifat konseptual dan teoritis. Akibatnya siswa ketika mengikuti pembelajaran PAK
merasa cukup mencatat dan menghafal konsep-konsep dan teori-teori yang diceramahkan oleh guru,
tugas-tugas terstruktur yang diberikan dikerjakan secara tidak serius dan bila dikerjakan pun sekedar
memenuhi formalitas.

Keempat, praktik kehidupan di masyarakat baik dalam bidang politik, ekonomi, sosial budaya,
hukum, agama seringkali berbeda dengan wacana yang dikembangkan dalam proses pembelajaran di
kelas.

Akibatnya siswa seringkali merasa apa yang dipelajari dalam proses belajar di kelas sebagai hal yang
sia-sia. Kelima, letak sekolah yang ada di pinggir kota dan juga asal siswa dari pinggir kota
merupakan kendala dalam pembelajaran, karena wawasan siswa menjadi sangat terbatas dan
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kurang, sehingga dalam proses pembelajaran siswa di kelas menjadi tidak aktif dan tidak bergairah
untuk bersama- sama proaktif. (Wawancara dengan Bapak guru pengampu mata pelajaran PAK SMA
Negeri 7 Manado Tanggal 20 September 2020.

Kendala-kendala dalam penyelenggaraan Pembelajaran PAK sebagaimana dikemukakan di atas, jelas
membawa pengaruh pada kualitas proses dan hasil pembelajaran. Kondisi semacam ini tentu tidak
sejalan dengan semangat untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Pembelajaran
yang kurang bermakna ini akan semakin meluas dan apabila pada proses pembelajaran tersebut guru
masih menerapkan strategi dan pendekatan pembelajaran konvensional yang memandang siswa
sebagai objek, komunikasi lebih banyak berlangsung searah, dan penilaian lebih menekankan aspek
kognitif.

Dalam rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran mata pelajaran PAK, maka
dipandang perlu diterapkan model pembelajaran Portofolio. Melalui pembelajaran portofolio ini siswa
diajak untuk mengidentifikasi masalah- masalah yang ada dalam masyarakat dan secara proaktif
memberikan alternatif pemecahannya, sehingga diharapkan siswa akan mendapat banyak manfaat
baik hasil maupun pelaksanaan akademik, sosial maupun sikap pengertian. Menurut Yager (1992:16)
penerapan konstrukXIlsme dalam pembelajaran, berarti menempatkan siswa pada posisi sentral dalam
keseluruhan program pembelajaran.

Melalui pembelajaran sepekti, ini, _peéngetahuan dapat diterima dan tersimpan lebih baik,
karena pengetahuan tersebut masuk dalam otak setelah masuk proses “masuk akal”. Yang tidak
masuk akal akan dikesampingkan. Karena tersimpanmsecara mendalam, meski pernah lupa,
pengetahuan tersebutesmudah untuk dipelajari kembali. Matefiltersebut sewaktu-waktu dapat
digunakan dalam-situasi barti yang berlainan dari situasi waktu proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajatan portofolio, pemecahan masalah dilakukan melalui analiasis ilmiah
terhadap isu-isu strategis/yang herkaitah dengan kehidupan/ masyarakaty berbangsa dan bernegara
seperti berlakunya proses perubahan nilai-nilai dan norma-norma sosial budaya masyarakat akibat
globalisasi, serta kebijakan- kebijakan pemerintah terkait dengan penyelesaian masalah-masalah
sosial budaya yang berkembang di masyarakat.

Isu-isu proses sosial budaya dan kebijakan pemerintah tersebut perlu dianalisis dan hasil analisis ini
merupakan alternatif tindakan dan atau kebijakan baru yang lebih akomodatif. Siswa dalam proses ini
ditempatkan dan diperlakukan sebagai subjek, yang harus secara aktif berperan dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa akan menemukan kebermaknaan dalam belajar. Kebermaknaan belajar
akan diperoleh karena siswa akan mencari, menemukan, dan mengalami sendiri berbagai hal yang
berkaitan dengan materi pembelajaran.

Bertolak dari pemikiran tersebut di atas, dan mengingat pentingnya proses pembelajaran PAK sebagai
langkah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa maka kelemahan-kelemahan dalam proses
pembelajaran harus dipebaiki. Oleh karena itu perlu dilakukan Penelitian Tindakan Kelas. Maka
peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah penelitian yang berjudul “Upaya Peningkatan Kualitas
Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen Kelas XII SMA Negeri 7 Manado
Melalui Pembelajaran Portofolio Tahun Pelajaran 2021/2022.
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Identifikasi Masalah

Sebelum dipilih model atau pendekatan proses pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan identifikasi
masalah yang menyangkut kekurangan proses pembelajaran PAK. Kondisi Siswa, semangat
belajarnya kurang, jika tidak ada tugas siswa praktis tidak belajar. b. Sumber belajar yang dimiliki
oleh siswa terkait dengan materi PAK kelas XII ini masih minim. Keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran masih kurang. d. Hasil prestasi belajar PAK belum menggembirakan. Potensi siswa
belum dimanfaatkan secara optimal.

Kondisi Proses Pembelajaran, metode proses pembelajaran yang paling sering adalah metode
ceramah. b. Komunikasi praktis searah, interaksi kurang antara guru dengan siswa. Siswa bersikap
pasif, kurang antusias dalam diskusi kelas. d.  Proses belajar berlangsung secara konvensional.
Pengontrolan terhadap tugas dan tingkah laku siswa selama proses pembelajaran kurang, tidak ada
sanksi tegas bagi siswa yang tidak patuh selama proses pembelajaran. Kurang mengoptimalkan
pemanfaatan sumber belajar hanya LKS.

Kedisplinan Siswa, siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Kebiasaan perilaku siswa yang
tidak patuh terhadap tugas. Kurangnya teladan guru yang terus menerus memberikan bimbingan dan
nasehat. d. Kurangnya tindakan secara tegas terhadap siswa yang tidak patuh.

Sejak dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
maka sudah menjadi kewenangan sekolah wntuk dapat meningkatkan kualitas belajar peserta
didiknya. Agar dapat terlaksana dengan bark“makaspengelolaan atau cara yang digunakan adalah
dengan metode- metode yang menyegarkan sehingga“peseria. didik dapat memperoleh penyegaran
dalam hal pembelajarandisekolahnya, Salah satu cara'yang' dapat, digunakan adalah dengan
menggunakan sistem pembelajaran portofolio.

Dalam penelitian ini pene|iti b-érmaksu.d.untuk men‘gkaji dan menganalisa peningkatan kualitas proses
dan hasil pembelajaran mata pelajaran PAK Kelas X1 SMA-Negeriy 7 Manado melalui pembelajaran
portofolio, karena selama ini proses pembelajaran yang diterapkan kurang mengena pada peserta
didik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, peneliti membatasi masalah mengenai
bagaimana kualitas proses belajar siswa dalam mengikuti pelajaran PAK dengan diterapkannya sistem
belajar Portofolio di SMA Negeri 7 Manado pada kelas XIlI.

Permasalahan

Berdasarkan uraian identifikasi permasalahan, maka permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai
berikut: Apakah dengan pembelajaran Portofolio, akan dapat ditingkatkan proses pembelajaran
pendidikan Kewarganegaraan yang meliputi: aktivitas bertanya, aktivitas merespon jawaban, aktivitas
berpendapat dan aktivitas berkreativitas dengan pelajaran Kewarganegaraan?

Cara Pemecahan Masalah

Berdasarkan latar belakang siswa yang kurang minat terhadap pelajaran PAK, dan proses
pembelajaran yang kurang baik berdampak pada kurangnya kedisiplinan siswa terhadap tugas serta
proses pembelajaran yang dilakukan juga menjadi kurang efektif, jika permasalahan ini tidak
dipecahkan dampaknya adalah prestasi belajar siswa kurang memuaskan.
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Pemecahan masalah yang dipilih adalah memperbaiki proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
dan karakteristik mata pelajaran PAK. Pada penelitian ini adalah bidang studi PAK. Rencana
penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut : Observasi awal tentang kemampuan pemahaman
terhadap mata pelajaran, observasi input siswa, kesiapan siswa, sumber belajar yang ada, pendekatan
atau metode yang diterapkan. Membuat rencana pengajaran yang disetting sebagai penelitian tindakan
kelas. Dalam hal ini peneliti mempersiapkan bahan pengajaran sebelum bertemu dengan siswa,
menyiapkan sumber belajar, dan bahan tugas untuk siswa. Dalam pemberian tugas, guru sebagai :
Perencanaan yaitu penentu jenis tugas. Fasilitator yaitu penyedia sarana yang dapat mengilhami siswa
dalam berfikir aktif dan kreatif. 3) Evaluator

Dari pelaksanaan rencana dan observasi oleh pengamat ditindaklanjuti dengan diskusi atau refleksi
untuk siklus berikutnya. Siklus berikutnya pada dasarnya memperbaiki hasil tindakan pada siklus
sebelumnya. Demikian seterusnya sampai peneliti mengetahui ada internalisasi proses pembelajaran.
Penelitian ini akan dimulai akhir Januari sampai dengan Maret awal 2005.

Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran siswa dengan
pemberian metode pembelajaran portofolio dibidang studi PAK. Hasil belajar yang diharapkan juga
bisa memperbaiki kebiasaan belajar yang baik mulai dari persiapan belajar, melakukan latihan
berulang-ulang, dan akhirnya mampu menetapkan apa yang mereka terima dari bangku sekolah ke
kehidupan sehari- hari.

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN

Proses pembelajaran.adalah upaya bersama guru dan siswa untuk’berbagi,mengelola informasi dengan
tujuan agar pengetahuan yangfterbentuk dapat di “internalisasi’t dalam diri peserta pembelajaran dan
menjadi landasan belajar fsecara berkelanjutan secara| mandiri. (Pramoetadi, 2001:15). Proses
internalisasi ini (sangat—penting dalam proses pembelajaran, dimana_siswa memerlukan bantuan
seorang guru selama proses pembelajara'n dangpadal akhirsinternalisasi- antara siswa dan guru harus
ada mekanisme komunikasi mengenal tihgkat"keberhasilah' proses tersebut, sehingga pada akhir
proses internalisasi dapat disimpulkan bahwa “pengetahuan yang baru” sudah menjadi bagian
integral  struktur perilaku siswa untuk digunakan sebagai landasan proses pembelajaran
selanjutnya. Evaluasi hasil belajar dan tugas selalu mengakhiri proses pembelajaran untuk dapat
menyimpulkan keberhasilan seluruh proses (Pramoetadi, 2001).

Salah satu keberhasilan pembelajaran adalah jika siswa yang diajar merasa senang dan memerlukan
materi ajar. Selain itu juga dengan diterapkannya pemberian tugas dengan bentuk portofolio akan
dapat memberikan diskripsi baru mengenai pembelajaran PAK, dan hal tersebut juga sebagai
penunjang agar siswa tidak merasa kebosanan dalam mengikuti pembelajaran portofolio.

Hipotesis Tindakan
Pembelajaran Portofolio merupakan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran pada kelas XII SMA Negeri 7 Manado.

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan proses, yaitu langkah-langkah yang dilakukan secara berencana dan sistematis
karena berguna untuk mendapatkan suatu pemecahan masalah dan jawaban atas pertanyaan. Dalam
melakukan penelitian, metode merupakan salah satu bagian yang mutlak dan sangat penting.
Penggunaan metode dalam suatu penelitian akan menentukan akurasi dan kelengkapan data yang
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diperlukan oleh peneliti. Dengan kata lain, metode yang dimaksud digunakan agar sasaran dari hasil
penelitian yang ingin dicapai dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Untuk itu sebelum
pelaksanaan penelitian perlu dipilih metode yang digunakan. Penelitian ini menggunakan penelitian
yang bersifat tindakan (penelitian tindakan kelas) yang menggunakan data pengamatan langsung
jalannya proses pembelajaran kelas. Dari data tersebut kemudian dianalisis melalui tahapan
dalam silus-siklus tindakan.

Penelitian ini dilakukan di kelas XII SMA Negeri 7 Manado. Jumlah siswa terdiri dari 42 siswa.
Penelitian dimulai bulan Maret awal (dengan observasi awal) dan berakhir sampai dengan awal maret
2018 (ulangan pokok bahasan). Prosedur kerja dalam penelitian ini merupakan siklus kegiatan yang
minimal terdiri atas tiga siklus. Masing-masing siklus meliputi perencanaan, tindakan, dijelaskan
dengan observasi, dan refleksi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Proses pembelajaran melalui metode portofolio, masing-masing siklus menggunakan model
pembelajaran yang berbeda-beda disesuikan dengan konsep materinya. Proses pembelajaran ini
difokuskan pada siswa. Pada siklus | dengan konsep manusia insan politik dan ciri-ciri masyarakat
politik menggunakan metode demonstrasi dan media kertas kuarto.

Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih terkesan secara
mendalam, karena siswa dapat.mengamati dam, memperhatikan pada apa yang diperlihatkan guru
selama pelajaran berlangsung. Penggunaan-teknik démonstrasi mempunyai tujuan agar siswa mampu
memahami konsep materi yang diajarkan oleh guru.

Media kertas asturo digunakaf untuk menampilkan contoh-contoh masyarakat politik, siswa dapat
mendiskusikan 'di Kkelas, sefinggasiswa akan lebih berperan aktif dalam pembelajaran. Siswa tidak
hanya mendapatkan -teeri” dari guru, tapi siswa dituntut untuk _berpikir mencari jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan dafi gurus ' - { 1 ;

Pada saat melakukan pengamatan dalam demonstrasi siswa akan mengalami proses belajar induktif
(berdasarkan fakta nyata) dan siswa dapat membangun makna, kesan dan memori atau ingatannya.
Pada siklus I siswa diberi tugas untuk membuat kliping berikut analisanya terhadap materi yang sudah
disampaikan. Kreatifitas dan inovatif siswa terlihat dari pembuatan tugas ini. Tugas ini digunakan
untuk melatih siswa belajar kreatif dan berani berpendapat di depan kelas. Permasalahan yang timbul
dalam siklus | adalah dikarenakan siswa masih kaget dengan pembelajaran yang diterapkan sehingga
belum ada penguasaan terhadap materi yang diajarkan. Dari permasalahan yang ditemukan dari proses
pembelajaran pada siklus | dapat diambil tindakan perbaikan untuk siklus Il sebagai berikut : Guru
memberikan stimulan untuk mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran; Media yang digunakan
diberi perubahan (dengan memberikan media drama dan diskusi kelompok yang interaktif); Siswa
diberikan waktu kelonggaran untuk berekspresi dalam menyelesaikan permasalahan diskusi.

Siklus Il dengan konsep dinamika politik dan cara berpolitik dalam masyarakat, model pembelajaran
yang digunakan adalah dengan presentasi dan ceramah. Metode ini bertujuan agar siswa mampu
mengemukakan pendapat di depan kelas karena presentasi drama yang dilakukan sangat
mempengaruhi keberanian siswa untuk mandiri. Selain itu juga dengan metode ceramah siswa akan
terdorong untuk lebih fokus terhadap pelajaran yang sedang diterangkan oleh guru.
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Ceramah yang digunakan juga dibarengi dengan motivasi untuk siswa sehingga ada respon untuk
berfikir dan terus selalu mendengar pelajaran yang disampaikan. Kreatifitas guru dalam membuat
variasi pembelajaran akan membuat siswa menjadi tertarik dan senang dalam mengikuti kegiatan
belajar. Pada siklus II ini siswa diberi tugas untuk mencari artikel untuk dibuat kliping yang berkaitan
dengan konsep materi. Siklus Il yang sudah diterapkan memang mengalami peningkatan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran sehingga metode yang digunakan sudah dapat dikatakan tepat,
namun disisi lain masih ada perubahan yang perlu ditingkatkan agar ada perbaikan yang dapat dilihat
pada siklus 11l antara lain: dengan menerapkan tugas membuat makalah disertai dengan pembuatan
portofolio tayangan. Dibuat kelompok yang brfungsi untuk mengompakkan antara siswa satu
dengan yang lain. Pembuatan makalah dan portofolio tayangan di kelas tidak berupa tugas rumah.

Dengan demikian siswa dapat belajar mandiri, tidak hanya mengandalkan pemberian materi dari guru.
Siswa diberi tugas untuk membuat portofolio tayang tentang komunikasi politik dan perilaku politik
secara kelompok, kemudian dipresentasikan dikelas. Dalam kegiatan diskusi klasikal di dalam ruang
kelas akan menciptakan kegiatan bertanya untuk menggali informasi yang dimiliki siswa. Pada saat
diskusi Klasikal guru dan siswa untuk menyamakan konsep. Guru pada saat membimbing siswa untuk
mengemukakan pendapat atau jawaban siswa sebaiknya memperhatikan keterlibatan dan keaktifan
siswa. Pada siklus Il ini siswa diberi latihan-latihan soal tentang komunikasi politik serta perilaku
politik untuk dikerjakan di kelas.

Proses pembelajaran siklus l.melalui peatiekatan portofolio diperoleh rata-rata hasil belajar siswa
adalah 53,94 dengan ketuntasan belajar siswa secara klasikal 25,58%. Dari hasil belajar klasikal yang
diterapkan dalam indikator belum tercapai. Hal ini terjadi karena siswa belum terbiasa dengan metode
yang diterapkan serta,siswa Kurang bersemangat dalam KBM.

Pemahaman siswa(terhadap ‘konsep yang /Sedang' d:ipelajari sangat dipengaruhi keaktifan dan
keterlibatan siswa sendiri, Hal ini sesual dengan pendapat Hamalik Oemar (1990:45) tentang
pengertian belajar yaitu tefjadinya perubahan-dari persepsi dan periaky,

Dalam setiap kegiatan belajar, siswa selalu menampakkan keaktifan baik dari kegiatan fisik yang
mudah diamati sampai kegiatan psikis. Belajar harus dilakukan siswa secara aktif, baik individu
maupun kelompok, dan guru bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator. Meskipun demikian
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih belum optimal. Hal ini ditunjukkan dari
perolehan hasil belajar siswa yang belum memenuhi harapan. Sebagaimana terlihat bahwa ketuntasan
belajar siswa secara klasikal belum mencapai 65%.

Selain itu peran guru dalam proses pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa. Keterlibatan siswa yang masih belum optimal dikarenakan adanya beberapa
kendala selama proses pembelajaran pada siklus I, diantaranya adalah siswa masih enggan untuk
bertanya pada guru. Hal ini sesuai dengan hasil observasi siswa selama proses pembelajaran pada
siklus 1. Kendala lain yang berhasil diidentifikasi adalah kurang tertibnya siswa saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung.

Berdasarkan hasil obervasi diatas kemudian dianalisis dan direfleksikan dari hasil tersebut, Maka
masih perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran selanjutnya, guru harus memperbaiki cara-
cara memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, selain itu guru harus
berusaha memberi bimbingan bagi siswa yang pasif.
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Guru harus lebih memotivasi siswa untuk membantu siswa agar lebih aktif mengajukan pertanyaan,
mengungkapkan pendapat dengan menerapkan pertanyaan penuntun dan menghindari jawaban
pertanyaan sendiri.

Selain itu, guru harus dapat membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan dan bersemangat,
tidak tegang serta membuat siswa banyak terlibat saat pembelajaran berlangsung.

Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus Il adalah 75,47 dengan ketuntasan belajar siswa secara
klasikal 81,39%. Dari hasil belajar siswa tersebut ketuntasan belajar siswa yang diterapkan dalam
indikator keberhasilan sudah tercapai. Perolehan hasil belajar siswa tersebut menunjukkan adanya
peningkatan jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada siklus I. Rata-rata nilai tes pada siklus
Il meningkat dari 57,14 menjadi 75,47. Ketuntasan belajar secara klasikal juga mengalami
peningkatan dari 25,58% menjadi 75,46%. Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah siswa yang
belajar tuntas mengalami peningkatan.

Peningkatan hasil belajar siswa tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman. Hal ini juga
didukung oleh hasil observasi siswa selama proses pembelajaran, sehingga pemahaman siswa
tentang konsep yang dibahas lebih optimal. Keterlibatan dan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran siklus Il dapat terlihat dari siswa lebih aktif dan tertib, saat melakukan diskusi sudah
menunjukkan keaktifan siswa merata. Hal ini tidak lepas dari peran guru dalam proses pembelajaran.
Hasil belajar siswa pada siklus,ll, masih perlu ditingkatkan lagi, sehingga pemahaman siswa terhadap
konsep yang dibahas akan lebih optimal. Adanya kendala, diantaranya pada saat melakukan diskusi,
siswa masih menunjukkan kurang kreatif. Dalam catatan lapangan tersebut, masih ada siswa yang
terlihat diam, bahkan mengganggu temannya dan jawaban pertanyaaniguiy, lebih sering dijawab guru.

Berdasarkan hasil observasiditatas kemudian/dianalisa ':dan direfleksikan hasil refleksi tersebut, maka
masih perlu adanya ‘perbaikan dalam proses pembelajaran selanjutnya. Sehingga diharapkan hasil
belajar siswa akan lebihoptimal; Selain itus 7 QuUIL’ harps-/memotivasiysiswa untuk mengajukan
pertanyaan, mengemukakan pendapat atau jawaban, khusushya pada siswa-siswa yang terlihat pasif
saat pembelajaran berlangsung serta dengan meningkatkan pemberian pertanyaan siswa yang pasif.

Nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh siswa pada siklus 111 adalah 86,74 dengan ketuntasan
belajar 97,67%. Siklus Il ini dilaksanakan untuk lebih memantapkan peningkatan hasil belajar siswa.
Jika dibandingkan dengan pencapaian hasil belajar siklus |1 dan 1l hasil belajar siswa tersebut
menunjukkan peningkatan. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep yang
sedang dibahas.

Pada pelaksanaan siklus Il guru telah mampu menyajikan proses pembelajaran yang dapat
merangsang siswa untuk aktif, yaitu dengan pembelajaran portofolio yang mempresentasikan
portofolio tayang yang telah dibuat secara kelompok. Dalam penyajian portofolio ini, semua
kelompok mempresentasikan hasilnya dengan tayangan langsung yaitu membuat poster. Poster ini
penting dipakai sebagai pendukung penyajian portofolio tertulis. Melalui pembuatan dan penyajian
poster ini kepada siswa dilatih untuk menampilkan gagasan secara ringkas dan komprehensif dari
seluruh kegiatan dan hasil penelitiannya.

Poster ini juga berfungsi sebagai media publikasi ilmiah yang dapat dipajang dipapan yang
disediakan, baik yang biasa ditempel didinding maupun yang dipasang khusus ditempat yang lebih
terbuka. Melalui penyajian poster ini pula, siswa dapat memberikan penilaian karya siswa lain. Atau
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sebaliknya, pembuat poster dapat melakukan refleksi, apakah poster yang dibuat cukup dibandingkan
karya teman lainnya. Pemajangan poster ini juga berfungsi secara akademik mendorong siswa belajar
secara sungguh-sungguh dan meningkatkan budaya akademik di sekolah.

Dalam pembelajaran siklus 111 terjadi perubahan-perubahan seperti yang diharapkan, diantaranya
yaitu hasil belajar siswa lebih meningkat, motivasi siswa meningkat, siswa aktif dalam proses
pembelajaran, serta suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif. Siswa-siswa yang pada
pembelajaran siklus | dan 11 terlihat pasif pada pembelajaran siklus I11 tampak lebih aktif.

Arahan-arahan yang diberikan guru untuk memotivasi siswa lebih aktif menjawab pertanyaan guru,
mengemukakan pendapatnya, dan guru sudah tidak mengintervensi jawaban dari pertanyaan yang
diajukan.

Pencapaian hasil belajar sudah sesuai dengan yang diharapkan tidak lepas dari peran guru dalam
proses pembelajaran. Oleh sebab itu salah satu upaya dapat dilakukan oleh guru agar hasil belajar
siswa dapat lebih optimal adalah dengan mempertinggi mutu atau kualitas pembelajaran. Proses
pembelajaran melalui pendekatan portofolio ini memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan dari penerapan pendekatan portofolio Suasana kelas tampak aktif, karena guru tidak
mendominasi proses pembelajaran Melaksanakan prinsip penilaian yang adil, karena memperhatikan
kondisi dan perbedaan-perbedaan individu. Menerapkan prinsip pembelajaran kotekstual dan perpusat
pada siswa (belajar berbasisgmasalah, belajar berbasis kerja, belajar menggunakan kelompok kecil
untuk menyelesaikan masalah/tugas) Siswa“mampu,_ merefleksikan hasil belajar yaitu dengan
mempertahankan hasil yang diperoleh secara lama. Melaluigpenelitian tindakan kelas ini, guru akan
mudah mengetahui_dan®memantau_pepingkatan_hasil belajar_sisWasgKekurangan dari penerapan
pendekatan portofalio, y

Penelitian ini membutuhkan waktu yang cukup Tama, sehingga perlu alokasi waktu yang tepat agar
kegiatan belajar mengajar bertangsung dénga_n lancar.Tidak ~mudah ‘mengkendisikan siswa yang
bersifat heterogen, sehingga perlu kesabaran dari seorang gUfu. Pemberian tugas yang membutuhkan
tenaga untuk mencari ternyata siswa merasa cukup berpotensi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan aktiXlItas siswa
dan kinerja guru dalam proses pembelajaran. Peningkatan proses belajar berakibat positif pada hasil
belajar siswa, hasil siswa mengalami peningkatan setiap siklusnya. Siklus | terlihat bahwa secara
klasikal siswa yang dinyatakan tuntas belajar mencapai 25,58%, siklus Il meningkat menjadi 81,39%,
kemudian meningkat lagi pada siklus Il menjadi 97,67%. Rata-rata hasil belajar juga mengalami
peningkatan, pada siklus | adalah 53,05; siklus Il meningkat menjadi 73,49; dan meningkat lagi pada
siklus 11l menjadi 86,51. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap
konsep masyarakat politik.

Selain itu juga ada beberapa hal yang dapat disampaikan yaitu : Suasana belajar dan proses
pembelajaran portofolio berlangsung tidak begitu formal, dimana siswa memiliki kebebasan untuk
menentukan bahan kajian yang akan diteliti dan dibahas bersama dalam kelompoknya. Siswa
memperoleh beberapa pengalaman belajar yang sangat bermakna, diantaranya pengalaman sosial
dalam kerja kelompok. Siswa mampu merefleksikan hasil belajarnya dalam bentuk tanggapan dan
koreksi atas penyajian kelompok sebaya.
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Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian tersebut di atas, penulis menyarankan: Guru hendaknya
dapat membuat model pembelajaran melalui portofolio ini, dengan mempertimbangkan suatu
modifikasi tertentu sesuai dengan sifat dan karakteristik keilmuannya, terutama guru yang mengalami
kesulitan dalam membangkitkan semangat dan antusiasme belajar siswa dapat beralih kepada model
pembelajaran ini. Guru dapat memanfaatkan pendekatan portofolio untuk diterapkan pada materi yang
lain, karena pembelajaran yang bertumpu pada masalah, sehingga lebih menarik dan menantang.
Siswa hendaknya diberikan persiapan untuk tugas pertemuan selanjutnya, sehingga guru akan lebih
ringan dalam menerangkan pokok bahasan selanjutnya.
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ABSTRACT

The purpose of carrying out this research is to improve Mathematics learning outcomes by applying the problem solving
model to fourth grade students at SD Negeri 1 Sukarame for the 2022/2023 academic year. This type of research is
classroom action research (CAR). The,research implementation was carried out through 4 stages in 4 (four) meetings in 2
(two) cycles and each cycle consisted of 2 meetings. The results,of the implementation of the first cycle of research were 2
(two) meetings with the flow of preparatiof namely action planning, &ction implementation, observation and reflection. The
results of the implementation of the first cycl'e of research were 2 (two) meetingssAt the 2nd meeting, the learning activities
of students who got an-SB*(Very‘Good)score; only reached 4i%pthe results ofygroup worksthat received a SB (Very Good)
score were only 50%;-while-there were still 4'students who had not reached the KKM. After carrying out the 2nd cycle with 2
meetings at the 4th_meeting, it was found that student activity increased to 100% on the SB (Very Good) score, 100% SB
(Very Good) group’ work_results,”and 100% learning outcomes Students have achieved completeness Study. It can be
concluded that the Appllcatlon of Problem Solving Learnmg Models can Increase, Student Learnmg Activities and Results in
Mathematics Subjects.

Key Word: Model, Problem Solving, Mathematlcs Learnlng Outcomes

ABSTRAK

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Matematika dengan menerapkan
model problem solving pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sukarame tahun pelajaran 2022/2023. Jenis penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui 4 tahapan di dalam 4
(empat) kali pertemuan pada 2 (Dua) siklus dan masing-masing tiap siklus 2 kali pertemuan. Hasil dari
pelaksanaan penelitian siklus | sebanyak 2 (dua) kali pertemuan dengan alur penyusunan yakni perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, Pengamatan dan refleksi. Hasil dari pelaksanaan penelitian siklus | sebanyak 2
(dua) kali pertemuan. Pada Pertemuan ke-2 aktivitas belajar siswa yang mendapat skor SB (Sangat Baik) hanya
mencapai 41%, hasil kerja kelompok yang mendapat skor SB (Sangat Baik) hanya 50%, sedangkan hasil belajar
masih ada 4 siswa yang belum mencapai KKM. Setelah melaksanakan siklus ke-1l1 dengan 2 kali pertemuan
pada pertemuan ke-4 didapat aktivitas siswa meningkat menjadi 100% pada skor SB (Sangat Baik), hasil kerja
kelompok SB (Sangat Baik) 100%, dan hasil belajar 100% siswa telah mencapai ketuntasan belajar. Dapat
disimpulkan Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving dapat Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Matematika.

Kata Kunci : Model, Problem Solving, Hasil Belajar Matematika
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Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar khususnya Sekolah Dasar (SD) merupakan dasar bagi pendidikan.Oleh karena itu
pendidikan di SD harus mendapatkan perhatian serius dari semua pihak dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan. Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadar yang dicanangkan untuk
mengembangkan pengetahuan serta potensi dalam diri individu demi mencapai tujuan yang telah
ditetapkan yakni meningkatkan sumber daya manusia dan mencetak generasi-generasi yang memiliki
kepribadian baik, pengandalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan bagi dirinya,
agama, dan Negaranya. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah yang berperan
penting dalam membentuk siswa berkualitas, karena dengan belajar matematika seseorang akan
terbiasa berfikir secara logis dan sistematis. Kegunaan atau manfaat Matematika bagi para siswa SD
adalah sesuatu yang jelas dan tidak perlu dipersoalkan lagi, lebih-lebih pada era pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dewasa ini. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu menerapkan
berbagai cara dalam menyampaikan materi Matematika agar lebih mudah dimengerti dan bermakna
bagi siswa. Pendidikan di Indonesia mengharapkan terjadinya keberhasilan dalam proses serta hasil
pembelajaran, termasuk pada pembelajaran Matematika.

Keberhasilan yang dimaksud yakni siswa mengalami proses pembelajaran yang menyenangkan,
inovatif, dan efektif. Namun, sayang sekali, kenyataan menunjukkan bahwa mata pelajaran
Matematika tidak begitu diminati oleh para siswa di sekolah, dan banyak persepsi tentang Matematika
merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan baik di Sekolah Dasar maupun lanjutan.
Kurangnya pengalaman langsung siswa_serta wmateri yang begitu sulit cenderung membuat siswa
merasa jenuh. Matematika merupakan‘mata pelajaran,yang paling sulit untuk diajarkan pada siswa.
Hal tersebut didukung oleh hasil ebservasi yang menunjukkan _kurangnya aktivitas dan hasil belajar
siswa dalam porses_pembelajaran_Matematika dikarenakan guri cenderdng meggunakan cara belajar
konvensional, pembelajaranididominasi @leh guru, sedangkan siswa hanya berperan sebagai penerima
konsep atau materi dari gurdu. P_ermasala_han-permasalah_ dalam proses pembelajaran tersebut akhirnya
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa terlihat perolehan nilai rata-rata kelas yakni 56,76. Dari
17 siswa kelas IV tersebut, 6 dlantaranya belum mencapai KK yang dltentukan yakni 60. Jadi
ketuntasan klasikalnya hanya mencapai 35% atau bejumlah 6 siswa.

Pada dasarnya permasalahan ini dapat diselesaikan dengan mengembangkan alternatif pemecahan
masalah yang afektif untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran yakni dengan menerapkan model
pembelajaran yang tepat, yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna, tidak hanya memberi pengetahuan akademik pada siswa melainkan juga
dapat mengajarkan siswa akan pentingnya sikap kerjasama dalam sebuah kompetisi. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi rendahnya hasil belajar matematika siswa yaitu
model pembelajaran Problem Solving.

Model Problem Solving yaitu model pembelajaran yang orientasinya adalah melatih siswa dalam
memecahkan masalah. Model ini dapat diterapkan pada pembelajaran Matematika, mengingat dalam
Matematika siswa sering dihadapkan pada permaslahan-permasalahan yang dikembangkan dari
konsep Matematika.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka identifikasi masalah pembelajaran ini
adalah sebagai berikut : Siswa kurang memahami materi pembelajaran; Siswa masih menganggap
matematika adalah pelajaran yang rumit; Siswa kurang memperhatikan apabila guru sedang
menjelaskan pelajaran; Hasil belajar siswa rendah; Siswa kurang aktif dalam belajar.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :“Apakah Penerapan model pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas 1V Semester | SD Negeri 1
Sukarame Tahun Pelajaran 2022/2023?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk: Meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas 1V pada mata pelajaran
Matematika melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving; Meningkatkan hasil belajar
siswa kelas 1V mata pelajaran Matematika melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Abraham S Lunchis dan Edith N Lunchins (Suherman, 2001), matematika dapat dijawab
secara berbeda-beda tergantung pada bilamana pertanyaan itu dijawab, dimana dijawabnya, siapa
yang menjawabnya, dan apa sajakah yang dipandang termasuk dalam matematika. Mustafa
(Wijayanti, 2011) menyebutkan bahwa matematika adalah ilmu tentang kuantitas, bentuk, susunan,
dan ukuran, yang utama adalah metode dan proses untuk menemukan dengan konsep yang tepat dan
lambang yang konsisten, sifat dan hubungan antara jumlah dan ukuran, baik secara abstrak,
matematika murni atau dalam keterkaitan, manfaat pada matematika terapan. Berdasarkan Elea
Tinggih (Suherman, 2001), mengatakan dahwa, matematika adalah ilmu tentang logika mengenai
bentuk, susunan, besaran, konsep-konsep yang-berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah
yang banyak yang terbagi ke/dalam'tiga bidang yaitu*aljabargpanalisis, dan geometri. Namun ada pula
kelompok lain yangsberanggapan babwa matematika_adalah“iimugyang dikembangkan untuk
kepentingan sendiri. Matematika adalah'ilmu tentang struktur yang bersifat dedukfif atau aksiomatik,
akurat, abstrak,.dan(ketat. Daripengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika
adalah salah satu ilmu-pengetahuan yang abstrak dan dapat menyelesalkan masalah yang berkaitan
dengan bilangan secara cefmat; Jelas dan akurat 1 1

Metode adalah cara yang didalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Makin baik
metode itu makin efektif pula pencapaian tujuan. Metode Problem Solving berasal dari Jhon Dewey,
maksud utama metode ini adalah memberikan latihan kepada siswa dalam berpikir. Metode ini dapat
menghindarkan dalam pembuatan kesimpulan yang tergesa-gesa. Proses menimbang-nimbang
berbagai kemungkinan pemecahan dan menangguhkan pengambilan keputusan sampai keputusan
sampai terdapat bukti-bukti yang cukup akan menjadi dasar dalam penerapan metode ini. Metode
Problem Solving atau suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran dengan sejalan melatih siswa
untuk menghadapi masalah-masalah dari yang paling sederhana sampai kepada masalah yang paling
rumit. Di dalam Problem Solving, peserta didik belajar sendiri untuk mengidentifikasi penyebab
masalah dan alternatif untuk memecahkan masalahnya (Endang, 2011).

Menurut Arends (2008:45) pembelajaran Problem Solving merupakan bagian dari pembelajaran
berbasis masalah (PBL). Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan
pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud untuk
menyusun pengetahuan mereka sendiri. Pada pembelajaran berbasis masalah siswa dituntut untuk
melakukan pemecahan masalah-masalah yang disajikan dengan cara menggali informasi sebanyak-
banyaknya, kemudian dianalisis dan dicari solusi dari permasalahan yang ada. Solusi dari
permasalahan tersebut tidak mutlak mempunyai satu jawaban yang benar artinya siswa dituntut pula
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untuk belajar secara kritis. Siswa diharapkan menjadi individu yang berwawasan luas serta mampu
melihat hubungan pembelajaran dengan aspek-aspek yang ada di lingkungannya.

Aktivitas belajar adalah kegiatan siswa dalam proses belajar, mulai dari kegiatan fisik sampai
kegiatan psikis. Adapun Kegiatan fisik berupa keterampilan keterampilan dasar, sedangkan kegiatan
psikis berupa keterampilan terintegrasi. Keterampilan dasar antara lain mengobservasi,
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Aktivitas
merupakan prinsip atau asas yang sangat penting didalam interaksi belajar-mengajar. Dalam aktivitas
belajar ada beberapa prinsip yang berorientasi pada pandangan ilmu jiwa, yakni menurut pandangan
ilmu jiwa lama dan ilmu jiwa modern. Menurut pandangan ilmu jiwa lama aktivitas didominasi oleh
guru sedang menurut padangan ilmu jiwa modern, aktivitas didominasi oleh siswa. Aktivitas belajar
merupakan hal yang sangat penting bagi siswa, karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bersentuhan dengan obyek yang sedang dipelajari seluas mungkin, karena dengan demikian proses
konstruksi pengetahuan yang terjadi akan lebih baik. Aktivitas Belajar diperlukan aktivitas, sebab
pada prinsipnya belajar adalah berbuat mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada
belajar kalau tidak ada aktivitas.

Menurut Gagne dalam Suprijono (2009:2), “belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang
dicapai seseorang melalui aktivitas, Yamin (2007:96) belajar merupakan proses orang memperoleh
kecakapan, keterampilan, dan sikap, Syaodih, (2010:35), “belajar merupakan serangkaian upaya untuk
mengembangkan Prinsip belajakyang kedda adalah belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena
didorong kebutuhan dan tujuan yang.ingin dicapai.Dan.prinsip belajar yang ketiga belajar merupakan
bentuk pengalaman. Kemampuan-kemampuan dan sikap Séta,kemampuan intelektual, sosial, afektif,
maupun psikomotor”.Dafi beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan,bahwa belajar adalah proses
mendapatkan pengetahuan sebagai hasil pengalaman dan perubahan tingkah lakunya dapat diamati.

Hasil belajar menurut-Winkel (Purwanto, 2011:45), adalah perubahan yang mengakibatkan manusia
berubah dalam sikap dan'tingkah Iakunya.-Aspek perubahan itumengacy kepada taksonomi tujuan
pengajaran yang dikembangkan oleh Blom, Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik (Winkel, 1996: 244). Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu hal yang
diharapkan dari pembelajaran yang telah ditetapkan dalam rumusan perilaku tertentu sebagai akibat
dari proses belajarnya. Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan para ahli dapat disimpulkan
bahawa hasil belajar merupakan suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki siswa setelah
mengalami aktivitas belajar. Dan hasil belajar tersebut digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Sudjana (2010), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Sudjana (2010), dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar
dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu: 1) Ranah
kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan
atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi; 2) Ranah
afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi,
penilaian, organisasi, dan internalisasi; 3)Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak.Ada enam aspek ranah psikomotor, yakni gerakan reflek,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan
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keterampilan komplek, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. Ketiga ranah tersebut menjadi objek
penilaian hasil belajar.

Di antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh guru di sekolah karena
berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran. Dari berbagai definisi
di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika adalah perubahan tingkat perkembangan
mental yang lebih baik dari sebelumnya akibat dari proses pembelajaran yang diukur dengan
pemberian evaluasi oleh guru sehingga akan diketahui hasil belajar dan mengajar yang dilakukan oleh
siswa dan guru pada pembelajaran Matematika. Hasil belajar Matematika yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah hasil belajar kognitif siswa setelah diberikan treatment atau perlakuan berupa
metode pembelajaran Problem Solving.

METODOLOGI PENELITIAN

Sasaran Subyek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Siswa Kelas 1V yang berjumlah 17 Siswa terdiri
dari 7 Siswa Laki- laki dan 10 Siswa Perempuan dengan fokus penelitian pada aktivitas dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Matematika.

Penelitian Tindakan Kelas ini di laksanakan selama 2 bulan dari bulan Agustus sampai dengan
September 2022 pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023 dan bertempat di SD Negeri 1
Sukarame Kecamatan Talangpadang Kabupaten Tanggamus dengan rangkaian kegiatan pembelajaran,
yaitu sebagai berikut :

Tabel Jadwal Penelitian Tindakan Kelas SD Negeri“l Sukarame

NO | Hari/Tanggal Siklus | Pert Materi
Penerapan Model Pembelajaran Problem
1 Rabu, < "¢ 111 SONing dalém PélaksanaaryPembelajaran
03 Agustus 2022 AN TR T PR |
| Matematika
. Penerapan Model Pembelajaran Problem
2 Kamis, 2 Solving dalam Pelaksanaan Pembelajaran
11 Agustus 2022 g . J
Matematika
Penerapan Model Pembelajaran Problem
Rabu, . .
3 3 Solving dalam Pelaksanaan Pembelajaran
07 September 2022 .
I Matematika
. Penerapan Model Pembelajaran Problem
4 Kamis, 4 Solving dalam Pelaksanaan Pembelajaran
15 September 2022 .
Matematika
Bulan .. .
5 September 2022 - - Pelaporan Penelitian Tindakan Kelas

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian tindakan kelas, yaitu sebuah
penelitian yang menggunakan 4 tahapan diantaranya adalah tahapan perencanaan, tahapan
pelaksanaan, tahapan observasi dan tahapan refleksi. Desain Prosedur Penelitian ini menggunakan 2
siklus dimana setiap siklus nya dilakukan 2 kali pertemuan.
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Indikator Keberhasilan

Indikator Keberhasilan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah: Aktivitas belajar siswa dikatakan
berhasil apabila mencapai 85% berkategori Sangat baik; Hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Matematika mencapai ketuntasan KKM (60) minimal 85% siswa.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari pengamatan yang diperoleh melalui perbaikan kegiatan belajar mengajar atau penelitian tindakan
kelas ini yang dilaksanakan Il siklus dengan 4 kali pertemuan melalui observasi aktivitas siswa,
observasi hasil kerja siswa melalui kerja kelompok atau hasil kerja individu, dan penilaian formatif,
maka dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran Problem Solving sangat efektif dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Berikut ini peneliti sajikan pembahasan hasil
penelitian dari siklus 1 hingga siklus 2 adalah sebagai berikut :

Tabel Rekapitulasi data hasil penelitian aktivitas dan hasil belajar siswa dalam setiap siklus

Sumber Data Nilai S1/P1 S1/P2 S2/P3 S2/P4
SB 22% 41% 71% 100%
Aktivitas Siswa C 28% 45% 24% 0%
K 49% 14% 6% 0%
SB | 31% 50% 88% 100%
Hasil Kelompok C 4 44% 50% 12% 0%
K 25% 0% 0% 0%
T 8> e | 3> 0>
Hasil Belajar SiswagsiukKM [ KKy, of KKV "RKMe.| KKM
N 60 60 60 60
Reratasd™ | G50~ 7118|7911 | 87,06
Kelas . (o [olf

Aktivitas dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran pada siklus | pertemuan pertama secara
keseluruhan terlihat kurang aktif pada pertemuan kedua meningkat lagi dengan kriteria aktif, dan
siklus Il pertemuan ketiga lebih meningkat lagi menjadi sangat aktif. Siswa lebih tampak aktif dan
berkonsentrasi membaca bahan bacaan pada buku pelajarannya masing-masing. Aktivitas siswa pada
siklus Il pertemuan ke empat sudah sesuai dengan apa yang direncanakan oleh guru, hasil belajar
siswa pada siklus Il semakin meningkat yang ditandai dengan siswa yang semakin menguasai materi
pembelajaran.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Hasil pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan dari siklus | sampai siklus Il pada mata
pelajaran Matematika di kelas IV SD Negeri 1 Sukarame dapat disimpulkan bahwa: Penerapan model
pembelajaran Problem Solving dapat Meningkatkan Aktivitas Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika
kelas IV SD Negeri 1 Sukarame Kecamatan Talangpadang Tahun Pelajaran 2022/2023. Hal ini dapat
dibuktikan dari data hasil pengamatan siklus | dimana aktivitas siswa yang berkategori sangat sering
41% dan pada Siklus Il Aktivitas siswa berkategori sangat sering meningkat menjadi 100%.
Penerapan model pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika kelas 1V SD Negeri 1 Sukarame Kecamatan Talangpadang Tahun Pelajaran
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2022/2023. Hal ini dibuktikan dari data hasil pengamatan siklus | hasil belajar siswa yang tuntas
sebanyak 53% dan pada Siklus 1l Hasil Belajar siswa yang tuntas meningkat menjadi 100%.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut. Kepada siswa
diharapkan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran agar konsep pembelajaran dapat lebih mudah
dipahami sehingga dalam mengerjakan tugas atau soal lebih mudah dikerjakan. Kepada guru
diharapkan untuk dapat menerapkan metode pembelajaran Problem Solving dalam melaksanakan
proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Kepada kepala sekolah diharapkan
dapat memberikan bimbingan kepada dewan guru untuk penggunakan model pembelajaran Problem
Solving dalam kegiatan pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah. Kepada peneliti lain, agar dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan referensi
tambahan dalam melaksanakan penelitian terkait penggunaan model pembelajaran Problem Solving.
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THE INFLUENCE OF FAITH EDUCATION IN THE FAMILY ON THE
LEARNING ACHIEVEMENT OF CHRISTIAN RELIGION EDUCATION

PENGARUH PENDIDIKAN IMAN DALAM KELUARGA TERHADAP
PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

Meiske Suatan, S.Pd.K
Pemerintah Kota Manado Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
SMP Negeri 6 Manado Provinsi Sulawesi Utara

ABSTRACT

Learning achievement is basically the results achieved by students in a number of subjects at school which are
expressed in the form of numbers and letters. Christian Religious Education in schools aims to form students
who develop holistically. Students should be able to think, determine attitudes and be able to act. These three
things are a unified whole that cannot be separated from one another. The hypothesis test shows that HO is
rejected and H1 is accepted, meaning that through regression analysis it proves that faith education in the
family significantly affects student achievement in Islamic education with a P-value of 0.01 which is smaller
than 0.05. so that the regression equation with the least squares method is obtained: Y = 58.7 + 0.13 X. The
mean for faith education in the family is 127 whichycan be categorized as sufficient and the mean PAK learning
achievement is 74.87 which can be categorized as sufficient. In faith education in the family, the exemplary
aspect has a mean of 32.2, which means that 'parents have sufficient exemplary, the aspect of reprimand has a
mean of 20, which means thatparents give good reprimands, the aspeet,of direction has a mean of 33.7, which
means students get-geod directionandyihe gommunicatiomsaspeet hasga mean of«4d. meaning that students get
good communication, precedures,

Key Word: Faith-Education, Learhing.Achievement

ABSTRAK _ AN A1A1KAMN

Prestasi belajar pada dasarnya merupakan hasil yang telah dicapai siswa dalam sejumlah mata pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam bentuk angka dan huruf. Pendidikan Agama Kristen di sekolah bertujuan
membentuk nara didik berkembang secara holistik. Siswa-siswi hendaknya mampu berpikir, menentukan
sikap dan mampu bertindak. Ketiga hal itu merupakan satu kesatuan yang utuh yang tidak dapat dipisahkan
satu dengan yang lain. Uji hipotesis menunjukan bahwa Ho ditolak dan H; diterima, artinya melalui analisis
regresi membuktikan bahwa pendidikan iman dalam keluarga secara signifikan mempengaruhi prestasi
belajar PAK siswa dengan P-valuenya sebesar 0,01 yang lebih kecil dari 0,05. sehingga diperolehlah
persamaan regresi dengan metode kuadrat terkecil yakni: Y= 58,7+ 0,13 X. Mean untuk pendidikan iman
dalam keluarga sebesar 127 yang dapat dikategorikan cukup dan mean prestasi belajar PAK sebesar 74,87
yang dapat dikategorikan cukup. Pada pendidikan iman dalam keluarga aspek keteladanan mempunyai mean
32,2 yang artinya orang tua memiliki keteladanan yang cukup, aspek teguran mempunyai mean 20 yang
artinya orang tua memberikan teguran dengan baik, aspek pengarahan mempunyai mean 33,7 yang artinya
siswa mendapat pengarahan yang baik dan aspek komunikasi mempunyai mean 41 artinya siswa memperoleh
tata cara komunikasi yang baik.

Kata Kunci: Pendidikan Iman, Prestasi Belajar

Latar Belakang Permasalahan

Dewasa ini pendidikan di indonesia diibaratkan seperti seorang yang tidak kunjung menemukan jati
dirinya. Masalah besar yang dihadapi itu menurut Sudarminta SJ (Suparno, 2002: 9) ialah: pertama
mutu pendidikan yang masih rendah, kedua: sistem pembelajaran di sekolah-sekolah yang belum
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memadai, ketiga: krisis moral yang melanda masyarakat. Rendahnya mutu pendidikan tersebut
dipengaruhi oleh kualitas guru yang kurang memadai, model pembelajaran yang tidak menantang
siswa dan manajemen sekolah. Dalam level Sekolah Menengah, mutu lebih ditentukan oleh kualitas
guru, kurikulum, proses pembelajaran yang berlaku dan kesejahteraan guru atau pendidik. Persoalan
mutu pendidikan yang kurang baik berarti guru tidak sungguh menguasai bidang yang diajarkan dan
guru kurang mampu membantu siswa dalam pembelajaran sehingga siswa tidak terdorong untuk
belajar aktif secara pribadi dan mandiri.

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan masalah yang lain misalnya pemerintah. Masalah-
masalah dalam dunia pendidikan selalu terkait dengan persoalan yang lain dikarena pendidikan
merupakan proses belajar mengajar yang melibatkan banyak pihak. Dari pihak pemerintah beragam
usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan terutama dengan penetapan
standardisasi Ujian Nasional. Ujian Nasional dengan kelulusan nilai rata-rata >5,00 kurang selaras
dengan proses pembelajaran di dalam kelas. Keterbatasan kemampuan dan wawasan pengajar serta
perbedaan fasilitas pendidikan di pusat dan di daerah telah menyebabkan hasil kegiatan belajar pun
berbeda (Kompas, 22 Oktober 2005:12). Disamping itu, Ujian Nasional (UN) hanya sebatas
mengukur suatu komponen kelulusan yaitu aspek kognitif dan mengabaikan aspek lain seperti
keterampilan dan sikap. Guru sering dianggap sebagai aktor kunci dalam dinamika pendidikan.
Keberhasilan sebuah sekolah ditentukan oleh kualitas guru. Semakin tinggi kualitas guru semakin
tinggi mutu pendidikan dan sebaliknya semakin rendah kualitas guru semakin rendah pula
outputnya. Idealnya seorangg.guru sebagal sagen pembelajaran harus memiliki kompetensi
profesional, kompetensi kepribadiangkompetensi pedagogik dan kompetensi sosial. Paul Suparno
menyatakan kompetensi berkaitan“dengan kemampuan mengajar, mendekati, membantu, juga
memberikan teladan_hidup kepada siswa. Artinya guru diharapkanmembantu siswa berkembang
menjadi manusia-dewasa dah utuh (Kompas, 21 Nopember 2005:14).

Komarudin Hidayat ‘berpendapat bahwa yang paling menentukan keberhasilan sebuah sekolah
adalah kualitas guru. Gurli’yang menguaSai materi bidang studi; guru imasuk kelas dengan antusias
dan cinta, secara kreatif menerapkan dan menggali metode yang cocok untuk kondisi kelasnya
(Kompas, 6 Desember 2005:7). Kompetensi pendidik mengacu pada nilai-nilai yang diajarkan Ki
Hajar Dewantara, ada lima aspek yakni: Pertama guru perlu mengembangkan kepedulian terhadap
anak didik. Artinya, seorang guru/pendidik menaruuh perhatian dan sikap cinta terhadap anak didik.
Pemahaman akan perkembangan anak didik amatlah penting; pemahaman ini akan memberi
peluang yang kondusif untuk menerapkan berbagai metode pembelajaran yang aktif dan konstruktif
dengan lebih arif. Pendidik perlu juga memahami berbagai aspek perkembangan siswa baik aspek
kognitif, humanistik, maupun spritual. Pemahaman ini akan membantu peserta didik menjadi
manusia yang dewasa dan berkembang utuh. Kedua guru harus memiliki sikap ketokohan. Artinya
seorang guru yang memiliki sikap ketokohan akan selalu di ingat dan diteladan oleh murid.
Ketiga, guru harus memiliki kemampuan untuk membimbing atau mengarahkan. Keempat, guru
harus mampu memotivasi anak didik. Kelima, guru harus mampu menjadi penuntun.

Guru merupakan aktor penting dalam interaksi pembelajaran di kelas. Dalam proses belajar
mengajar, idealnya seorang guru berperan sebagai demonstrator, sebagai pengelola kelas, sebagai
moderator, fasilitator, dan sebagai evaluator. Karena itu, hendaknya guru mengambil tindakan yang
selalu didasarkan pada tujuan utuh pendidikan dan dijalankan secara profesional.

Selain tujuan pendidikan nasional ada juga tujuan yang lain yang harus dicapai oleh siswa yaitu
tujuan dari masing-masing sekolah yang terumus dalam visi sekolah itu sendiri. Untuk mencapai

| Vol.6 | MNo.5 | MEL 2023 | ISSN: 2620-973X |




ISSN: 2620-973X

tujuan ini secara khusus bagi para siswa sekolah tersebut diharapkan untuk memiliki dan menguasai
tujuan dari masing-masing bidang studi yang dipelajari. Tujuan ini merupakan tujuan yang
dirumuskan oleh masing-masing guru bidang studi. Apabila siswa ini mampu menguasai
perumusan tujuan ini maka siswa dapat dinyatakan lulus. Tercapai atau tidaknya tujuan ini dapat
diukur dan dilihat dalam bentuk nilai yang diperoleh siswa melalui tes dalam bentuk ulangan harian
yang diberikan oleh guru.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling
pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada
proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik (Slameto, 2003: 1).

Berbagai masalah dalam penyelenggaraan pendidikan nasional di Indonesia rupanya juga muncul di
lingkungan Pendidikan Agama Kristen. PAK juga banyak mendapatkan kritik dan yang paling
menonjol adalah bahwa pendidikan agama di sekolah dirasa kurang berdampak pada kehidupan
yang lebih baik dari pada siswa setelah mengalami proses pendidikan tersebut (Suparno, Dalam
Basis 2003:31). Pelajaran agama yang diberikan di sekolah-sekolah lebih bersifat kognitif, dengan
tekanan utama pada pengetahuan agama. Kurikulum PAK juga terkesan hanya mengejar target dan
pengajaran tentang bagaimana agama dihayati dalam hidup sehari- hari tampak kurang mendapat
perhatian.

Tekanan pada segi kognitif dan.kurangnya’ perhatian pada segi afeksi tampaknya menjadi masalah
utama PAK. Dapiyanta (Widya Dharma, Oktober 2005:90) berpendapat lain. Tekanan berlebih pada
segi kognitif lebih merupakan akibat dari ketidakseimbangan, pembagian jam pelajaran. Tekanan
PAK pada pengetahuan-dengan_pembagian jam_pelajaran PAKmyang memang terbatas. la
menyatakan: Dalam keseluruhan kurikulum /di sekolah PAK imenempati dua jam pelajaran per
minggu. Dalam_porsi- seperti\itu_diharapkan para murid mempunyai motivasi tinggi dalam
mengikuti PAK. Belum-lagi kalau memperhitungkan kepentingan mata pelajaran yang umumnya
dilihat dalam perspektif ‘ujian nasional. #iakay PAK mendapatkan bagianjoerhatian yang lebih
kecil lagi, baik dari murid, orang tua maupun sekolah. ' o

Keterbatasan jam pelajaran PAK, akan mudah dimengerti mengapa internalisasi nilai-nilai
keagamaan tidak terjadi secara efektif dan juga mengapa segi kognitif dalam PAK mendapat
tekanan seperti mata pelajaran yang lain. Pembagian jam mata pelajaran secara proporsional
menurut kepentingan tampaknya perlu diupayakan karna PAK terkesan hanya mengejar target
sehingga proses pembelajaran kurang menarik (Muji Sutrisno, 1998: 104).

Pada umumnya guru PAK kurang memaksimalkan diri sebagai seorang yang terpanggil dalam
bidang pewartaan di sekolah. Guru hanya datang dan mengajar di sekolah tidak pernah memberikan
pendalaman iman bagi anak remaja di sekolah. Guru tidak mempersiapkan diri dengan bahan-bahan
yang akan disampaikan kepada siswa dalam proses belajar mengajar sehingga proses belajar
menjadi kurang terarah. Pada umumnya guru PAK kurang mengemas isi kurikulum sesuai dengan
kemampuan perkembangan peserta didik sehingga tidak mampu melibatkan siswa. Dalam proses
pembelajaran, guru PAK lebih berorientasi pada metode ceramah atau hanya sekedar memberikan
informasi dan bahkan menjadikan dirinya sebagai subyek sehingga siswa menjadi tidak aktif. Hal
ini juga sangat terasa ketika siswa diminta untuk memimpin doa dikelas secara spontan siswa
merasa takut dan menolak. Akibat dari itu banyak siswa yang pasif dan guru kurang kreatif dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Guru juga terlihat kurang memberikan
keseluruhan hatinya sehingga sulit menciptakan iklim yang menyenangkan untuk belajar.
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Tugas seorang guru adalah menciptakan suasana di dalam kelas agar terjadi interaksi belajar
mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik. Metode yang digunakan guru
pun kurang variatif, dan kurang melibatkan peserta didik.

Metode yang digunakan membuat siswa merasa bosan dan kurang sesuai dengan situasi hidup
peserta didik dan hendakya guru tidak mendominasi. Sarana yang digunakan juga sangat terbatas
buku-buku menyangkut mata pelajaran PAK sangat minim dan tidak tersedia alat laboratorium yang
lengkap.

Idealnya proses pendidikan di sekolah mengunakan metode yang sesuai dengan keadaan peserta
didik, guru tidak hanya berceramah saja tetapi guru juga menstranfer pengalaman baik dari guru
maupun dari siswa, sekali-kali siswa bisa belajar diluar kelas. Dengan prosesnya yang bervariasi
maka siswa tidak bosan, siswa juga diharapkan aktif dan guru mampu menjadi fasilitator. Agar
proses belajar mengajar lebih efektif guru harus membuat persiapan, dapat membagi waktu dan
membuat rangkuman pembelajaran serta melakukan evaluasi. Suasana pembelajaran yang akrab
antara guru dan siswa menjadikan siswa lebih nyaman dan bersemangat (Warkitri, 1990: 16). Faktor
lain yang bisa mempengaruhi Prestasi Belajar adalah latar belakang Pendidikan Iman dalam
keluarga siswa. Keluarga adalah salah satu pusat pendidikan bahkan disebut sebagai pusat
pendidikan yang utama dan pertama. Di dalam keluargalah karakteristik anak tercipta, entah anak
itu menjadi seorang yang baik.atau jahatstergantung pada pendidikan dalam keluarga. Tugas dan
kewajiban keluarga adalah memberikan pendidikansnilai-nilai spiritual keagamaan, pengetahuan
dan keterampilan dasar . ' '

Pendidikan iman-dalam kehidupan keluarga Secara_teoritis mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Jika pendidikan.iman dalam keluarga baik maka Prestasi belajar PAK pun akan baik. Sebaliknya
jika pendidikan iman=datam keluarga kurang baik maka, prestasi belajar PAK pun kurang baik.
Adapun faktor-faktor yang mempengaru'hinya pendidikanyiman dalam keluarga adalah orang tua
terlalu sibuk dan sangat sulit membagi waktu, sulit mencipfakan relasi antara anggota keluarga,
keadaan ekomomi keluarga, sikap orang tua terhadap anaknya, menciptakan komunikasi, waktu
untuk berkumpul bersama serta kurangnya perhatiaan akan perkembangan diri dan iman anaknya.
Dengan keadaan daerah yang agak terbelakang dan belum maju maka tidak menutup kemungkinan
kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan sangat terbatas.

Menurut pengamatan penulis selama ini di ketapang Kalimantan Barat, sebagian besar orang tua
berprofesi sebagai petani karet, pedagang, dan pekerja kayu untuk mencukupi kebutuhan
ekonomi keluarga orang tua sehingga jarang membagi waktunya untuk keluarga. Waktu untuk
bertemu anggota keluarga pun sangat sedikit, setelah pulang bekerja dan sampai dirumah orang
tua sudah sangat lelah dan langsung istirahat. Keadaan ekonomi keluarga sangat berperan dalam
mendukung keberhasilan belajar, dengan ekonomi keluarga yang kurang menyebabkan tidak
terpenuhinya sarana belajar seperti membeli buku dan dari segi kesehatan pun tidak terjamin.
Dalam keluarga juga tidak jarang terjadi pertengkaran antara bapak dan ibu sehingga sangat
mengganggu konsentrasi belajar anak. Orang tua tidak mengontrol kegiatan belajar anaknya
bahkan jarang sekali menanyakan pekerjaan rumah anaknya. Anak merasa tidak diperhatikan
sehingga anak terlihat santai dengan tugas sekolahnya. Orang tua tidak pernah memberikan
perhatiannya secara khusus akan perkembangan iman anaknya bahkan anak yang tidak ikut ke
Gereja pun tidak ditegur. Idealnya keluarga adalah tempat pendidikan utama dan pertama bagi
anak. Maka lewat keluargalah hendaknya ditanamkan benih-benih yang baik. Perhatian dan
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kebersamaan dalam keluarga selalu tercipta dan dapat dirasakan anak-anak. Keluarga hendaknya
selalu harmonis jika ada masalah dapat diselesaikan dengan baik tidak dengan bertengkar di depan
anak karena anak juga akan memikirkan jalan keluar untuk menyelesaikan masalahnya dan
prestasi belajarnya pun akan terganggu. Waktu berkumpul bersama selalu ada karena anak
sangat membutuhkan orang tuanya untuk meminta pendapat dan menyelesaikan permasalahannya.
Dengan perhatian baik dari orang tua maka anak akan merasa ia adalah bagiaan penting dalam
keluarganya.

Masa SMP adalah masa-masa remaja dan masa ini sangat penting, masa remaja sebagai masa
peralihan, masa remaja sebagai masa perubahan, masa remaja sebagai masa bermasalah masa
remaja sebagai masa mencari identitas, masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan,
masa remaja sebagai masa tidak realistik, masa remaja sebagai masa ambang masa dewasa
(Hurlock, 1996: 207-209). Pada kenyataannya saat ini siswa SMP sering ditemukan membolos
ketika pelajaran agama karena mereka menganggap agama adalah nomer dua dari kebutuhan hidup
duniawi yang lain. Jika anak dibiarkan jatuh dalam kegelapan maka akan menjadi anak yang tidak
memiliki kepribadian yang baik. Kepribadian anak yang tidak baik ini akan merugikan anak itu
sendiri dan masyarakat. Perhatian dan pendidikan orang tualah yang akan mampu mengarahkan
anak kepada hal yang baik.

Ada sekian banyak masalah yang mempengaruhi siswa dalam kegiatan belajar dan akhirnya
berpengaruh pada prestasi belajarnya. Masalah-masalah tersebut pada akhirnya mempengaruhi
prestasi belajar yang terlihat dari nilal raport mereka,yang menurun ataupun pengaruh terhadap
minat belajar mereka terhadap semua mata pelajaran termasuk,pelajaran Pendidikan Agama Kristen
yang mereka terima_dasifguru di sekolah, B

Identifikasi Masalah A a -

Identifikasi masalah-yaitt antara: keluarga yang menomerduakan agama dan pendidikan iman
anaknya; Kurangnya perhatianorang tua terhadap lahaknya; Orang tua-yang terlalu sibuk dengan
pekerjaan. Orang tua yang belim sepenuhnya “menyadari pentingnya pendidikan iman bagi
perkembangan anaknya. Prestasi belajar siswa akan sangat ditentukan oleh perhatian yang kurang
baik dalam keluarga maupun di tengah masyarakat. Metode pembelajaran yang kurang efisien dan
kreatif. Kualitas seorang guru PAK sebagai pendidik rendah. Mutu pendidikan secara umum rendah.
Proses belajar PAK berorientasi pada materi. Keterbatasan jam pelajaran PAK di sekolah. Faktor-
faktor manakah yang dominan dengan prestasi PAK? Seberapa besar pengaruh pendidikan iman
dalam keluarga terhadap prestasi belajar PAK?

Pembatasan Masalah

PTK ini membatasi kajian pada pengaruh yang ditimbulkan pendidikan iman dalam keluarga
terhadap prestasi belajar PAK. Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah para siswa kelas IX Di
SMP Negeri 6 Manado Tahun Ajaran 2020/2021.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah maka dirumuskan masalah PTK yakni: berapa besar pengaruh
pendidikan iman dalam keluarga terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas
IX di SMP Negeri 6 Manado tahun ajaran 2020/2021.
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Tujuan Penulisan

PTK ini mempunyai tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendidikan iman dalam
keluarga terhadap minat dan prestasi belajar Pendidikan Agama Kristen siswa kelas 1X di SMP
Negeri 6 Manado Tahun Ajaran 2020/2021.

Metode Penulisan

Dalam penulisan PTK ini penulis mengunakan metode deskripsi analitis dengan penelitian tentang
pengaruh antara pendidikan iman dalam keluarga terhadap prestasi belajar PAK serta dari sumber-
sumber lain yang relevan dan mendukung.

Kajian Teori dan Hipotesis

Heuken (1992:269) mengungkapkan bahwa keluarga dibagi dalam dua pengertian yakni keluarga
dalam arti sempit dan keluarga dalam arti luas. Keluarga dalam arti sempit (keluarga inti) mencakup
suami isteri dan anak-anak, keluarga dalam arti luas seluruh sanak saudara (famili). Keluarga dalam
arti sempit ini menunjukkan pada jumlah anggota keluarga yang mencakup keluarga inti. Keluarga
inti ini terdiri atas suami-istri dan anak-anak mereka. Keluarga dalam arti luas adalah: suatu garis
keturunan darah yang mencakup seluruh sanak saudara yang masih dalam satu kakek atau nenek.
Keluarga ini lebih ditekankan pada relasi sangat kental dengan kehidupan kita sebagai orang timur
di mana dengan kedekatan relasi yang terjadi,dalam persahabatan sudah diakui sebagai keluarga.

Amanat apostolis, Yohanes Paulus Lismengungkapkan,bahwa: keluarga yang didasarkan pada cinta
kasih serta dihidupkan oleh-Nya merupakan persekuttan pribadi-pribadi: suami isteri, orang tua dan
anak-anak, saudara-saudara (FC,18). Cinta kasiblah yang membentukykeluarga, dan cinta kasih
pulalah yang menghidupkan Keluarga di' mana setiap anggota keluarga bertumbuh bersama dalam
cinta kasih. Keluarga mempunyai tugas.yang sangat hakiki yakni mendidik anak-anaknya agar
dewasa baik dari segriman’ maupun kepri_badién.

Keluarga Kristiani dibangun atas sebuah perkawinan Kristen berdasarkan perjanjian nikah.
Perjanjian ini terlaksana antara seorang pria dan seorang wanita untuk membentuk kebersamaan
seluruh hidup. Menurut ciri kodratinya perkawinan itu terarah pada kesejahteraan suami-istri serta
kelahiran dan pendidikan anak. Perjanjian pekawinan antara orang-orang yang dibaptis ini oleh
Kristus Tuhan diangkat ke martabat sakramen (KHK 1055.1)

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa perjanjian nikah ini dalam perkawinan
Kristen adalah untuk membentuk keluarga yang bertanggung jawab dan beriman kristiani. Maka
suami-istri harus bertanggung jawab dengan memperhatikan pasangan, kesejahteraan anak-anaknya
yang sudah ada maupun yang akan ada. Maka tanggung jawab itu membuka cakrawala suami-istri
lebih luas, sehingga selalu turut memperhitungkan kepentingan masyarakat dan Gereja (GS 50)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:787), prestasi adalah hasil yang dicapai (dari yang
telah dilakukan, dikerjakan). Prestasi belajar siswa dapat diketahui melalui evaluasi prestasi belajar.
Adapun tujuan diadakannya evaluasi ini adalah untuk menilai keberhasilan siswa dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Bentuk evaluasi ini tidak melulu objektif namun juga bisa dilakukan
evaluasi dengan bentuk subyektif. Adapun cara pelaksanaan evaluasi ini bisa melalui tes dan non
tes. Evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa dan terhadap proses belajar mengajar
yang dilaksanakan di sekolah hendaknya dapat dinilai baik dan bermanfaat.
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Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dalam sejumlah mata
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk angka dan huruf yang tercantum pada raport.
Nana Sudjana (1988; 39-42) mengatakan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor
utama yaitu faktor dari luar dan dalam diri siswa yaitu kemampuan yang dimiliki. Faktor
kemampuan siswa sangat berpengaruh besar terhadap hasil belajar yang dicapai. Adanya faktor
pengaruh dari dalam diri siswa merupakan hal yang logis dan wajar, sebab sasaran aktivitas belajar
adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya. Artinya siswa mampu
merasakan bahwa ada suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. Clark (dalam sudjana,
1988:39) mengemukan bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan
yang dimiliki siswa dan 30 % pengaruh lingkungan. Di samping faktor lain.

Prestasi belajar PAK merupakan hasil yang telah dicapai siswa dalam mata pelajaran PAK di
sekolah yang berupa angka atau huruf dalam buku raport. Tujuan belajar PAK akan tercapai apabila
ada keseimbangan antara pengetahuan dan sikap siswa dalam kehidupannya di keluarga, sekolah
dan masyarakat. Mata pelajaran di sekolah selama ini hanya menekankan pada segi kognitif semata
dan mengesampingkan aspek yang lain sehingga siswa tidak memiliki pengetahuan yang holistik.
Siswa semata-mata dituntut mampu mempertanggungjawabkan apa yang diperolehnya selama
mengikuti pelajaran pada kelulusan Ujian Akhir Nasional. Namun hasil belajar siswa dari proses
belajar PAK secara umum idealnya meliputi tiga aspek yakni pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Terbatasnya jam pelajaran dan,RAK yangderabaikan oleh murid, sekolah, dan orang tua maka, sulit
diharapkan para murid mempunyai_motivast tinggi dalam mengikuti PAK. Dengan kata lain para
murid mementingkan mata pelajaran yang menentukan Kelulusan pada Ujian Nasional. Karena
terbatasnya waktu padaspelajaran PAK maka dalam PAK mendapatitekanan yang sama seperti mata
pelajaran yang lain yakni lebili menekankan segi kognitif dan mengejar target yang di susun dalam
kurikulum. Pada PAK belajar ‘dengan mengejar target membuat proses pembelajaran tidak menarik
dan mempengaruhi prestasi PAK. Pada PAK hasil belajarnya dapat_berupa pengetahuan, sikap dan
tindakan yang dapat dilihatSeearasnyata setelah mengikuti kegiatan'belajar;mengajar.

Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui tinggi rendahnya pengaruh pendidikan iman dalam keluarga terhadap
prestasi belajar PAK. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat ex-post facto
yaitu penelitian yang mengolah dan menganalisis data dari fakta yang sudah ada.

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian regresi. Regresi adalah suatu bentuk hubungan antara variabel
respon (terikat) dan variabel predictor (bebas) dan hubungan ini dinyatakan dalam persamaan
matematis yang bentuknya bisa linier atau non linier (Sudjana, 2003:5). Penelitian ini bersifat
regresi dengan bentuk linier. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan suatu hasil analisis sebuah
data, ada tidaknya pengaruh antara dua variabel dan seberapa besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Peneliti dilakukan di SMP Negeri 6 Manado Tahun Ajaran 2020/2021.
Sedangkan waktu pelaksanaannya adalah pada bulan September 2018.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Peneliti mengambil sampel dengan menggunakan
tehnik cluster random sampling. Pengambilan sampel pada penelitian ini dipilih dengan cara diundi
untuk memperoleh dua kelas yang akan mewakili populasinya yakni kelas IX Ak 2 dan kelas IX Ak
3. Siswa kelas 1X SMP Negeri 6 Manado sekarang berjumlah 323 orang yang terdiri dari tujuh
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kelas. Kelas IX Ak ada enam kelas dimana jumlah Kelas IX Ak 1: 48 orang, kelas IX Ak 2 : 48
orang, kelas IX Ak 3 : 48 orang, kelas IX Ak 4: 48 orang, kelas IX Ak 5: 48 orang, kelas IX Ak 6 :
48 orang dan kelas IX Ak 6 ada satu kelas dengan jumlah siswanya 35 orang siswa. Kelas yang
terpilih dari hasil pengundian adalah kelas IX Ak 2 dan kelas IX 3 dengan jumlah siswa yang
beragama Kristen 60 orang. Subjek yang terpilih dalam penelitian ini dianggap representatif dalam
mewakili populasinya.

Validitas dan Reliabilitas

Instrumen yang baik adalah instrumen yang memberikan informasi seturut dengan yang diharapkan.
Instrumen dikatakan valid jika sesuai atau memiliki kesejajaran dengan kreterium. Cara yang
digunakan untuk mengetahui kesesuaian itu adalah dengan korelasi product moment yang
dikemukan oleh pearson. Pengembangan instrumen mengunakan uji coba terpakai. Awalnya
instrumen disebarkan pada sampel penelitian untuk dikerjakan. Semua data yang ada diolah untuk
menganalisis instrumen data dari butir yang baik dianalisis sebagai hasil penelitian sedangkan dari
analisis ini butir yang tidak baik dibuang.

Nilai korelasi antara skor item dengan skor total dibandingkan dengan nilai r tabel signifikansi 0,05
dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n)=60 yang nilainya adalah 0,254 (Dwi Priyatno, 2008:16).
Koefisien korelasi pada item dikatakan signifikan apabila nilai korelasi item di atas r tabel. Hasil
validitas instrumen yang tidak signifikan ada pada nomor 11,17,19,28,35 dan 40. oleh karena itu
data tersebut tidak digunakan;

Instrumen dapat dikatakan reliabel"bila nilai alpha febih besar._dari nilai r kritis product moment.
Dari hasil analisis didapat nilai alpha 0,856, nilai_tersebut_lebih besarsdari 0,245 yang merupakan
nilai r kritis (uji 2 sisi). (DwWi Priyatno, 2008:26). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa butir-
butir instrumen sangat rellabel

Teknik Analisis Data : - 1 1

Data penelitian ini berjenis interval. Data mterval merupakan data bukan dari haS|I kategorisasi dan
dapat dilakukan perhitungan aritmatika. Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah statistik
inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan datanya
diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2008:148).

Uji Prasyarat Analisis Data

Uji Normalitas

Sebelum dilakukan analisis akan dilakukan uji persyaratan yang berupa uji normalitas dan linieritas
melalui program SPSS. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Sampel dianggap normal jika pada out put normal probability plots
data-data yang ada mendekati pola linier, namun jika data-data menjauhi pola linier maka sampel
bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji Linier

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear
atau tidak secara signifikan. Penguji dengan menggunakan program SPPSS dengan Test for
linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear
bila signifikansinya kurang dari 0,05 (Dwi Priyatno, 2008:36).
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Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,10. karena
signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel pendidikan iman dalam
keluarga terdapat dengan prestasi belajar hubungan yang linier.

Uji Hipotesis

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 2 analisis yaitu analisis deskriptif untuk mengemukan
persentase, mean serta standar deviasi dan analisis statistik regresi guna mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel pendidikan iman dalam keluarga terhadap variabel prestasi belajar PAK.

Analisis diskriptif dilakukan demi memperoleh mean setiap variabel dengan mengklasifikasikan
hasil data ke dalam lima tingkatan. Adapun cara mencari klasifikasi kriteria tersebut dengan
mengurangkan skor maksimal dengan skor minimal kemudian hasilnya dibagi lima (rentang skala).

Peneliti menyebarkan instrumen kepada siswa/i SMP Negeri 6 Manado dengan jumlah responden
sebanyak 60 siswa dan semua responden ini beragama Kristen, terdiri atas: 22 siswa IX Ak dengan
10 laki-laki dan 12 perempuan, sedangkan pada kelas IX Ak 3 ada 38 siswa dengan 20 laki-laki dan
18 perempuan. Berdasarkan hasil klasifikasi variabel pendidikan iman dalam keluarga di atas maka
dapatlah dibuat:

1) Deskripsi Pendidikan Iman dalam Keluarga

Tabel: Deskripsi Pendidikan Iman.DaIém Keluarga berdasarkan Skor Total

Kualifikasi ~ Skor Jumlah %
Sangat Baik 168-200 o, T 0%
Baik | 137-168 16 26,7%
Cukup '105-136 T8 63,3%
Kurang 1331040 Wt 160 10%
Sangat Kurang. =~ | 41-72 _ 0 . 0%
Jumlah ONsuUuitan \reveei1diKarioon
Mean 127

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 60 siswa yang mengalami pendidikan iman di dalam
keluarga dengan kriteria sangat baik tidak ada, baik 16 orang (26,7%), cukup sebanyak 38 orang
(63,3%), kurang sebanyak 6 orang (10 %) dan sangat kurang tidak ada. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa pendidikan iman dalam keluarga pada umumnya cukup dengan nilai 127.

2) Deskripsi Berdasarkan Aspek keteladanan terhadap Prestasi Belajar PAK

Tabel: Deskripsi Aspek Keteladanan

Kualifikasi Skor Jumlah %

Sangat Baik 43-50 7 11,7%
Baik 35-42 20 33,3%
Cukup 27-34 16 26,7%
Kurang 19-26 12 20%
Sangat Kurang 11-18 5 8,3%
Jumlah 60 100%
Mean 32,2
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 60 siswa, 7 (11,7%) siswa mempunyai keteladanan dari
orang tua yang sangat baik, 20 (33,3%) siswa mempunyai keteladanan dari orang tua yang baik, 16
(26,7%) siswa mempunyai keteladanan dari orang tua cukup, 12 (20%) siswa mempunyai keteladanan
dari orang tua kurang dan 5 (8,3 %) siswa yang mempunyai keteladanan dari orang dengan kategori
sangat kurang. Oleh karena itu dapatlah ditarik kesimpulan bahwa keteladanan dari orang tua pada
umumnya baik dengan nilai 32,2.

Deskripsi Berdasarkan Aspek teguran

Tabel Deskripsi Aspek Teguran

Kualifikasi Skor Jumlah %

Sangat Baik 22-25 20 33,3%
Baik 18-21 27 45%
Cukup 14-17 10 16,7%
Kurang 10-13 2 3,3%
Sangat Kurang 6-9 1 1,7%
Jumlah 60 100%
Mean 20

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwatdari 60ysiswa,20 (33,3%) siswa mendapat teguran yang
sangat baik, 27 (45%) siswa mendapat tegtiran yang balik;, 10 (16,7%) siswa mendapat teguran yang
cukup, 2 (3,3%) siswa mendapat teguran yang kurahg,‘ dan 1 (£;7%) siswa yang mendapat teguran
dengan kategori sangat Kurang. @lehykanena iturdapatlah ditarik kesimptilansbahwa pendidikan iman
dalam keluarga berdasarkan/aspek teguran pada umumnya baik dengan nilai 20.

3) Deskripsi Be'i‘dasé_rkan Aspek pe_ngara__hén _

Tabel : Deskripsi Aspek Peng.aréhan

Kualifikasi Skor Jumlah %
Sangat Baik 33,7-40 35 58,3%
Baik 27,3-33,6 21 35%
Cukup 20,9-27,2 4 6,7%
Kurang 14,5-20,8 0 0%
Sangat Kurang 8-14,4 0 0%
Jumlah 60 100%
Mean 33,7

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 60 siswa, 35 (58,3%) siswa mendapat pengarahan
yang sangat baik, 21 (35%) siswa mendapat pengarahan yang baik, 4 (6,7%) siswa mendapat
pengarahan yang cukup, 0 (0%) siswa mendapat pengarahan yang kurang dan 0 (0%) siswa
mendapat pengarahan kategori sangat kurang. Oleh karena itu dapatlah ditarik kesimpulan bahwa
pendidikan iman dalam keluarga berdasarkan aspek pengarahan pada umumnya sangat baik dengan
nilai 33,7.
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4) Deskripsi Berdasarkan Aspek tata cara komunikasi

Tabel: Deskripsi Aspek Tata cara Komunikasi

Kualifikasi Skor Jumlah %

Sangat Baik 46,3-55 11 18,4%
Baik 37,5-46,2 32 53,3%
Cukup 28,7-37,4 15 25%
Kurang 19,9-28,6 2 3,3%
Sangat Kurang 11-19,8 0 0%
Jumlah 60 100%
Mean 41

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 60 siswa, 11 (18,4%) siswa mempunyai tata cara
komunikasi sangat baik, 32 (53,3%) siswa mempunyai tata cara komunikasi yang baik, 15 (25%)
siswa mempunyai tata cara komunikasi yang cukup, 2 (3,3%) siswa mempunyai tata cara
komunikasi yang kurang dan 0% siswa yang mempunyai tata cara komunikasi dengan kategori
sangat kurang.

Oleh karena itu, dapatlah ditarik kesimpulan,bahwa pendidikan iman dalam keluarga pada aspek
tata cara komunikasi pada umumnya baikédengan'nilai 41.

Langkah-langkah kategorisasinya dilakukan dengan menghitungynilai tertinggi dan nilai terendah
prestasi belajar dalamskala pengukurangNilaistertinggi, dalam skala pengukuran_dan nilai terendah
dalam skala pengukuran ini’ akan,dijadikan dasarsunttk penentuan interval kelas dengan jumlah
kelas yang telah ditentukan‘:yakni Srkategerid Dalam prestasigbelajar ini nilai terendah dalam skala
pengukuran di dapat éebeSar 60 dan nilai-tertinggi adalah 90.-Dengan-skor maksimal 90 dan skor
minimal 60 maka intervalhyé/adlat 6. Denbar demiKiarl déskripsi Prestati Belajar dapat dilihat
sebagai berikut.
Tabel: Deskripsi Prestasi Belajar PAK

Kualifikasi Skor Jumlah %
Sangat Baik 85-90 3 5%
Baik 79-84 17 28,3%
Cukup 73-78 18 30%
Kurang 67-72 16 26,7%
Sangat Kurang 61-66 6 10%
Jumlah 60 100%
Mean 74,87

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 60 siswa,3 (5%) siswa prestasi belajar sangat baik, 17
(28,3%) siswa mempunyai prestasi belajar yang baik, 18 (30%) siswa mempunyai prestasi belajar
yang cukup, 16 (26,7%) siswa mempunyai prestasi belajar yang kurang dan 6 (10%) siswa yang
mempunyai prestasi belajar sangat kurang. Oleh karena itu dapatlah ditarik kesimpulan bahwa
prestasi belajar PAK pada umumnya cukup dengan nilai 74,87.
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Pada analisis diskriptif yang berdasarkan pada skor total nampak bahwa siswa- siswi mendapat
pendidikan iman dikeluarga dengan kategori cukup dengan mean 127. Hal ini mengambarkan
bahwa siswa-siswi belum mendapatkan pendidikan iman yang baik dalam keluarga.

Dari keempat aspek yang diungkap pada pendidikan iman dalam keluarga, siswa mempunyai
kreteria baik pada aspek teguran, pengarahan dan komunikasi dengan nilai rata-ratanya adalah 20,
33,7 dan 41 sedangkan pada aspek keteladanan orang tua masih pada kreteria cukup dengan nilai
rata-ratanya 32,2 namun dari aspek teguran dan tatacara komunikasi masih terdapat 3,3 % siswa
yang mengalami komunikasi yang kurang.

Pada aspek teguran mempunyai kategori baik dengan nilai 20. Pada aspek teguran ini dapat
dikatakan baik dengan presentase 45% namun masih juga terdapat 1,7% siswa yang sangat kurang
mendapat teguran dari orang tuanya. Orang tua belum sepenuhnya memberikan teguran dan
mengingatkan anaknya bila tidak pergi ke Gereja dan belajar dengan baik.

Pada aspek pengarahan sudah baik, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-ratanya 33,7. Ternyata orang
tua telah mampu memberikan pengarahan yang baik bagi anaknya. Orang tua sudah memberitahu,
mengarahkan untuk bersikap penuh tanggung jawab dan mengingatkan anak aabila melakukan
kesalahan.

Pada aspek komunikasi di ,dalam keluarga'dikr_iteriakan baik, namun masih ada 3,3% siswa
mengalami komunikasi yang masih kurang dalam keluarga. Kurangnya komunikasi ini dikarenakan
orang tua tidak mempunyai waktu'untuk berkumpul dan‘bereesita tentang pengalamanya.

Pada aspek ketelédanan ini|dapat dilihat dari sikap-sikap orang tua yang mendukung pendidikan
iman anaknya. \Ternyata orang,tua Belum sepenuhnyei_ bisa memberikan teladan yang baik bagi
anaknya. Orang /tua=beldm begitu terlibat aktif di dalam kegiatan paroki dan juga belum
memberikan keteladanan Jhidupsdoa yangshaik padd ‘anaknyd. \Keteladapyorang tua di kriteriakan
cukup namun masih ada 8,3% siswa yang ada pada Kriteria sangat kurang. Hal ini berarti siswa
tidak mempunyai keteladan orang tua yang baik.

Pihak sekolah juga berperan penting terhadap peningkatan prestatsi belajar maka kompetensi dan
kualitas pengajaran perlu ditingkatkan. Guru PAK di sekolah mesti secara tepat menangkap tujuan
utama PAK dan mengarahkan proses belajar pada tujuan. Karena itu, perlu ditegaskan bahwa dalam
PAK hasil yang ingin dicapai adalah bahwa siswa semakin beriman akan Yesus Kristus, semakin
terlibat akan keprihatinan-keprihatinan Kristus dalam memperjuangkan Kerajaan Allah serta
memiliki interaksi aktif terhadap lingkungan hidup.

Pada analisis diskriptif juga menggambarkan mengenai prestasi belajar PAK yang dilihat dari nilai
raport. Adapun nilai rata-ratanya sebesar 74,87 yang berarti siswa-siswi SMP PL St. Yohanes
mempunyai prestasi belajar cukup.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut: Ha: ada pengaruh
pendidikan iman dalam keluarga terhadap prestasi belajar PAK

Ho: tidak ada pengaruh pendidikan iman dalam keluarga terhadap prestasi belajar PAK. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Ha diterima secara signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai P-
value yang lebih kecil dari [1=0,05, yakni 0,01. Oleh karena itu hipotesis yang telah terbukti pada
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sampel dapat diberlakukan pada populasi (dapat digeneralisasi), sehingga pendidikan iman dalam
keluarga memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar PAK siswa yakni sebesar 32,8%. Oleh karena
itu apabila ada peningkatan dalam pendididikan iman keluarga maka akan mempengaruhi prestasi
belajar PAK di sekolah. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan iman dalam
keluarga secara signifikan dapat mempengaruhi prestasi belajar PAK siswa di sekolah.

Dari uraian di atas nampak bahwa variabel pendidikan iman dalam keluarga dan prestasi belajar
mempunyai rata-rata cukup. Hal ini mengambarkan bahwa pendidikan iman dalam keluarga yang
masuk dalam kategori cukup maka prestasi belajar PAK anak juga cukup. Maka dapat disimpulkan
bahwa pendidikan iman dalam keluarga masih ada yang dalam kriteria cukup dari kehidupan para
siswa. Pada aspek pendidikan iman keluarga hanya aspek keteladanan yang mempunyai rata-rata
cukup sedangkan aspek yang lain mempunyai kriteria baik. Oleh karena itu supaya terjadi
peningkatan prestasi belajar, agar rata-ratanya menjadi sangat baik maka pendidikan iman dalam
keluarga harusnya lebih ditingkatkan terutama pada aspek keteladanan orang tua terhadap anaknya.
Orang tua harus lebih aktif mengikuti kegiatan gereja dan sesering mungkin mengajak anak untuk
berdoa dan berdevosi bersama.

Hasil penelitian ini dikatakan bahwa pendidikan iman dalam keluarga dikategorikan cukup. Adapun
penyebab-penyebab yang dominan yang diketahui adalah terbatasnya pengetahuan, penghayatan
serta pemahaman dari orang tua akan peptingnya pendidikan iman dalam keluarga. Penyebab
lainnya adalah orang tua yang, terlalu_sibukndengan pekerjaannya sehingga tidak ada waktu
berkumpul dengan keluarga, makansbersama. danuberdoa bersama dalam keluarga. Dari segi
penghayatan hidup beriman orang tua juga kurang“dimanasmasih banyak orang tua yang tidak
berdevosi kepada Bumda“Maria_bahkan sering datang terlambat“kemGereja, belum terlibat aktif
dalam kegiatan di-paroki maupun di lingkungan sehingga belumbisa memberikan teladan yang baik
kepada anaknya. . ¥

Adapun usaha yang dapat ,dilakukan antara Jain Jadalah~memberikan pemahaman mengenai
pentingnya pendidikan iman di dalam keluarga melalui pendélaman iman yang membahas tentang
iman, anak dan hidup dalam keluarga. Dengan demikian orang tua akan mengalami proses
pembelajaran berefleksi dan mensyukuri rahmat Tuhan atas anak-anak mereka sehingga terciptalah
kesadaran untuk membimbing iman anaknya.

Kesimpulan

Berdasarkan kajian teoritis dan isian instrumen yang telah disebar serta dianalisis, penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut: Pendidikan iman dalam keluarga merupakan suatu bagian
yang paling penting dari rencana Allah dan merupakan tanggung jawab orang tua. Di dalam
keluarga pendidikan iman diberikan oleh orang tua kepada anak yang belum mengenal iman yang
benar sehingga sang anak memiliki iman yang benar terhadap sang pencipta. Pendidikan iman
dalam keluarga mempengaruhi prestasi belajar PAK siswa yakni sebesar 32,8%. Prestasi belajar
pada dasarnya merupakan hasil yang telah dicapai siswa dalam sejumlah mata pelajaran di sekolah
yang dinyatakan dalam bentuk angka dan huruf. Pendidikan Agama Kristen di sekolah bertujuan
membentuk nara didik berkembang secara holistik. Siswa-siswi hendaknya mampu berpikir,
menentukan sikap dan mampu bertindak. Ketiga hal itu merupakan satu kesatuan yang utuh yang
tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Uji hipotesis menunjukan bahwa Hy ditolak dan H:
diterima, artinya melalui analisis regresi membuktikan bahwa pendidikan iman dalam keluarga
secara signifikan mempengaruhi prestasi belajar PAK siswa dengan P-valuenya sebesar 0,01

yang lebih kecil dari T'= 0,05. sehingga diperolehlah persamaan regresi dengan metode kuadrat
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terkecil yakni: Y= 58,7+ 0,13 X. Mean untuk pendidikan iman dalam keluarga sebesar 127 yang
dapat dikategorikan cukup dan mean prestasi belajar PAK sebesar 74,87 yang dapat dikategorikan
cukup. Pada pendidikan iman dalam keluarga aspek keteladanan mempunyai mean 32,2 yang
artinya orang tua memiliki keteladanan yang cukup, aspek teguran mempunyai mean 20 yang
artinya orang tua memberikan teguran dengan baik, aspek pengarahan mempunyai mean 33,7 yang
artinya siswa mendapat pengarahan yang baik dan aspek komunikasi mempunyai mean 41 yang
artinya siswa memperoleh tata cara komunikasi yang baik.

Saran

Berdasarkan hasil studi pustaka serta hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari pendidikan iman dalam keluarga terhadap prestasi belajar PAK siswa. Meskipun
demikian penulis memberikan beberapa masukan dan saran yang kiranya dapat diusahakan dalam
rangka melihat pengaruh pendidikan iman dalam keluarga terhadap prestasi belajar PAK siswa:
Diadakan pertemuan rutin antara pihak sekolah dengan orang tua murid untuk mengetahui
perkembangan pendidikan anak baik dalam iman maupun pengetahuan. Ada kerja sama antara guru
dan orang tua untuk membantu proses perkembangan iman anak. Perlu pendampingan kepada orang
tua supaya menyadari pentingnya pendidikan iman dalam keluarga. Adapun satuan program
pendampingan dapat dilihat pada lampiran:6 halaman 14. Sebagai agen pewarta diharapkan PAK
juga memberikan perhatiaan terhadap perkembangan sel terkecil dari Gereja, yakni keluarga untuk
tumbuh dan berkembang dalam iman melalui pelaksanaan pendidikan iman dalam keluarga oleh
orang tua. Perhatian itu dapat,diwujudkan.dengan menciptakan buku-buku pegangan bagi katekis di
lapangan dalam usahanya mendampingi orang tua melaksanakan pendidikan iman anak.
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MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA DENGAN
MENGGUNAKAN METODE KERJA KELOMPOK PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN MATERI KONSEP
KETERBATASAN MANUSIA
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ABSTRACT

Daily observations show that some students do not like Christian religious education lessons. On the other
hand, knowledge of Christian religious education is needed in everyday life so that Christian religious
education lessons are given at all levels of education. Students are more likely to be passive when attending
Christian religious education lessons, because usually teachers only use conventional learning methods. This
also happened in class X SMA Negeri 7 Manad@. During the process of implementing learning using the group
work method the class atmosphere becomes mo__re livelypstudents are motivated to speak in front of the class,
students are active in group discussien activities, and dare to'speak in front of the class. The learning process
using work methods can increase student learning motivation so'that itthas.a positive impact on the final grades
obtained by students=Based on thesresultsjof observationspin eycle Wand cycléshsthrough observing student
activities in the learning-process and student learning{outeemes, (it was obtained data that all students liked the
way of learning and were motivated,to learn using the groupawork.method on the grounds that learning was fun
and not boring. Z _ |

Key Word: Motivation, Learhing @uteomes, GroupWork Methads7 1

ABSTRAK

Pengamatan sehari-hari menunjukkan bahwa sebagian siswa tidak menyenangi pelajaran pendidikan agama
kristen. Di lain pihak pengetahuan tentang pendidikan agama Kristen sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari sehingga pelajaran pendidikan agama kristen diberikan disemua jenjang pendidikan. Siswa lebih cenderung
pasif ketika mengikuti pelajaran pendidikan agama kristen, karena biasanya guru hanya menggunakan metode
pembelajaran yang konvensional. Hal ini pun terjadi di kelas X SMA Negeri 7 Manado. Pada saat proses
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode kerja kelompok suasana kelas menjadi lebih hidup,
siswa termotivasi untuk berbicara di depan kelas, siswa aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, serta berani
untuk berbicara di depan kelas. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode kerja dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa sehingga berdampak positif terhadap nilai akhir yang diperoleh siswa. Berdasarkan hasil
observasi pada siklus | dan siklus Il melalui pengamatan aktiviitas siswa dalam proses pembelaajran dan hasil
belajar siswa, maka diperoleh data bahwa semua siswa menyukai cara belajar dan termotivasi untuk belajar
dengan menggunakan metode kerja kelompok dengan alasan pembelajarannya menyenangkan serta tidak
membuat jenuh.

Kata Kunci: Motivasi, Hasil Belajar, Metode Kerja Kelompok

Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi manusia dan berlangsung sepanjang hayat. Sejak
kelahirannya ke dunia, anak memiliki kebutuhan untuk memperoleh pendidikan. Pendidikan sangat
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dibutuhkan oleh setiap manusia agar dapat melakukan aktvitas teladan di masyarakat tempat mereka
berada. Adalah suatu kenyataan, anak sebagai makhluk yang belum dewasa harus ditolong, dibantu,
dibimbing, serta diarahkan agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah melalui pendidikan formal di sekolah. Sebagai lembaga pendidikan
formal, sekolah tidak hanya berfungsi mengembangkan kecerdasan anak tetapi juga mengembangkan
kepribadian. Hal itu tertuang dalam Undang-undang (UU) Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 sebagai berikut. “Pendidikan Nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri , dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Berdasarkan kurikulum 2006 yang berlaku sekarang (KTSP) dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (Departemen Pendidikan Nasional, 2008 : 162) mengemukakan bahwa “ PAK (Pendidikan
Agama Kristen) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD, SLTP, SLTA,
sampai Perguruan tinggi. Pada jenjang SD / MI mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen memuat
materi Perilaku, Teladan, Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Pada SD / M, peserta didik
diarahkan untuk menjadi warga negara Indonesia yang baik, bertanggung jawab dan domokratis serta
warga dunia yang cinta damai”.

Dari penjelasan di atas dapat diharapkan supaya mata pelajaran pendidikan agama kristen dirancang
untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi social
masyarakat. mata pelajaran pendidikan agama Kristeén,disusun secara sistematis, komprehensif, dan
terpadu dalam proses pembelajaran” menuju kedewasaanmedan keberhasilan dalam kehidupan di
masyarakat. atas dasamstersebut, tujuaan utama pembelajaran pendidikan agama kristen diharapkan
agar siswa mengenal konsep=konsep Berperilaku_baik Sesual agamanya yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat ) dan ‘hingkungannya, harapan selanjutnya adalah agar siswa memiliki
kemampuan dasar untuk-berpikir logis dan kritis, memiliki rasa ingin tahu, memecahkan masalah, dan
keterampilan dalam kehidupan 1ehani dan-jasmani. pada akhienya siswaydapat memiliki komitmen
dan kesadaran terhadap “nilai-nilai rohani dan jasmani dan 'kemanusiaa'n'yang ada di lingkungan
masyarakat sekitarnya, sehingga siswa memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Kesan yang terjadi pada mata pelajaran pendidikan agama kristen dianggap kurang menarik bagi
kebanyakan siswa, mata pelajaran ini dianggap membosankan dan hanya seputar menceritakan
kejadian-kejadian kurang realistis secara manusia tanpa adanya interaksi antar siswa dengan guru. hal
ini sesuai dengan pendapat slameto (2010 : 54-60) yang mengatakan bahwa “kualitas pendidikan yang
masih rendah menjadi kendala dalam rangka pembangunan di indonesia. rendahnya kualitas
pendidikan disebabkan oleh faktor dari dalam dan luar siswa. faktor yang berasal dari diri siswa
meliputi kesiapan, sikap, minat, dan intelegensi, sedangkan yang berasal dari luar siswa meliputi guru,
sarana prasarana serta lingkungan belajar siswa”. sesuai dengan observasi peneliti di tempat peneliti
mengajar yang telah dilakukan peneliti dikelas X SMA Negeri 7 Manado, peneliti menemukan suatu
permasalahan yaitu rendahnya hasil belajar siswa, motivasi/minat belajar siswa yang rendah,
banyaknya siswa yang tidak suka pelajaran pendidikan agama kristen yang dominan menghapal dan
tidak masuk akal. hal ini ditunjukkan dari jumlah siswa yang diperoleh masing-masing siswa dalam
pembelajaran pendidikan agama kristendari siswa yang berjumlah 18 orang yang menyukai pelajaran
pendidikan agama kristen hanya 10 orang atau berkisar 56% yang berarti 44% (8 orang) dari 18 orang
memiliki motivasi negatif /tidak menyukai terhadap pelajaran pendidikan agama kristen. Keadaan
tersebut dianggap wajar, karena guru masih menggunakan metode belajar yang tidak variatif dan
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pembelajaran berpusat pada guru. Guru mengajar didepan kelas dan murid mendengar (ceramah)
sehingga siswa menjadi acuh, dan terkesan kurang peduli, hal ini diperburuk dengan pembelajaran
yang tidak menggunakan media/ alat peraga yang membuat siswa tidak tertarik dengan pelajaran
Pendidikan Agama Kristen yang dekat dengan kehidupannya. Penggunaan metode yang tidak
menarik, dan variatif, mengakibatkan siswa merasa malas untuk belajar yang pada akhirnya hasil
pembelajaran tidak tercapai.

Masih rendahnya motivasi belajar siswa dapat diketahui pada saat pembelajaran berlangsung dengan
diamati dari bagaimana aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran, interaksi antar guru siswa,
interaksi antar siswa dan motivasi belajar siswa. Disamping itu pembelajaran masih dominan
menggunakan metode ceramah sehingga sebagaian besar masih pasif dan pembelajaran hanya
berpusat pada guru. Hal itu menunjukkan motivasi belajar siswa masih rendah dan perlu ditingkatkan
lagi untuk meningkatkan pengetahuan siswa. Peningkatan motivasi belajar siswa harus dilakukan
dengan cara yang tidak monoton dimana berdampak sempitnya pemikiran siswa terhadap informasi
yang diketahui.

Ketika kita mendengar kata motivasi yang muncul dalam angan-angan kita adalah pada suatu keadaan
seseorang yang mempunyai semangat tinggi, rajin, mampu bekerja keras yang akhirnya mengantarkan
kita pada pencapaian yang memuaskan atau bahkan pencapaian prestasi. Dalam proses belajar
motivasi sangatlah diperlukan, sebab seseorang yang tidak memiliki motivasi dalam belajar tidak akan
mungkin melakukan aktivitas belajar. Belajar dan motivasi selalu mendapat perhatian khusus bagi
pendidik dan peserta didik, karena memberi maotivasiskepada peserta didik merupakan hal yang perlu
dan penting dalam proses pembelajaran. Di sekolah,“setiapganak memiliki sejumlah motivasi atau
dorongan-dorongan_.yang" berhubungan  dengan_kebutuhan, “bailkmskebutuhan biologis maupun
kebutuhan psikolegis. Disamping itu‘anak juga memiliki sikap-sikap, motivasi-mofivasi, penghargaan
dan tujuan-tujuan  tertentu. Oleh "sebaly .itu tugas guru ‘adalah’ menimbulkan motivasi yang akan
mendorong anak untiik-berbuat sesuatu dalam"menCapai tujuan belajarnya.

Melalui pendidikan orang mengharapkan supaya semua bakat, kemampuan dan kemungkinan yang
dimiliki bisa dikembangkan secara maksimal agar orang bisa mandiri dalam proses membangun
pribadinya. Sedang negara bisa maju bila semua warga negaranya berpendidikan, serta memperoleh
kesempatan untuk mendapatkan penghasilan yang layak. Oleh karena itu tingkat pendidikan menjadi
salah satu indikator untuk mengukur kemajuan dan derajat kemakmuran Negara serta mengukur
besarnya peranan setiap warga Negara dalam kegiatan-kegiatan membangun.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah ~ sebagai berikut: Rendahnya
Prestasi/Hasil Belajar Siswa; Minat Belajar Siswa rendah; Motivasi belajar siswa rendah;
Pembelajaran yang berpusat pada guru; Siswa hanya menerima informasi dari guru; Metode
pembelajaran tidak bervariasi; Ketersediaan Media / alat peraga yang minim.

Batasan Masalah

Dengan luasnya ruang lingkup masalah yang teridentifikasi serta keterbatasan kemampuan untuk
meneliti keseluruhan permasalahan yang ada, maka penelitian ini dibatasi pada ‘“Meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswamelalui model kerja kelompokpada pelajaran pendidikan agama
kristen materi konsep keterbatasan manusia di kelas X SMA Negeri 7 Manado Tahun Pelajaran
2020/2021”.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan batasanmasalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah
pembelajaran metode kerja kelompok dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada
pelajaran pendidikan agama kristen materi konsep keterbatasan manusia di kelas X SMA Negeri 7
Manado Tahun Pelajaran 2020/20217?”.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa menggunakan metode kerja kelompok pada pelajaran
pendidikan agama kristen materi konsep keterbatasan manusia di kelas X SMA Negeri 7 Manado TP
2020/2021.

Kajian Pustaka

Belajar terjadi bila seseorang menghadapi suatu yang di dalamnya ia tak dapat menyesuaikan diri
dengan menggunakan bentuk-bentuk kebiasaan untuk menghadapi tantangan-tantangan, atau apabila
ia harus mengatasi rintangan-rintangan dalam aktivitasnya. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli
berikut tentang pengertian belajar. Winkel (Sukasno, 2002:10) menyatakan bahwa “belajar adalah
suatu aktiitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap
yang bersifat relatif konstan dan berbekas”. Pendapat ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh
Hamalik (2003:28) sebagai berikut: Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku indXidu atau
sesorang melalui interaksi dengan _lingkungan. Perubahan tingkah laku ini mencakup perubahan
dalam kebiasaan (habit), kecakapan-kecakapan (skill),-atatipun dalam tiga aspek yaitu pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif) dan_keterampilan, Perubahan tingkah, laku dalam kegiatan belajar
disebabkan oleh pengalaman afau latihan.

Hal ini diperkuat oleh pen’dabét Sard.irhan (2009:22) rhenyatakan bahwa: “Belajar boleh dikatakan
juga proses interaksi antara diri/manusiasdengan Iin'gkungannya,- yang ;mungkin berwujud pribadi,
fakta, konsep atau teori”. ' o ) o

Dari pengertian belajar di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah terjadinya
perubahan prilaku pada seseorang (peserta didik) dan perubahan prilaku tersebut relatif tetap baik
dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. Perubahan ini terjadi sebagai hasil latihan,
pengalaman, dan pengembangan yang hasilnya tidak dapat diamati secara langsung.

Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri
individu, yang meyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara
langsung tetapi dapat diintegrasikan dalam tingkah laku, berupa rangsangan, dorongan, atau
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. Mc. Donald (dalam Sardiman, 2009:73)
mengungkapkan bahwa “motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya perasaan dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”. Lebih lanjut Sardiman
(2009:74) mengungkapkan bahwa “motivasi belajar dapat juga diartikan sebagai serangkaian usaha
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu,
dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu”.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Dimana motivasi merupakan
pengarah untuk perbuatan belajar kepada tujuan yang jelas diharapkan dapat dicapai siswa belajar
karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan
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atau cita-cita. Menurut Sardiman (2009: 86) bahwa “Motivasi belajar merupakan suatu keadaan atau
kondisi yang mendorong, merangsang atau menggerakan seseorang untuk belajar sesuatu atau atau
melakukan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan”.

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya: (1) kerja kelompok; (2) demonstrasi; (3)
diskusi; (4) simulasi; (5) laboratorium; (6) pengalaman lapangan; (7) brainstorming; (8) debat, (9)
simposium, dan sebagainya.Menurut Purwadinata (dalam Sudjana, 2001:7) mengungkapkan bahwa
metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud”Morris
(dalam Sudjana, 2001:8) mengemukakan bahwa metode adalah “ A mean or manner of procedure ;
specially a regular and systematic way of accomplishing anything .... Method emphasized procedures
according to adetailed, logically ordered plan”. Sedangkan menurut kamus besar Indonesia, “Metode
adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai
tujuan yang ditemukan” (Muliono, dkk, 1990:580-581).

Kerja kelompok adalah salah satu dalam belajar mengajar, dimana siswa didalam kelas dipandang
sebagai suatu kelompok atau beberapa kelompok. Kerja kelompok diartikan sebagai suatu kegiatan
belajar mengajar dimana siswa satu kelas dibagi atas beberapa kelompok kelompok kecil, untuk
mencapai tujuan pengajaran tertentu. Metode kerja kelompok dapat dipakai untuk bermacam — macam
tujuan pengajaran. Pelaksanaannya_tergantung-beberapa faktor, misalnya tujuan yang akan dicapai,
kemampuan siswa, serta fasilitas pengajaran di kelas“yanguterbatas sehingga harus dibuat beberapa
kelompok. Menurut Mudjiono (1991:61) mengemukakan: “Metode Kenja,kelompok diartikan sebagai
format belajar mengajar yang/menitik beratkan kepada interaksi anggota yang satl dengan anggota
yang lain dalam.satu ‘kelompokiguna menyelesaikan tugas < tugas berlajar secara bersama — sama”.

Agama memiliki peran yang amat penting dalany keMidupan umatmanusia; Agama menjadi pemandu
dalam upaya untuk mewutjudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari
peran agama amat penting bagi kehidupan umat manusia maka internalisasi agama dalam kehidupan
setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spritual dan membentuk peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan
agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai
keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan indXidual ataupun kolektif
kemasyarakatan. Peningkatan potensi spritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi
berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya
sebagai makhluk Tuhan.

Fokus Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar berpusat pada kehidupan manusia (life centered).
Artinya, pembahasan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar didasarkan pada kehidupan
manusia, dan iman Kristen berfungsi sebagai cahaya yang menerangi tiap sudut kehidupan manusia.
Pembahasan materi sebagai wahana untuk mencapai kompetensi, dimulai dari lingkup yang paling
kecil, yaitu manusia sebagai ciptaan Allah, selanjutnya keluarga, teman, lingkungan di sekitar peserta
didik, setelah itu barulah dunia secara keseluruhan dengan berbagai dinamikanya.
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Untuk melengkapi tujuan Pengajaran Agama Kristen dan Penginjilan di sekolah, yang merupakan
usaha ‘“Pemuridan” dan sekaligus “Penginjilan”, obyek Pendidikan Agama Kristen disekolah
sebagaimana ditulis oleh Dr. E.G Homringhausen dan Dr. I.H Enklaar, di bawah ini akan menambah
wacana dalam memahami tujuan Pengajaran Agama Kristen di sekolah tersebut, yaitu : Pendidikan
Agama Kristen menjadikan murid-murid menghargai dirinya sendiri. Pengajaran Agama Kristen
membuat mereka menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Melalui Pengajaran Agama Kristen,
diharapkan mereka dapat belajar menghargai dunia ini. Pengajaran Agama Kristen supaya mereka
dapat membedakan nilai-nilai yang baik dan yang jahat. Pengajaran Agama Kristen supaya mereka
dapat menghubungkan pengalaman-pengalaman mereka sendiri dengan filsafat hidup Kristen. Supaya
mereka dapat menjadi orang yang dapat dipercaya. Supaya mereka belajar bekerja sama dan tolong
menolong. Supaya mereka selalu mengajar kebenaran. Supaya mereka bersikap positif terhadap
peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekelilingnya, dan terhadap perkembangan-perkembangan sejarah
umum.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dengan metode kerja kelompok
pada pelajaran Pendidikan Agama Kristen materi Konsep Keterbatasan Manusia di kelas X SMA.

Subjek dan Objek Penelitian -

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas“X ' SMA Negeri 7 Manado yang berjumlah 18
orang. Objek penelitian®ini adalah tindakan sebagai upaya ‘meningKatkan motivasi dan hasil belajar
siswa dengan metade kerja kelompok pada pelajaran Pendidikan Agama Kristen.

Lokasi dan Waktu Penelit'i:ar-l.' _
Penelitian ini dilaksanakah (i SMA; Negerip7 Manado Waktu pelaksanaan penelitian akan
dilaksanakan dalam waktu bulan terhitung dari bulan Agustus sampal Oktober 2020.

Defenisi Variabel

Untuk mencegah terjadinya penafsiran yang berbeda serta untuk menciptakan kesamaan pengertian
variabel-variabel maka penulis perlu merumuskan defenisi operasional setiap variabel yang digunakan
dalam penelitian ini yakni sebagai berikut Metode kerja kelompok. Metode kerja kelompok adalah
suatu cara/strategi yang digunakan dalam pembelajaran dengan membagi siswa dalam kelompok-
kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang direncanakan guru sesuai kurikulum.

Motivasi belajar siswa. Motivasi belajar berarti keseluruhan daya penggerak di dalam diri para
siswa/warga belajar/peserta didik yang dapat menimbulkan, menjamin, dan memberikan arah pada
kegiatan belajar, guna mencapai tujuan belajar yang diharapkan.

Hasil Belajar, hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa setelah diberikan post tes setiap akhir
pelaksanaan Siklus | dan Siklus I1.

Desain Penelitian
Desain dalam penelitian ini mengadopsi dari desain penelitian tindakan dikemukakan oleh Kemmis
dan Mc Taggart (dalam Suhrsimi Arikunto 2006:97-99) “bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat
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langkah merupakan satu siklus atau putaran yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan belajar siswa dalam siklus I dan siklus ke Il dalam % menurut Nurkanca dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel. Indikator Keberhasilan

Tingkat Keberhasilan Arti

85 % - 100%  dari jumlah setiap indikator Sangat Baik
75% -84 %  dari jumlah setiap indikator Baik

61 % -74%  dari jumlah setiap indikator Cukup

0% - 65%  dari jumlah setiap indikator Kurang

Untuk mengukur keberhasilan tiap-tiap siklus dalam penelitian tindakan kelas ini, tolok ukurnya adalah
sistem belajar tuntas yaitu pencapaian nilai KKM > 65. Keberhasilan belajar diukur apabila setiap
siswa telah mencapai nilai > 65maka dikatakan berhasil tuntas dan secara klasikal apabila sebanyak
80% siswa telah mencapai nilai > 65 maka dikatakan tuntas secara klasikal.

Hasil Belajar dan Aktivitas Belajar Secara perseorangan jumlah persentase(%) siswa yang skor naik
semakin meningkatkan observasi awal dengan siklus I dan antara siklus I dengan siklus 1I. Sebaliknya
jumlah persentase (%) skor siswa yang. tUruri'”"'semakin menurun atau sedikit antara observasi awal
dengan siklus | dan antara siklus I dengan siklusl.

Secara klasikal dengan membandmgkan persentase (%) ketuntasan klasikal antara observasi awal,
siklus I dan siklus_LL dengan krlterla persentase semakm besar atat’ memngkat darl observa5| awal ke
siklus I dan dari, SIk|US 1 ke S|k|us II

Jadwal Penelltlan
Penelitian ini dlrencanakaﬂ dan dllaksanakan mulal bulan Agustus sampal @ktober 2020 yang dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel. Rencana Pelaksanaan PTK

Agustus September Oktober

1 3 4 1 2 B U4 1 R B BB

No Uraian

1. Persiapan Penelitian
2. | Perencanaan

Pertemuan 1

3. | Siklus |

Pertemuan 2

Siklus |

Tes Siklus |
Pertemuan 3

4. | Siklus 11

Pertemuan 4

Siklus 4

Tes Siklus |1

5. | Pengolahan Data

6. | Penyusunan Laporan
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Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan suatu kesimpulan sementara yang harus dibuktikan secara empiris. Adapun
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: metode kerja kelompok dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa pada pelajaran pendidikan agama Kristen materi konsep keterbatasan manusia
di kelas X SMA Negeri 7 Manado Tahun Pelajaran 2020/2021.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Manado, sebuah sekolah yang termasuk dalam wilayah
Pemerintah Daerah. Sekolah tersebut beralamat di Jalan Pumorow Kota Manado Provinsi Sulawesi
Utara. SMA Negeri 7 Manado merupakan Sekolah Menengah Atas yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang memadai agar dapat meningkatkan kinerja semua guru yang
pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sesuai dengan Tujuan Pendidikan Nasional.

Visi dan Misi
Visi : Unggul dalam prestasi berdasarkan iman tagwa, menguasai ilmu dan teknologi berbasis budaya
ramah lingkungan.

Misi: Menanamkan dan meningkatkan keimanan dan ketagwaan melalui pengamalan ajaran agama;
Menanamkan sikap dan perilaku sopan santun, toleransi, dan saling menghormati seluruh warga
sekolah sebagai cermin dari luhurnya budi pekerti dan akhlak mulia; Mengoptimalkan proses
pembelajaran dan bimbingan,dengan suasanay,yang kondusif, melalui pendekatan pembelajaran
PAIKEM; Mengembangkan  ilmu pengetahuan dan, teknologi sesuai dengan minat, bakat dan
potensi  peserta didik; Membina~kemandirian “pesertamdidik melalui keegiatan pembiasaan,
kewirausahaan, dan_pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan; Menghasilkan peserta
didik yang berprestasi_bidang’akademik dan'non akademik di tingkat kota, provinsi dan nasional;
Mewujudkan budaya tertib administrasi, waktu, dan ‘proses belajar mengajar di lingkungan sekolah;
Meningkatkan kualitas-dan profesionalisme sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan melalui
program pendidikan dan pelatihan segard formalsdar Aen formal,Menjalin kerjasama yang harmonis
antar warga sekolah dan lembaga lain yang terkait, berlandaskan manajemen berbasis sekolah,
akuntabel, transparan dan parsitipatif; Meningkatkan tata kelola lingkungan sekolah yang asri melalui
pemeliharaan yang berkesinambungan sehingga terwujud sekolah adiwiyata;

Pembahasan

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen melalui Penggunaan Metode Kerja Kelompok
Pada pelaksanaan tindakan siklus |1 pembelajaran berjalan dengan baik, kegiatan belajar mengajar
menjadi lebih hidup. Tetapi dalam siklus ini masih banyak kekurangan-kekurangan yang terjadi, hal
ini disebabkan kerena belajar dengan menggunakan metode kerja kelompok adalah sesuatu yang baru
bagi siswa dan membutuhkan waktu untuk memahami dan membiasakannya. Akibat dari
ketidakterbiasaan ini dapat dilihat dari masih ada sebagian siswa yang tidak aktif dalam kerja
kelompoknya sehingga nilai yang didapat pada akhir kegiatan belajar mengajar minim. Pada tindakan
siklus Il pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan baik dari segi kualitas kinerja guru
maupun respon siswa dalam mengikuti pelajaran. Peningkatan yang sangat berarti pada palaksanaan
pembelajaran ini terjadi karena siswa sudah tidak asing lagi dengan metode kerja kelompok. Pada
pelaksanaan siklus Il ini suasana kelas menjadi hidup, siswa aktif dalam kegiatan diskusi kelompok
serta berani untuk mengemukakan pendapat didalam kelas.

Pada saat keadaan awal sebelum peneliti menggunakan metode kerja kelompok, motivasi belajar
siswa kelas X SMA Negeri 7 Manado hanya 5,7 %. Yaitu dari 18 siswa hanya 2 orang siswa yang
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aktifdalam kegiatan pembelajaran. Pada siklus | Pertemuan I dan Il, motivasi belajarsiswa meningkat.
Yaitu pada Siklus | pertemuan | siswa bermotivasi tinggi 8,6%,sedang 80% dan rendah 11,4%,
sedangkan pada pertemuan kedua siswa bemotiovasi tinggi 28,6% tejadi peningkatan tajam dari
sebelumnya, sedang 71,4% dan rendah tidak ada. Berarti ada peningkatan sebesar 77,14% dari kondisi
awal. Pada siklus ini guru menggunakan metode kerja kelompok pada pembelajaran pendidikan
agama kristen tentang keterbatasan manusia. Dengan menggunakan metode ini para siswa diajak
untuk meningkatkan motivasi belajarnya. Para siswa sudah berani untuk mengemukakan pendapatnya
dan bertanya jawab dengan guru, selain itu juga mereka berinteraksi dengan sesama kelompoknya
untuk bekerjasama mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Setelah mengadakan post tes, nilai
rata-rata yang di dapat oleh siswa adalah 66. Namun dalam siklus ini masih banyak kekurangan-
kekurangan yang harus diperbaiki, sebagian siswa masih belum berani untuk mengeluarkan pendapat
dan pasif dalam diskusi kelompok sehingga tidak termotXasi. Pada siklus Il materi yang disampaikan
adalah tentang contoh keterbatasan manusia. Tingkat motivasi belajar siswa meningkat, yaitu dari 35
siswa, sebanyak 23 orang atau 65,7% siswa bermotivasi tinggi dan 12 orang atau 34,3% bermotivasi
sedang dengan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaaan diskusi kelompok
pada siklus Il siswa terlihat lebih aktif dan termotivasi. Suasana belajar menjadi lebih hidup, siswa
sudah tidak ragu-ragu lagi bertanya jawab dengan guru serta mengeluarkan pendapat di dalam kelas.
Hal ini disebabkan siswa senang dengan cara belajar menggunakan metode kerja kelompok, sehingga
dapat dilihat pengaruhnya terhadap nilai rata-rata yang didapat para siswa setelah melaksanakan
kegiatan pembelajaran yaitu 86. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengguanaan metode kerja kelompok
dapat meningkatkan motXasizbelajar siswa

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan : !

Di dalam proses-belajar mengajar sudah pasti tefjadi interaksi yang didasari moftivasi belajar siswa.
Motivasi belajar_yang diharapkan tercipta pada saat pembelajaran adalah motivasi yang mendukung
proses belajar mengajar” Pengamatan sehari-hari menunjukkan bahwa sebagian siswa tidak
menyenangi pelajaran pendidikansagama kristen.Dildinh pihak/pengetahuan teatang pendidikan agama
Kristen sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga pelajaran pendidikan agama kristen
diberikan disemua jenjang pendidikan. Siswa lebih cenderung pasif ketika mengikuti pelajaran
pendidikan agama kristen, karena biasanya guru hanya menggunakan metode pembelajaran yang
konvensional. Hal ini pun terjadi di kelas X SMA Negeri 7 Manado. Salah satu upaya agar
pembelajaran PAK menjadi hidup adalah dengan cara melibatkan siswa dalam kegiatan belajar, siswa
harus aktif di dalam kelas. Metode kerja kelompok dipilih dalam penelitian ini karena dapat
memotivasi belajar siswa sehingga saat pembelajaran siswa tidak hanya duduk pasif.

Kesimpulan dari hasil penelitian tindakan kelas yang diperoleh setelah melakukan dua siklus adalah
sebagai berikut: pada saat proses Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode kerja
kelompok suasana kelas menjadi lebih hidup, siswa termotivasi untuk berbicara di depan kelas, siswa
aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, serta berani untuk berbicara di depan kelas. Proses
pembelajaran dengan menggunakan metode kerja dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
sehingga berdampak positif terhadap nilai akhir yang diperoleh siswa. Berdasarkan hasil observasi
pada siklus | dan siklus Il melalui pengamatan aktiviitas siswa dalam proses pembelaajran dan hasil
belajar siswa, maka diperoleh data bahwa semua siswa menyukai cara belajar dan termotivasi untuk
belajar dengan menggunakan metode kerja kelompok dengan alasan proses pembelajarannya
menyenangkan serta tidak membuat jenuh.
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Saran

Mengingat penelitian di atas memberikan hasil positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa
maka tindakan kelas sebagaimana dilakukan didalam penelitian ini disarankan untuk diterapkan olah
para guru disekolah dasar, tak terbatas pada kelas X saja. Selain itu akan sangat bermanfaat apabila
perluasan penelitian ini dilakukan untuk mata pelajaran selain pendidikan agama kristen.

DAFTAR PUSTAKA

Departemen Pendidikan Nasional. 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Balai Pustaka: Jakarta

Hamalik, Oemar. 2003. Proses Belajar Mengajar, Jakarta, Bumi Aksara

Hidayat. 2009. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.

LAI. (2008). Alkitab Terjemahan Baru Indonesia. Lembaga Alkitab Indonesia: Jakarta..

(National Training: Laboratorium, Bethel, Mane). Learning Pyramid

http://www.eurekapendidikan.com/2020/02/metode-diskusi-buzz group.html.

http://pepak.sabda.org/25/nov/2004/anak_metode _mengajar_yesus

http://guruagamakristen.blogspot.com/2020/11/makalah-hubungan-perjanjian-lama-dengan. htmi

https://www.academia.edu/10064581/dasar_dan_tujuan_Pendidikan Agama_Kristen.

https://www.academia.edu/8458235/makalah_teori_pembelajaran_faktor -

faktor_yang_memengaruhi_belajar journal.um.ac.id/index.php/jph/article/viewFile/4150/798

https://www.academia.edu/10365909/Macam-macam_Diskusi_1 (Diakses Pada tanggal 15 Januari
2020)

Mudjiono. 1991. Proses Belajar Mengajar Bandung Rosda Karya

Muliono,dkk. 1990.Kamus Bahasa Indonesia . Bandung: PTh Remaja Rosdakarya.

Joesafira, 2010. Megtodé" Kerja Kelompok. __ (Online) dalam_ httpulmidelsajoesafira .blogspot.com/
2010/05/metode kerja-kelompok.html [diunduh pada tanggal 5 Februari 2020:

Roestiyah, NK.\1998 Strategi Belajar dan Mengajar. Jakarta. Rineka Cipta

Roestiyah, NK. 2008:Strategi Belajar dan Mengajar. Jakarta. Rineka Cipta

Rosdiana. 2008. Pengaruh’ Metogle- Kerja Kelompok Terhadap PrestasiBelajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Akuntansi di SMA Negeri 9 Makassar. SKripsi. Fakultas llmu Sosial. UnXersitas
Negeri Makassar. (Online) dalam http://www.dedenbinlaode.web.id/2010/01/meningkatkan-
prestasi-belajar.html, diunduh tanggal 10 Maret 2020

Slameto. 1994. Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Sardiman A.M. 2009. Interaksi Dan MotXasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Rajawali Pres.

Sudjana.2001. Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif. Bandung: Falah Production

Sudjana, Nana. 2005, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung, Sinar Baru Algesindo

Sukasno. 2002. Pembelajaran yang efektif. Jakarta: PT RajaGrfindo Persada.

Sagala, Syaiful. 2009. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung. Alfabeta.

Sutikno. 2009. Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek. Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher.

Stevani Miranda Paotu, S.PAK
SMA Negeri 7 Manado Provinsi Sulawesi Utara

*kkkkkkkk

| Vol.6 | MNo.5 | MEL 2023 | ISSN: 2620-973X |m



http://www.eurekapendidikan.com/2014/02/metode-diskusi-buzz%20group.html
http://pepak.sabda.org/25/nov/2004/anak_metode_mengajar_yesus
http://guruagamakristen.blogspot.com/2014/11/makalah-hubungan-perjanjian-lama-dengan.html
https://www.academia.edu/10064581/dasar_dan_tujuan_Pendidikan_Agama_Kristen
https://www.academia.edu/8458235/makalah_teori_pembelajaran_faktor
https://www.academia.edu/10365909/Macam-macam_Diskusi_1
http://delsajoesafira.blogspot.com/2010/05/metode-kerja-kelompok.html
http://delsajoesafira.blogspot.com/2010/05/metode-kerja-kelompok.html
http://www.dedenbinlaode.web.id/2010/01/meningkatkan-prestasi-belajar.html
http://www.dedenbinlaode.web.id/2010/01/meningkatkan-prestasi-belajar.html

ISSN: 2620-973X

IMPLEMENTATION OF CONTEXTUAL APPROACHES TO
INCREASING CIVILITY EDUCATION (PKn) LEARNING ACTIVITIES
AND ACHIEVEMENTS

IMPLEMENTASI PENDEKATAN KONTEKSTUAL UNTUK
MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN PRESTASI BELAJAR
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN (PKn)

Nurlela, S.Pd.
SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung Provinsi Lampung

ABSTRACT

The formulation of the problem in this Classroom Action Research is: How to increase the learning activities
and achievement of class VI students at SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung, Academic Year 2022-
2023. The purpose of this study was to increase civics learning activity and achievement in class VI students of
SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung, academic year 2022-2023. 2) Developing the Civics learning
process for class VI students at SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung. This study used the PTK
(Classroom Action Research) design, which consisted of 4 stages, namely (1) planning, (2) implementation, (3)
observation, and (4) reflection. The data obtained were analyzed using descriptive statistics. The subjects of this
study were students in class VI_of SD Negerid Sawah Brebes Bandar Lampung for the 2022-2023 academic
year, which consisted of 38 students. ThisStudy consisted.of three cycles, student activity data were obtained
using observation sheets in each learning process cycles, Il afiehkll. As for achievement and learning outcomes
obtained through test resultsqat the'end of each cycle. From the resultsofidata analysis, it shows that contextual
learning can increase student actiVity"andachieVement"The Use offContextual learning_can increase civics
learning activities for class VI studentsgof SD NegerisigSawah Brebes Bandar Lampung for the 2022-2023
academic year on'the Subject of.the'precess ofifermulating Pancasilagas the basis of the state

Key Word: Contextual'Learhj_ng, Learning Achievement, Civics Learning Activities

ABSTRAK

Rumusan masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah : Bagaimanakah meningkatan Aktivitas dan
Prestasi belajar siswa kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung, Tahun Pelajaran 2022-2023.
Tujuan Penelitian ini adalah Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar PKn pada siswa kelas VI SD Negeri 1
Sawah Brebes Bandar Lampung, Tahun Pelajaran 2022-2023. 2) Mengembangkan proses pembelajaran PKn
pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan rancangan PTK
(Penelitian Tindakan Kelas), yang terdiri dari 4 tahapan yaitu (1) perencanan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan,
dan (4) refleksi. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022-2023, yang berjumlah 38
siswa. Penelitian ini terdiri dari tiga siklus, data aktivitas siswa diperoleh dengan menggunakan lembar
observasi pada setiap proses pembelajaran siklus I, 1l dan Ill. Sedangkan untuk Prestasi dan hasil belajar
diperoleh melalui hasil tes pada setiap akhir siklus. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa pembelajaran
Konstekstual dapat meningkatkan aktivitas maupun prestasi belajar siswa. Penggunaan pembelajaran
Konstekstual dapat meningkatkan aktivitas belajar PKn siswa kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2022-2023 pada pokok bahasan Proses perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara
Kata Kunci : Pembelajaran Konstekstual, Prestasi Belajar, Aktivitas Belajar PKn

PENDAHULUAN
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) mempunyai peranan sangat penting dalam
mengembangkan kepribadian siswa terkait kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,
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karena Pendidikan kewarganegaran mengandung pendekatan yang logis untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari—hari dan mampu menjelaskan dengan cermat perubahan perilaku yang terjadi
sebagai hasil buah pikiran, yang dinyatakan dengan jelas pada asumsi—asumsi yang dapat diamati.
Oleh karena itu Pendidikan kewarganegaan memegang peranan penting dalam membentuk manusia
Indonesia yang seutuhnya.

Mengingat pentingnya peranan Pendidikan kewarganegaan, Pemerintah Republik Indonesia dalam hal
ini melalui Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) menyusun Kkurikulum berbasis
pengembangan kemampuan siswa yang dapat diterapkan dalam dunia pendidikan yaitu Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) yang kemudian dikembangkan menjadi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). KTSP yang disusun secara sistematis melalui Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) adalah jembatan penghubung siswa supaya lebih mudah memahami konsep-
konsep dan implementasi PKN dalam kehidupan, bahwa PKN merupakan sebuah proses bukan hasil
(product) sesuai dengan pengembangan kurikulum yang mengutamakan pemahaman proses dan
pendalaman materi yang diberikan.

Selama ini ditemukan bahwa siswa banyak mengalami kesulitan mengkomunikasikan konsep-konsep
PKN dalam kehidupan sehari hari. Hal ini terbukti dengan lemahnya siswa dalam mengkonstruksi
permasalahan dan mencari penyelesaian yang tepat dari semua permasalahan yang dihadapi. Kondisi
seperti ini membuktikan bahwa siswa dalam,menyimak dan memahami materi (konsep-konsep) PKN
pada saat Proses Belajar Mengajar (PBM)ssangat lemah. Hal ini dimungkikan karena tidak
berprosesnya pola pikir siswa dalam¢menangkap konsep-konsep PKN yang diberikan sebelumnya
atau minimnya wawasan guru dalam mencari keterkaitan PKN dalam kehidupan sehari hari (dunia
riil) pada saat terjadi_preses pembelajaran, '

Pengembangan ‘pembelajaran dengan mengembangkan konsep konsep dan pembelajaran yang realistis
perlu diaplikasikan) ‘dalam pembelajaran. Hal "ini dikarenakan orientasi pendidikan selama ini
bercirikan hal hal sebagai’befikut (1)'cenderung memperlakukan siswagsebagai objek, (2) guru
berfungsi sebagai pemegang otoriter tertinggi keilmuan dan iridoktrinator,'(3)' materi bersifat subject—
oriented dan (4) manajemen bersifat sentralistik. Orientasi pendidikan yang demikian menyebabkan
“Praktik pendidikan kita mengisolir diri dari kehidupan riil yang ada di luar sekolah, kurang relevan
antara apa yang diajarkan dengan kebutuhan dalam pekerjaan terlalu terkonsentrasi pada
pengembangan intelektual yang tidak sejalan dengan perkembangan individu sebagai satu kesatuan
yang utuh dan kepribadian.

Proses pembelajaran yang dialami siswa mempunyai peranan penting dalam membentuk sikap,
kepribadian dan penguasaan keilmuan. Oleh karena itu mekanisme yang dikembangkan dalam proses
belajar diharapkan dapat mengembangkan siswa untuk menemukan sendiri ide (gagasan) dan konsep
dalam dunia riil. Maka sebagai konsekuensinya guru harus mampu mengembangkan pembelajaran
yang interaktif dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menimbang proses belajar mereka.
Hal inilah yang menjadi kelemahan guru—guru pada umumnya dan khususnya guru-guru yang
mengajar PKN di sekolah dasar, karena kebanyakan guru asyik mengajar dengan metoda ceramah
saja dengan memperlakukan siswa hanya sebagai obyek yang menerima (mendengar) konsep saja.
Proses pembelajaran yang selama ini berjalan, jarang memperlihatkan kegiatan belajar yang interaktif
dengan mengembangkan komunikasi banyak arah, seperti komunikasi siswa dengan guru, guru
dengan siswa atau siswa dengan siswa.
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Hasil pengamatan prapenelitian di SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung , pada kelas VI-B
menunjukan data di bawabh ini.

Tabel 1.1. Hasil pengamatan pembelajaran PKN.

Keadaan

No. | Unsur Pengamatan - Keterangan

. g Baik Cukup | Kurang g
1. | Prestasi belajar PKN N Nilai rata-rata 50
2. Kegiatan pembelajaran N Berpusat pada guru
3. Aktivitas siswa dalam . .

: \ Siswa pasif
pembelajaran

4. Fasilitas Pembelajaran \ Di bawah standar

Memperhatikan Tabel 1 di atas, terlihat bahwa prestasi belajar PKN di SD Negeri 1 Sawah Brebes
Bandar Lampung masih rendah. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga aktivitas
siswa dalam pembelajaran masih rendah. Fasilitas pembelajaran cukup memadai, namun kondisinya
masih di bawah standar.

Memperhatikan latar belakang diatas, sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran di dalam kelas,
maka dianggap perlu untuk membuat penelitian Tindakan Kelas. Untuk itu direncanakan sebuah
penelitian tindakan kelas dengan judul : “Implementasi pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan
Aktivitas dan Prestasi BelajamsPendidikan Kewakganegaraan (PKn) pada Siswa Kelas VI-B di SD
Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung, Tahun‘Pelajasan 2022-2023”,

Identifikasi Masalah®™" o - :

Memperhatikan tatar -belakang di atas, maka dianggap perlu untuk mengidentifikasi lebih dahulu
semua permasalahaf yang.adajsehingga,dapat memperjelas masalah yang akan diteliti. Beberapa
temuan pelaksanaan'proses pembelajaran yang terkait rendahnya prestasi belajar siswa adalah sebagai
berikut: Prestasi belajar PKN)diTKelas Mi-B $D Negeri 1 Saivah Bréehes Bandar Lampung, masih
rendah; Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PKN sangat minim; Guru cenderung
memperlakukan siswa sebagai objek; Proses pembelajaran PKN masih teacher—centered (berpusat
pada guru); Guru berfungsi sebagai otoritas tertinggi keilmuan dan indroktinator; Lemahnya siswa
dalam mengaitkan konsep PKN dengan kehidupan sehari-hari (dunia riil).

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini: Apakah Implementasi Pendekatan Kontekstual dapat
meningkatkan Aktivitas dan Prestasi belajar PKN pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes
Bandar Lampung, tahun pelajaran 2022-2023? Rumusan masalah penelitian di atas dijabarkan ke
dalam beberapa pertanyaan penelitian berikut: Apakah Implementasi Pendekatan Kontekstual dapat
meningkatkan Aktivitas belajar PKN pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar
Lampung tahun pelajaran 2022-2023? Apakah Implementasi Pendekatan Kontekstual dapat
meningkatkan Prestasi belajar PKN pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung
tahun pelajaran 2022-2023? Apakah Implementasi Pendekatan Kontekstual dapat meningkatkan
proses pembelajaran oleh guru pada pembelajaran PKN siswa kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes
Bandar Lampung tahun pelajaran 2022-2023?
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut : Meningkatkan aktivitas pembelajaran PKN
pada siswa Kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung ; Meningkatkan prestasi siswa
dalam pembelajaran PKN pada siswa Kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung:
Meningkatkan aktivitas guru dalam mengembangkan pembelajaran PKN pada siswa Kelas VI SD
Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung, yang beralamat di Jalan
Dosomuko no. 37 Kelurahan Sawah Brebes Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandarlampung
Provinsi Lampung, pada tahun pelajaran 2022-2023, dengan pengambilan data tindakan selama 4
bulan yaitu dari bulan September — Desember 2022. Penelitian terdiri dari 3 siklus, masing-masing
siklus terdiri dari 3 kali pertemuan, dan setiap akhir siklus dilaksanakan refleksi dan perencanaan
ulang untuk melanjutkan siklus berikutnya. Sasaran penelitian adalah siswa kelas VI-B yang
berjumlah 30 siswa, terdiri atas 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan

Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

Berdasarkan pengaturan alokasi waktu, lama tindakan dan indikator keberhasilan maka direncanakan
bahwa jumlah siklus paling sedikit adalah 3 siklus. Substansi rancangan penelitian ini didasarkan pada
tujuan pada Kompetensi Dasar (KD) yang,membentuknya Standar Kompetensi (SK). Artinya jika
pada siklus ke-1 indikator keberhasilangbelum, tercapai maka pada KD, tersebut belum terjadi
peningkatan, baik kesesuaian guru_dalam-membelajarkan siswa dengan pembelajaran kontekstual,
aktivitas dan prestasi belajar siswa yang diharapkan. Dengan demikian siklus perlu dilanjutkan
kembali sampai mencapai‘indikator keberhasilan yang diharapkan.“Ketika,indikator keberhasilan telah
tercapai, maka tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Keseluruhan jika penelitian ini harus terjadi dalam tiga siklus maka jenis konteks dan komponen
kontekstual (konstruktivisme; snkuiri; 'bert_anya; masyafakat; belajar; -pemodelan; refleksi; dan
penilaian autentik) untuk membelajarkan siswa menguasai KD sebagai bentuk tindakan dari masing-
masing siklus dapat direncanakankan. Tentu saja jenis konteks dan komponen kontekstual yang
digunakan pada siklus Il dan 11l tergantung dari hasil refleksi setelah selesai dilakukan pada siklus I.
Perencanaan tersebut didasarkan pada muatan dan karakteristik materi pembelajaran dalam KD
terkait, ketersediaan fasilitas pembelajaran (media baik by design atau by utility, dan lain-lain) dan
yang paling penting harus dipertimbangkan bahwa pemberian tindakan tersebut harus selesai dalam
satu pertemuan dengan durasi 2 x 35 menit.

1. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan pada siklus pertama sesuai dengan rencana adalah menggunakan komponen
pembelajaran kontekstual kontruktivis dan bertanya. KD vyang akan dibelajarkan adalah
Mendeskripsikan perkembangan masyarakat, kebudayaan, dan pemerintahan pada masa Islam serta
peninggalan peninggalannya.

Untuk mencari informasi tersebut dapat digunakan dua cara mendasar, yaitu: 1) menerapkan
komponen konstruktivis dan bertanya kepada sumber-sumber belajar, 2) menerapkan komponen
konstruktivis dan bertanya pada percobaan di sekolah. Substansi pembelajaran kontekstual difasilitasi
melalui penugasan kepada siswa.
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Pembelajaran PKN dengan SK bahasan memahami kehidupan sosial manusia, skenario tersebut
dilengkapi dengan lembar kerja siswa dengan membuat konteks (keterkaitan) dunia kehidupan sehari—
hari berdasarkan pengalaman yang telah diproses siswa. Guru memotivasi kepada siswa tentang
pentingnya bertanya, mengomentari jawaban (adu argumentasi) dan merespon (menanggapi)
pertanyaan atau kerugian, jika siswa aktif dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Dalam PBM guru
harus mengupayakan terjadinya interaksi belajar mengajar secara multi arah dengan menggali
pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari, yang dilakukan untuk mendapatkan konteks
(keterkaitan) ide dengan materi pelajaran.

Proses mencari, menemukan, mendapatkan informasi awal kemudian membangun pengetahuan terkait
dengan keterkaitan materi tersebut merupakan pengalaman dalam wadah konstruktivisme. Kemudian
untuk mengukur aspek keterampilan proses, dilakukan kegiatan dalam kelas secara kelompok dipandu
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS).

2. Pelaksanaan Tindakan

Penugasan siswa untuk mencari, menemukan dan membawa masalah-masalah terkait dengan
elastisitis di lingkungan rumah tangga dilakukan pada akhir pertemuan pembelajaran. Sehingga
dengan demikian para siswa mempunyai waktu satu minggu untuk mencari bahan-bahan tersebut dan
membawanya pada pertemuan awal pembelajaran. Pada awal pembelajaran, guru membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok yang heterogen. Kelompok-kelompok siswa itu kemudian dipandu LKS
mencari informasi yang terkait,dengan sosialisasi sebagai proses pembentukan kepribadian, bentuk-
bentuk interaksi sosial, dan proses_interaksi sosialskangkah berikutnya adalah mempresentasikan
masalah terkait dengan system PKN"dan cara memecahkammmasalah PKN melalui sistem PKN yang
dianut.

3. Observasi dan Eyaluasi /

Observasi kegiatan siswa selama mencari informasi dllakukan dengan memberdayakan satu orang
guru teman sejawat. Tefnanstemany gury- tersebut! berbagitugass pengamatan terhadap aktivitas
kelompok-kelompok siswa Ketika mencari informasi terkait PKN diamati dan kegiatan guru selama
menjalankan proses pembelajaran kontekstual, meliputi unsur-unsur keterampilan guru dalam
membelajarkan. Selama pengamatan tersebut, kedua guru menggunakan instrumen pengamatan.
Setelah kegiatan kelompok-kelompok berhasil mempreentasikan dan berhasil menarik suatu
kesimpulan bersama dan menyeluruh terkait dengan tujuan pembelajaran, maka guru memberikan
evalusi menggunakan tes formatif yang telah disediakan.

4. Analisis dan Refleksi

Hasil pengamatan dari guru sejawat meliputi hasil pengamatan proses pembelajaran, aktivitas siswa
dan hasil evaluasi formatif pada KD pertama tersebut selanjutnya dianalisis. Analisis terkait dengan
hasil pengamatan pelaksanaan keterampilan proses dan guru didiskusikan dengan guru teman sejawat
mengenai kelemahan-kelemahan ketika pelaksanaan pada siklus pertama tersebut. Selanjutnya
peneliti meminta masukan dari guru sejawat terkait dengan siklus berikutnya. Hasil analisis
pengamatan dan evaluasi formatif ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan
pada siklus berikutnya dan dibandingkan dengan kondisi sebelum perlakuan.

Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi Instrumen Tes Prestasi belajar

Penyusunan instrumen tes prestasi belajar dimulai dari keterkaitan antara standar kompetensi dan
kompetensi dasar. SK-KD diperoleh dari standar isi pada Permendiknas 22 Tahun 2006.
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Kisi-Kisi Instrumen Aktivitas Siswa

Menurut definisi operasional, aktivitas siswa meliputi hal-hal sebagai berikut: 1) keterampilan yang
terdiri dari bagian (a) kecakapan menggunakan alat, (b) kecekatan memanfaatkan alat, (c) ketelitian
penggunaan alat; 2) kerja sama: (a) pembagian tugas masing-masing anggota kelompok, (b)
kekompakan dalam kerja kelompok/ diskusi, (c) tanggung jawab; 3) komunikasi: (a) bertanya kepada
guru, (b) bertanya kepada teman kelompok, (¢) menyimpulkan hasil/ penyampaian laporan.

Kisi-kisi Instrumen Proses Pembelajaran Kontekstual

Evaluasi proses pembelajaran kontekstual terkait dengan sejauh mana ketercapaian rencana dan
pelaksanaan pembelajaran kontekstual. Dalam hal ini terdiri dari dua instrumen, yaitu instrumen
untuk menilai proses itu sendiri dan penilaian pelaksanaannya. Yang meliputi komponen: 1) materi, 2)
instrumen, dan 3) keterlaksanaan. Kisi-kisi instrumen proses pembelajaran seperti tabel di bawah.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian sebagaimana dirumuskan dalam Kisi-kisi instrumen sebelumnya adalah tes
prestasi belajar formatif berbentuk pilihan ganda untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran
pada tiap KD. Daftar cek atau lembar pengamatan digunakan untuk menilai aktivitas siswa dan proses
pembelajaran kontekstual.

Teknik Analisis Data . _

Data bersifat kuantitatif yang telahdiperoteh-dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Statistik
deskriptif digunakan untuk menggambarkan central“tendency (ukuran pemusatan) berupa ukuran
rata-rata, modus dan median dari sebaran data _baik angka nominalmaupun persentase. Data dianalisis
secara kuantitatif,, dengan |¢ara melakukan 'kodifikasi hasil pengamatan ke dalam angka-angka
sehingga angka-angka hasil pengolahaniterseput kembali dapat dideskripsikan. Untuk mempermudah
pemahaman data yang-telah diolah tersebut ditampilkan dalam bentuk bagan atau grafik histogram.
Untuk menjaga validitas data,ymaka instfumen tes farmatif; validitas lintegnalnya (validitas konstruk,
konten) diperoleh melalui telaah mendalam pada proses pehyusunan Kisi-kisi yang dipandu dengan
indikator-indikator yang telah dirumuskan dalam silabus.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini merupakan
bentuk kajian tindakan yang bersifat reflektif oleh subjek tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki
aktivitas dalam pelaksanaan tugas, kemudian memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan
yang dikerjakannya. Dengan demikian perbaikan aktivitas mengarah pada perbaikan proses
pembelajaran baik oleh guru maupun siswa.

Menurut Arikunto (2006: 117) bahwa prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas itu meliputi (1)
planning, (2) acting, (3) observing, (4) reflecting. Langkah-nya disebut dengan siklus, dan
pelaksanaannya tidak hanya cukup satu kali, jika ternyata satu siklus belum menunjukkan adanya
perubahan, maka dilakukan secara berulang sampai benar-benar tampak adanya perubahan
sebagaimana yang diharapkan.

Penelitian ini dilakukan kolaborasi antara peneliti dengan guru dalam proses pembelajaran PKN.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan melalui refleksi diri, yakni suatu proses guru
mengumpulkan data dari pelaksanaan mengajarnya, guru mencoba mengingat dan membaca kembali
catatan mengajarnya tentang apa yang dikerjakan dan apa dampaknya. Selanjutnya guru menganalisis
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masalah yang terjadi, sehingga dapat menemukan kekurangan, dan dapat mengatasi kekurangan serta
mampu meningkatkan proses pembelajaran berikutnya.

Masalah yang telah dibatasi selanjutnya dicoba diselesaikan, dengan melakukan perencanaan yang
dianggap memadai dan sesuai dengan jenis permasalahan tersebut, melaksanakannya, melakukan
pengamatan terkait dengan prestasi belajar, aktivitas siswa dan proses pembelajarannya.

Pengamatan terhadap guru yang memberikan tindakan merupakan telaah untuk mempelajari langkah-
langkah dalam menerapkan pembelajaran kontekstual. Untuk melakukan pengamatan terhadap
fenomena tersebut dapat digunakan beberapa jenis instrumen atau catatan-catatan tertentu yang
bersifat naratif dan bersifat memfokuskan terhadap kejadian-kejadian yang bersifat spesifik. Catatan
seperti ini dapat memuat secara rinci dalam bentuk informal dan lugas. Catatan semacam ini tidak
memerlukan keahlian secara khusus, sehingga memudahkan peneliti untuk menemukan
pengamatannya. Dilakukan siklus berikutnya atau tidak didasarkan pada hasil refleksi dan indikator
ketercapaian dari siklus sebelumnya.

Indikator Keberhasilan

Indikator tujuan dirumuskan untuk memudahkan peneliti melihat ketercapaian tujuan tiap siklus
dalam menunjang pencapaian tujuan akhirnya, yaitu peningkatan prestasi, aktivitas dan proses
pembelajaran. Karena PTK merupakan penelitian yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran
keseharian, maka lama tindakan,disesuaikan dengan alokasi waktu yang telah direncanakan dalam
jadwal kegiatan di SD Negeri 1.Sawah BrebespBandar Lampung, untuk mencapai tujuan
pembelajaran per kompetensi dasar. Setiap satu““pertémuan tersebut, sesuai dengan jadwal
dialokasikan waktu 2.x«35"menit, Berikut, indikator keberhasilan yang digunakan dalam PTK. Karena
tujuan penelitian-terdapat tiga,fmaka indikator tersebut dirumuskan tiga.

Tabel . Lama/tindakan 'd:an- .'indikatbr.kebefhasilan |

'II_'?r:?jZkan Tujuan™. U 1L | (indikator iKeberhasilan | ' 'Sl'lzﬁtringgi

6 x 35 1. Prestasi belajar Siswa mendapatkan skor 70 100

menit 2. Aktivitas siswa Siswa mendapatkan skor 75 100%

%3 3. Pelaksanaan Guru mendapatkan skor 3 5
pembelajaran

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Sekolah Tempat Penelitian

SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung, beralamat di Jalan Dosomuko no. 37 Sawah Brebes
Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandarlampung Provinsi Lampung. Penelitian tindakan kelas
ini dilakukan pada kelas VI dengan jumlah siswa 30 orang yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 16
orang perempuan, yang mana kelas ini merupakan kelas dengan komposisi kemampuan siswa yang
heterogen, namun secara keseluruhan memiliki prestasi kelas di bawah prestasi kelas-kelas lain,
sehingga peneliti tergerak untuk memperbaiki proses pembelajaran yang diharapkan secara langsung
dapat meningkatkan prestasi belajar.

Pelaksanaan Penelitian
Penggunaan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, diharapkan
meningkatkan kemampuan siswa dalam pemahaman konsep-konsep Pendidikan Kewarganegaraan
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dalam praktek kehidupan sehari-hari yang secara langsung diharapkan dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Penelitian tindakan kelas ini akan menggunakan 3 siklus dengan masing-masing siklus terdiri atas 3
pertemuan. Diharapkan dengan dipilihnya pendekatan konseptual dalam pembelajaran ini dapat
meningkatkan hasil belajar dengan pencapaian nilai KKM melampaui target yang ditentukan.

Kondisi akhir hasil dari penelitian tindakan kelas ini adalah terciptanya pembelajaran PKN sesuai
dengan diharapkan dengan tercapainya target KKM yang telah ditentukan oleh sekolah, yang dengan
sendirinya aktivitas belajar siswa dan proses belajar secara keseluruhan dapat lebih efektif dan efisien.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas siswa yang menjadi titik tolah pengamatan dalam penelitian ini adalah adanya pengamatan
selama pembelajaran terhadap beberapa aspek kegiatan, yaitu aspek Aktivitas Visual mencakup
memberikan perhatian, menunjukkan gambar dan memperhatikan; Aktivitas Oral mencakup kegiatan
bertanya, menjawab dan berdiskusi; Aktivitas Mendengarkan mencakup kegiatan mendengarkan
uraian, percakapan, pendapat dan saran orang lain; Aktivitas menulis mencakup keaktifan siswa untuk
menulis dan membuat laporan; Keaktifan motorik mencakup kegiatan bergerak, melakukan
percobaan, merekonstruksi dan membuat model; dan Aktivitas mental mencakup kegiatan
menanggapi dan memecahkan masalah serta mengambil keputusan.

Hasil pengamatan Aktivitas belajar siswa selama penelitian mulai Siklus 1 sampai dengan siklus 3
terlihat pada grafik berikut :
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30 -

75 - +— \isual activities
—#— QOral activities

20
—a— Learning activities

15 - Writing activities

10 - —+#— Motor activities
—e— Mental activities

5
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11 1.2 13 221 22 23 31 32 33

Gambar 4.1. Analisis Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran

Grafik di atas memperlihatkan perubahan aktivitas belajar selama pembelajaran dimulai dari siklus 1
sampai siklus ke 3. Grafik memperlihatkan aktivitas aktivitas visual, aktivitas oral, aktivitas
pembelajaran dan aktivitas menulis mengalami perkembangan yang maksimal, sedangkan aktivitas
motorik dan aktivitas mental tidak bisa mencapai maksimal, hal ini dkiarenakan perkembangan
aktivitas motorik dan mental tidak memiliki kesamaan dalam perkembangan pada diri setiap
anak.tetapi secara nyata semua aktivitas pembelajaran siswa mengalami kenaikan dari siklus 1 sampai
dengan siklus 3, hal ini sesuai dengan pendapat Zimmerman dalam Woolfolk (2005:478) mengatakan
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bahwa proses untuk meningkatkan aktivitas belajar adalah karena adanya pikiran yang mendukung
kita sehingga menyatukan perilaku dan emosi untuk mencapai tujuan. Para siswa berusaha
mengaktifkan pikiran, perilaku dan emosi mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Apa yang membuat seseorang mengarahkan perilakunya adalah karena orang tersebut termotivasi
dengan baik. Motivasi tersebut merupakan rangsangan secara emosi dan kejiwaan dan mempengaruhi
kinerja otak secara internal. Luaran dari motivasi tersebut adalah aktivitas yang disebut sebagai
pengarahan perilaku yang dimaksud. Aktivitas dalam proses pembelajaran dibagi dua, secara garis
besar aktivitas fisik dan nonfisik. Segala hal yang terkait dengan aktivitas fisik dapat diamati dengan
mata dan direkam dengan daftar cek pengamatan. Sedangkan aktivitas nonfisik, kalau tidak dikatakan
mustahil berarti adalah sulit sekali untuk mengukurnya. Walaupun sebenarnya hampir semua aktivitas
fisik diawali dari aktivitas nonfisik. Dengan demikian semua pengukuran aktivitas pada PTK hanya
didasarkan pada aktivitas fisik yang mungkin ditangkap secara kasat mata saja.

Aktivitas Mengajar Guru

Aktivitas mengajar guru yang menjadi titik tolak pada pengamatan ini mencakup kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran dan kegiatan penutup. Aktivitas guru pada saat memulai
pembelajaran terlihat bahwa kemampuan membuat kaitan antara temuan nyata di lapangan dengan
pemahaman materi masih sulit dilakukan, namun seiring berjalannya siklus , maka semua kemampuan
guru dalam membuka pembelajaran berjalan semakin baik hingga di akhir siklus.

6 +—a. Menjelasan
konsep/data/fakta/prinsip
. . . dengan
> ' T contoh/ilustrasi/demonstrasi
/ b. Melakukan tanya jawab
4 i

/I ' c.  pemberian penguatan
2 1 .

1 +— d. Memberikan
tugas/latihan secara
individual/kelompok/evaluasi
proses

0 T T T T T T T T 1
1.1 12 13, 21 22 23 31 32 33

Gb. 4.3. Aktivitas Kegiatan Inti Pembelajaran Guru

Aktivitas inti pembelajaran yang dilakukan guru mencakup aktivitas kemampuan guru untuk
menjelaskan, melakukan tanya jawab, memberikan penguatan, memberikan tugas dan latihan, dan
mengadakan supervisi.

Grafik di atas memperlihatkan kemampuan guru memberikan tugas secara tepat belum terlihat di awal
siklus. Kemampuan guru memberikan penguatan juga belum memperlihatkan hasil yang maksimal,
namun semua proses menghasilkan pembelajaran yang leebih baik, hal ini terlihat dari pencapai yang
terjadi di akhir siklus dimana semua kompetensi mengajar guru yang diobservasi menunjukkan hasil
yang maksimal.
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Kemampuan guru menjelaskan dan mengadakan supervisi merupakan kemampuan andalan dari guru
yang bersangkutan, karena memperlihatkan kemampuan maksimal guru untuk menjelaskan secara
rinci dan dimengerti.

6

/ ._
4 » —+—a.  Melakukan
peninjauan kembali
3
—=—p. Melakukan
2 —= Evaluasi hasil belajar/
pemberian tindak lanjut
1

0 T T T T T T T T 1
1.1 12 13 21 22 23 31 32 33

Gb. 4.4. Aktivitas Kegiatan Penutup Pembelajaran Guru

Aktivitas guru dalam kegiatan penutup pembelajaran memperlihatkan kemampuan guru melakukan
refleksi pembelajaran kurang terlihat di awal siklus, namun seiring dengan berjalannya siklus, semua
kompetensi guru untuk menutup pembelajaran berkembang semakin baik. Sehingga di akhir siklus
semua kompetensi menutup pembelajaran guru menjadi maksimal.

wl
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P
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p 4 ——— .
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Gb. 4.5. Komponen materi pembelajaran Kontekstual

Komponen Materi pembelajaran dalam pembelajaran kontekstual mencakup aspek kesesuaian,.
Kedalaman materi dan ketercapaian materi pembelajaran memperlihatkan kenaikan yang cukup baik
sehingga di akhir siklus Komponen materi pembelajaran berkembang maksimal sesuai dengan yang
diharapkan.
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Gb. 4.6. Komponen Instrumen pembelajaran Kontekstual

Komponen Instrumen pembelajaran dalam pembelajaran kontekstual mencakup aspek kesesuaian,.
Kedalaman materi dan ketercapaian materi pembelajaran memperlihatkan kenaikan yang cukup baik
sehingga di akhir siklus Komponen materi pembelajaran berkembang maksimal sesuai dengan yang

diharapkan.
6
5 /:/I o—
4 /- “ ——1 Menunjukkan
3 1 m » ketepatan waktu
2 —&—2 Menunjukkan
1 keterorganisasian
0 T T T T T T T T 1
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Gb. 4.7. Komponen Keterlaksanaan Pembelajaran Kontekstual

Komponen Keterlaksanaan Pembelajaran dalam pembelajaran kontekstual
Menunjukkan ketepatan waktu dan Keterlaksanaan organisasi.

mencakup aspek
Aspek keterlaksanaan pembelajaran

kontekstual sudah terselenggarra dengan baik sehingga semua komponen pembelajaran sudah

berkembang maksimal sesuai dengan yang diharapkan.

Prestasi Belajar Siswa

20
15 —~_ ——<70
10 o~ —=—71-80
\‘\ 81-90
5 . ———
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0 T T hd 1
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Gambar 4.8. Nilai Ulangan harian Siswa
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Grafik di atas memperlihatkan perolehan nilai ulangan harian siswa selama siklus penelitian
berlangsung. Siswa yang belum mencapai batas KKM di siklus 1 berjumlah 5 orang, namun lama
kelamaan seiring berjalannya siklus siswa yang tidak mencapai batas KKM berkurang sehingga di
akhir siklus tidak ada satu pun siswa yang tidak mencapai batas KKM.

Siswa yang mencapai nilai Cukup ( 71- 80 ) di awal siklus cukup banyak akan tetapi di akhir siklus
mengalami penurunan. Sedangkan siswa yang mencapai nilai memuaskan (81 — 90) mengalami
peningkatan sama seperti siswa yang mendapatkan nilai amat memuaskan (91-100).

Peningkatan prestasi belajar diduga karena adanya pengaruh motivasi, maka kegiatan mengarahkan
perilaku siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. membuat aktivitas siswa menjadi meningkat
secara linier dalam setiap siklus. Meningkatnya aktivitas tersebut karena adanya interaksi antara
kebutuhan seseorang dan kondisi sekitarnya. Hal ini disampaikan oleh Lewin dalam Cruickshank
(2006:375) bahwa “Interaksi antara kebutuhan seseorang dan keadaan lingkungan sekitarnya
merupakan faktor kunci yang menjelaskan perilaku individu”. Keadaan sekitarnya atau konteks yang
menjadi faktor kunci dari perilaku seseorang. Pendapat ini membenarkan alasan mengapa aktivitas
peningkatan prestasi, karena adanya interaksi antara kebutuhan mereka dengan konteksnya. Semakin
sesuai konteks tersebut menurut pemahaman mereka, semakin tinggi interaksi mereka dengan
konteks, luaranya dalam hal ini adalah meningkatnya motivasi mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan -

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian inf“makamdapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran kontekstual"pada mata pelajaran PKN, Kompetensi Perumusan Pancasila sebagai Dasar
Negara telah mendapatkan hasil sebagai berikut: Aktivitas pembelajaran siswa kelas VI SD Negeri 1
Sawah Brebes ‘Bandar Lampung,” telah mengalami ‘Peningkatan dari siklus 1 hingga siklus ke 3.
Aktivitas mengajar guru-mengalami peningkatan proses pembelajaran dari siklus ke 1 hingga siklus
ke 3. Proses pembelajaran&ontekstual telah mengembangkan-kompnen-embelajaran secara maksimal
pada aspek Materi, keterlaksanaan dan tata organisasi pembelajaran. Prestasi belajar siswa yang
dilihat dari hasil ulangan harian terlihat mengalami kenaikan maksimal bahkan melebihi estimasi
sebelumnya dimana di akhir siklus tidak ada satupun siswa yang tidak melampaui batas KKM.

Saran

Berdasarkan hasil PTK dapat disarankan antara lain: Model pembelajaran kontekstual harus
dimatangkan pelaksanaannya pada guru mata pelajaran PKN sehingga guru harus menggunakan
pembelajaran kontekstual pada pembelajaran PKN untuk meningkatkan prestasi belajar siswa; Agar
aktivitas siswa selama pembelajaran tetap terjaga, maka penggunaan LKS harus mengarahkan pada
kegiatan mereka secara teknis, terutama terkait dengan materi yang mudah dicari konteksnya melalui
kehidupan sehari-hari; Guru harus merancang pembelajaran kontekstual dan melaksanakannya
mendekati konsep kontekstual tersebut semaksimal mungkin.
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